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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya 
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke 
arah kedewasaan (Purwanto,2010:10). Adapun tujuan pendidikan adalah 
membawa anak didik ke tingkat kedewasaan (Suryosubrata, 2010:9). Hal tersebut 
masih bersifat umum dan belum terfokus pada pendidikan  Islam. Adapun 
pendidikan dalam Islam disebut dengan Tarbiyah yang berasal dari kata Raba- 
Yarbu- Rabban yang berarti mengasuh, memimpin, mengasuh (anak-anak ). 
Tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya “Insan Kamil”atau manusia 
sempurna. Sementara itu tujuan pendidikan Islam secara Nasional di Indonesia 
secara eksplisit belum dirumuskan, karena Indonesia bukanlah negara Islam. 
Namun tujuan pendidikan Islam tersebut dapat dirujuk pada tujuan pendidikan 
yang terdapat dalam UU. No. 20 tahun 2005 tentang sistem Pendidikan Nasional 
yang isinya sebagai berikut :  
”Membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
memiliki ilmu pengetahuan, dan tehnologi, ketrampilan, sehat jasmani, dan 
rohani, memiliki rasa seni, serta bertaggung jawab  bagi masyarakat, bangsa dan 
negara”. Rumusan tujuan Pendidikan Islam Nasional tersebut memang tidak 
menyebutkan kata-kata Islam, akan tetapi rumusan tersebut mengandung nilai-
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nilai ajaran Islam yang telah terobyektivasi yaitu ajaran Islam yang telah 
mentransformasikan nilai-nilai ajarannya dan telah disepakati dalam kehidupan 
nasional. 
Sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah satu 
mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/ peradaban Islam dimasa lampau, mulai dari dakwah Nabi 
Muhammad, pada periode Makkah dan periode Madinah, kepemimpinan umat 
Islam periode klasik ( zaman keemasan ) pada tahun 1250 M-1800 M ) dan masa 
modern/kebangkitan ( 1800 M dan masa sekarang ), serta perkembangan Islam di 
Dunia. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. 
Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki 
kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.Undang undang tersebut 
mengamanahkan agar pendidikan tidak hanya membentuk manusia Indonesia 
yang cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga bangsa 
Indonesia akan menjadi bangsa yang cerdas dan berkepribadian luhur (Suyanto, 
2009). 
Tujuan pendidikan nasional adalah membentuk peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
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bertanggung jawab. Namun pada kenyataannya banyak sekali terjadi dekadensi 
moral peserta didik. Mereka beranggapan iptek lebih utama dibanding agama dan 
antara keduanya tidak berintegrasi.  
Pembelajaran sejarah sampai saat ini masih banyak menggunakan 
pembelajaran tradisional, baik ceramah atau eksplanasi yaitu penjelasan biasa, 
yang didalamnya belum cukup memberikan gambaran yang luas dan 
menyeluruh. Yang berakibat siswa tidak memiliki pemahaman yang konkrit 
tentang sejarah yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari.  
Dalam pembelajaran sejarah yang hanya memaparkan materi dengan 
ceramah dirasa kurang efektif, karena peserta didik sulit untuk mengerti dan 
memahami materi. Bahkan banyak dijumpai dalam pembelajaran sejarah peserta 
didik merasa malas dan cenderung meremehkan sejarah yang peristiwanya jauh 
terjadi sebelum adanya dirinya. Peristiwa yang menurut paserta didik tidak perlu 
lagi dibahas karena peristiwa sudah lampau yang sudah tidak relevan pada zaman 
sekarang. 
Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal 
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini 
Nampak rerata hasil belajar yang masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini 
tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran konvensional dan tidak 
menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya 
belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti substansial, bahwa proses 
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pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tidak 
memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui 
penemuan dan proses berpikirnya (Trianto, 2008 : 3). 
Pembelajaran materi sejarah secara kontekstual diharapkan dapat 
mengembangkan pemahaman terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam secara 
kontekstual guna menjadikan pembelajaran labih efektif. Tujuannya agar 
pembelajaran tersebut dapat mensinergikan peserta didik dengan pengalaman 
nyata mereka dan menjadikan peserta didik lebih aktif. Nantinya peserta didik 
dapat membangun atau mengkonstruk pembelajaran secara mandiri dan guru 
hanya sebagai fasilitator. Contextual teaching and learning (CTL) adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Wina Sanjaya, 2006 : 10)  
Konsep Dasar dalam pembelajaran kontekstual atau lebih dikenal dengan 
sebutan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 
pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan antara materi ajar dengan 
situasi dunia nyata si siswa, dapat mendorong siswa  membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dipelajari dengan penerapannya dalam kehidupan para siswa 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Berangkat dari konsepsi ini 
diharapkan hasil pembelajaran akan lebih bermakna. Proses pembelajarannya 
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akan berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan sekedar transfer pengetahuan dari guru ke siswa (Sardiman, 
2008 : 222) 
Dalam pembelajaran kontekstual ini, siswa didorong untuk mengerti apa 
makna belajar, apa manfaatnya dan bagaimana mencapainya. Diharapkan mereka 
sadar bahwa yang mereka pelajari itu berguna bagi hidupnya. Dengan demikian 
mereka akan memposisikan dirinya sebagai pihak yang memerlukan bekal untuk 
hidupnya nanti. 
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa untuk 
mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi 
daripada memberi informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas agar kelas 
menjadi kondusif untuk belajar siswa. Jadi pengetahuan dan keterampilan itu 
akan ditemukan oleh siswa sendiri, bukan apa kata guru. 
Tujuan dari diajarkannya Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah adalah 
agar peserta didik dapat mengenal, memahami, menghayati Sejarah  Kebudayaan 
Islam. Dimana harapannya kemudian adalah setelah peserta didik mengenal, 
memahami dan mampu menghayati nilai-nilai yang terkandung dari materi 
Sejarah Kebudayaan Islam mampu menjadikannya sebagai dasar pandangan 
hidupnya (way of life).  
Tujuan lainnya adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 
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tokoh-tokoh berprestasi dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 
politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan 
dan peradaban Islam (Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008 Tentang 
Standar Kompetensi lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan 
Bahasa Arab Di Madrasah). 
Dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada madrasah peserta didik 
diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positif dari pengalaman Rasul Allah 
sebagai seorang pemimpin agama dan pemerintahan yang adil, kemajuan 
kebudayaan dan keilmuan pada masa Dinasti Umaiyyah yang diteruskan dengan 
perluasan wilayah sampai dengan masa keemasan dan kemajuan peradaban umat 
Islam pada masa Dinasti Abbasiyah, dan melihat para Wali Songo menyebarkan 
agama Islam dengan penuh keramahan dan perdamaian sehingga bisa diterima 
masyarakat Indonesia. Lebih jauh diharapkan agar peserta didik mampu 
mengambil ibrah dan mengimplementasikan pelajaran yang telah mereka 
dapatkan di kelas dalam kehidupan sehari-hari.  
Artinya, tujuan dari proses pembelajaran sebagai transfer of value atau 
proses pemindahan nilai pada peserta didik dapat tercapai. Walaupun dalam 
perjalanan berikutnya pendekatan transfer of value dalam proses pembelajaran 
telah banyak mendapat kritik dan sudah dianggap tidak relevan lagi.  Karena 
dengan terminology transfer of value, transfer of knowledge, dan transfer of 
culture para ahli berpendapat peserta didik dianggap tidak sebagai individu yang 
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dinamis, lebih kepada obyek yang pasif. Hanya menerima apa yang diberikan 
oleh guru. Tapi menurut penulis, sedikit atau banyak transfer itu pasti ada. 
Karena di dalam kelas gurulah yang kemudian memberikan arahan dan 
bimbingan awal terhadap materi tertentu, walaupun kemudian di luar kelas siswa 
dapat belajar dengan mengakses informasi dari berbagai sumber dan referensi 
yang saat ini berkembang dengan pesat. 
Namun tidak dapat dipungkiri baik langsung maupun tidak  langsung 
bahwa hasil pembelajaran di kelas inilah yang paling banyak diserap oleh peserta 
didik. Terutama berkaitan dengan nilai-nilai yang dianut oleh peserta didik dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Sebab kita semua menyadari 
bahwa peserta didik setingkat Sekolah Dasar sangat mudah terpengaruh oleh 
nila-nilai yang mereka dapatkan tanpa harus malakukan atau memikirkan secara 
rasional dan proposional nilai yang mereka terima. Untuk itu madrasah dalam hal 
ini merupakan salah satu media yang paling penting dalam membentuk akhlak 
peserta didik setelah lingkungan keluarga dan sosial peserta didik. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat para ahli psikoanalisis yang 
menyatakan bahwa perkembangan internalisasi nilai-nilai terjadi melalui 
identifikasi dengan orang-orang yang dianggap sebagai model. Gambaran ideal 
yang diidentifikasikan adalah orang-orang dewasa yang berwibawa dan simpatik, 
orang-orang terkenal dan hal-hal ideal yang diciptakannya sendiri (Enung 
Fatimah, 2010 : 125). 
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Ahli lain berpendapat bahwa, proses kejiwaan yang sulit untuk dipahami 
adalah proses terciptanya nilai-nilai hidup dalam diri individu, yang mungkin 
didahului oleh pengenalan nilai secara intelektual. Disusul dengan penghayatan 
nilai tersebut, serta dalam proses selanjutnya nilai tersebut tumbuh didalam diri 
seseorang sedemikian rupa kuatnya sehingga seluruh jalan pikiran, tingkah 
lakunya, serta sikapnya terhadap segala sesuatu di luar dirinya, bukan saja 
diwarnai, tetapi juga dijiwai oleh nilai nilai tersebut. (Enung Fatimah, 2010 : 
127). 
Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan di Madrasah selain berisi 
materi-materi yang telah disebutkan diatas terdapat pula materi yang berpotensi 
menimbulkan penilaian yang kurang baik bagi peserta didik terhadap orang yang 
memiliki keyakinan yang berbeda dari mereka (non Islam) jika tidak 
disampaikan dengan benar. Tetapi bila disampaikan secara kontekstual apa yang 
terjadi maka diharapkan peserta didik dapat mengambil pelajaran dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Akhir-akhir ini hampir setiap hari melalui televisi atau surat kabar, dapat 
menyaksikan atau membaca banyak peristiwa yang memprihatinkan. Aksi demo 
yang dilakukan mahasiswa maupun kelompok lain sudah menjurus ke perbuatan 
anarkis. Tawuran terjadi dimana-mana, tawuran pelajar, tawuran antar warga 
kampung, tawuran antar etnis, yang meminta korban nyawa. Demikian juga 
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korupsi terjadi hampir di setiap lembaga, bahkan terjadi pada lembaga yang 
seharusnya memberantas korupsi. 
Peristiwa asusilapun terjadi tidak hanya di lingkungan masyarakat yang 
tidak berpendidikan, tetapi banyak pula dilakukan oleh orang-orang 
berpendidikan tinggi bahkan oleh orang-orang yang seharusnya menjadi panutan. 
Kita masih ingat bagaimana suatu keluarga terusir dari kampungnya karena si 
anak yang pelajar kelas 6 SD mengungkapkan adanya kecurangan dalam 
pelaksanaan ujian nasional. Kejujuran justru mengakibatkan petaka.  Salah satu 
upaya untuk mengatasi krisis tersebut adalah menanamkan kembali nilai-nilai 
akhlak pada peserta didik yang diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. 
Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki 
kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.Undang undang tersebut 
mengamanahkan agar pendidikan tidak hanya membentuk manusia Indonesia 
yang cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga bangsa 
Indonesia akan menjadi bangsa yang cerdas dan berkepribadian luhur (Suyanto, 
2009). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tentunya menjadi tugas semua 
komponen masyarakat, termasuk para guru. Bukan hanya guru agama saja yang 
dapat meningkatkan iman dan taqwa siswa, tapi semua guru. Banyak orang 
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berpikir bahwa hanya tugas guru agama yang dapat meningkatkan imtaq siswa, 
sedangkan guru mata pelajaran umum lainnya tidak. Anggapan ini kurang tepat, 
karena guru mata pelajaran umumpun dapat meningkatkan imtaq siswa yaitu 
melalui pembelajaran yang diasuh dengan mengitegrasikannya dengan imta. 
Seperti yang kita kenal integrasi iptek dan imtaq. Salah satu caranya yaitu 
membuat konsep kurikulum terpadu antara iptek dan imtaq.  
Kalau seluruh pendidik ingin jujur, bahwa banyak tenaga pendidik yang 
mengajarkan Sejarah Kebudayaan Islam saja tanpa mengaitkan dengan nilai-nilai 
akhlak. Padahal Sejarah Kebudayaan Islam erat sekali hubungannya dengan nilai-
nilai akhlak yang terkandung di dalamnya. Selain itu dengan belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam yang bernilaikan islami akan meningkatkan rasa Iman dan 
taqwa peserta didik. 
 Untuk mewujudkan generasi penerus bangsa yang berakhlak baik 
tentunya tidak terlepas dari peran lembaga  pendidikan  yang banyak atau sedikit 
sangat mempengaruhinya. Tetapi dalam realitanya sistem pendidikan di Indonesia 
belum berjalan secara optimal, sehingga menuntut dari setiap mata pelajaran 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai akhlak di dalamnya baik secara tersurat 
maupun tersirat terlebih pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam khususnya 
pelajaran Sejarah kebudayaan Islam. Integrasi nilai-nilai tersebut bertujuan agar 
pendidik dapat membentuk insan kamil yaitu manusia yang berakhlak mulia dan 
bertanggung jawab atas segala perbuatan yang ia lakukan. 
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Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki 
Kontribusi dan  memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati  Sejarah Kebudyaan Islam, yang mengandung nilai-nilai 
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, 
watak, dan kepribadian peserta didik (Rofik, 2012 : 10). 
Selama ini kurikulum mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih 
banyak ditekankan pada aspek kognitif, yaitu penguasaan materi secara teoritis. 
Oleh karena itu peran guru  mata pelajaran sangat penting. Guru tidak hanya 
sekedar dituntut untuk mentransfer pengetahuan teoritis kepada siswa , melainkan 
yang lebih penting adalah bagaimana guru dapat memotivasi agar menguasai 
ketrampilan secara praktis dan memiliki sikap positif yang diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga memiliki akhlak dan kepribadian yang baik. 
Sampai saat ini seringkali mata pelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam 
hanya difahami sebagai sejarah semata, tanpa memperdulikan nilai-nilai yang 
terkandung didalam materi Sejarah kebudayaan Islam tersebut, seperti adanya 
nilai-nilai akhlak didalamnya. Sejarah Kebudayaan Islam tidak hanya 
menampilkan sejarah kekuasaan atau sejarah raja-raja dan sebagainya, akan tetapi 
juga diangkat sejarah perkembangan ilmu agama, sain dan tehnologi dalam Islam. 
Seperti yang dijelaskan oleh Kuntowijoyo, bahwa salah satu dari tujuan sejarah 
adalah merekontruksi masa lalu. Dalam sejarah yang direkontruksi yaitu apa saja 
yang sudah dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan dan dialami oleh orang 
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(pelaku sejarah) (kuntowijoyo, 2015 :18). Di dalam Sejarah Kebudayaan Islam 
juga terdapat serangkaian peristiwa masa lalu yang banyak memberikan pelajaran 
berharga tentang bagaimana menjalani kehidupan di era modern ini. 
Sebagai salah satu media penerapan nilai-nilai akhlak, pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yang memuat kisah-kisah secara tidak langsung  dapat 
memberikan dampak psikologis dan edukatif yang baik, konstant dan cenderung 
mendalam sampai kapanpun. Pelajaran yang memuat kisah (kisah masa lalu) 
tersebut dapat membangkitkan peserta didik untuk merenungkan makna atau nilai 
yang terkandung didalamnya. Selain itu, dengan kisah-kisah teladan tersebut 
dapat diambil hikmahnya guna mendorong kebangkitan batin siswa untuk 
perjuangan menegakkan kebenaran sebagaimana tokoh-tokoh teladan yang telah 
mereka pelajari. 
Misalnya salah  satu contoh nilai akhlak yang terkandung dalam materi 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
antara lain : Proses Berdirinya Bani Abbasiyah di Baghdad,  dari materi tersebut 
kita dapat memetik nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalamnya seperti nilai 
demokrasi dan kerjasama. Hancurnya suatu bangsa biasanya diawali dari 
perebutan kekuasaan diantara para penguasa / pejabat. Untuk menghindari 
terjadinya perebutan kekuasaan, maka perlu dibuat suatu sistem pergantian 
kepemimpinan, salah satu caranya adalah melalui pemilihan rakyat. Dan agar sutu 
bangsa keberadaanya didiakui dan sejajar dengan bangsa lain, maka  harus 
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melakukan kerja sama dengan bangsa lain. Sehingga setiap ada permasalahan 
dapat diselesaikan dengan baik  dan tidak saling menyerang diantara bangsa satu 
dengan lainnya dan tidak saling menghancurkan. Adanya nilai- nilai yang 
terkandung dalam pelajaran Sejarah Islam sangat penting kita pelajari. Hal ini 
dikarenakan akhlak berfungsi sebagai kontrol dari manusia dalam menjalankan 
aktifitasnya sehari-hari sebagai hamba Allah yang memiliki tujuan yang jelas dan 
bertanggung jawab. 
Penanaman nilai-nilai akhlak tersebut tidak terbatas pada wilayah kognitif 
semata, melainkan juga psikomotorik dan lebih-lebih wilayah afeksi, sehingga 
dalam penanamannnya juga membutuhkan beberapa metode-metode , misalnya 
keteladanan, pembiasaan diri, pengalaman dan sebagainya. Belajar kebaikan dari 
sejarah bertujuan sebagai  teladan bagi generasi selanjutnya untuk berkembang 
lebih baik. Dan tentunya tidak hanya mengambil pelajaran dari sejarah semata, 
namun harus disertai dengan pengetahuan sejarah yang lebih kontruktif sesuai 
dengan dealiktika keilmuan, keagamaan, dan kebangsaan yang baru berkembang 
saat ini 
Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya , maka masalah ini 
menarik untuk diadakan penelitian dengan judul : Manajemen Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Dalam Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Siswa 
Kelas XI Di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
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B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat suatu rumusan 
masalah sebagai berikut  
1.   Bagaimana Manajemen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam 
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Siswa Kelas XI Di Madrasah Aliyah Negeri  
Karanganom Kabupaten  Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018? 
2.   Apa hambatan yang dialami para guru SKI Dalam Menginternalisasi Nilai-
Nilai Akhlak Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas XI 
Di Madrasah Aliyah Negeri  Karanganom Kabupaten Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
3.   Apa solusi yang dilakukan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 
mengatasi hambatan yang dialami? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk  : 
1. Mengetahui Manajemen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam 
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Siswa Kelas XI Di Madrasah Aliyah Negeri  
Karanganom Kabupaten  Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018? 
2. Mengetahui Hambatan Yang Dialami Para Guru Sejarah Kebudayaan Islam 
Dalam Menginternalisasi Nilai-Nilai Akhlak Siswa Kelas XI Di Madrasah 
Aliyah Negeri  Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
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3. Mengetahui solusi yang dilakukan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 
mengatasi hambatan yang dialami. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak, baik secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang 
internalisasi nilai-nilai akhlak pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai data untuk 
kegiatan penelitian berikutnya. 
2. Manfaat praktis.  
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi: 
a. Guru agar meningkatkan kesadaran dalam manajemen  
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam internalisasi nilai-
nilai akhlak pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
b. Untuk memberikan pengetahuan akan pentingnya cara 
menginternalisasikan nilai-nilai akhlak pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
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c. Bagi kepala sekolah untuk mengambil kebijakan dalam pembinaan 
terhadap para guru Sejarah Kebudayaan Islam khususnya dan pada 
guru yang lain pada umumnya agar dapat menginternalisasikan 
nilai-nilai akhlak pada pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen 
 a.  Pengertian manajemen 
Manajemen memiliki definisi yang beragam dari para ahli. Menurut 
Brantas (dalam Nasrudin, 2010: 21), manajemen memiliki makna “suatu 
proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 
suatu kelompok orang ke arah tujuan-tujuan organisasional dan maksud-
maksud yang nyata”. 
 Manajemen adalah sebuah proses dalam perencanaan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Mustari ( 2014: 1-3) mengutip pengertian manajemen dari 
beberapa tokoh di antaranya menurut Hasibuan bahwa manajemen sebagai 
ilmu dan seni mengatur proses  pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Kemudian menurut Gordon, manajemen merupakan metode 
yang digunakan administrator untuk melakukan tugas-tugas tertentu atau 
mencapai tujuan tertentu. Selanjutnya menurut Ricky W. Griffin 
berpendapat bahwa manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 
mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif berarti tujuan dapat 
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dicapai sesuai dengan perencanaan, dan efisien berarti tugas yang ada 
dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. 
Sedangkan Pariata Westra, manajemen adalah segenap rangkaian perbuatan 
penyelenggaraan dalam setiap usaha kerja sama sekelompok manusia untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Rohmat (2014: 27) bahwa manajemen bermakna melakukan 
proses kegiatan kelembagaan dan organisasi dari umum sampai spesifik, 
yang bersifat kompleks, unik dan terpadu dilakukan secara terencana, 
terlaksana, termonitoring, terevaluasi, dan terkontrol dalam mencapai tujuan 
tertentu. 
Stooner (dalam Sulistyorini, 2009: 11) berpendapat, manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya organisasi agar 
dapat mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. 
Menurut Yasin (2011: 18) bahwa manajemen adalah suatu tindakan 
dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 
untuk mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi penggunaan SDM dan 
material lainnya. 
Dari berbagai macam pengertian tentang manajemen, bisa diambil 
pengertian bahwa manajemen merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam organisasi dalam 
rangka untuk mencapai tujuan organisasi. 
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b.  Fungsi manajemen 
Menurut Brantas (dalam Nasrudin, 2010: 31-33), fungsi utama 
manajemen ada lima macam yaitu :  
1) Staffing, yaitu menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, 
pengarahan, penyaringan, dan pengembangan tenaga kerja. Penempatan 
seorang pegawai pada posisi yang disenangi dan sesuai dengan skill 
merupakan langkah awal kesuksesan seorang manajer.  
2) Perencanaan (planing), yaitu memikirkan apa yang akan dilaksanakan 
dengan sumber daya yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk 
menentukan tujuan organisasi secara keseluruhan untuk memenuhi tujuan 
organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi 
manajemen. Tanpa perencanaan yang baik, maka organisasi tidak dapat 
berjalan dengan optimal. 
3) Pengorganisasian (organizing), dilakukan untuk membagi suatu kegiatan 
besar menjadi kegiatan-kegiatan yang kecil, sehingga mempermudah 
manajer dalam pengawasan dan menentukan orang-orang yang tepat 
untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. 
4) Pengarahan (directing), yaitu menggerakkan orang-orang agar bekerja 
dengan sendirinya, dengan penuh kesadaran untuk berusaha mencapai 
tujuan organisasi yang telah direncanakan. Dalam hal ini dibutuhkan 
kepemimpinan (leadership) yang dapat menjadi contoh yang baik. 
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5)  Pengevaluasian (evaluating), yaitu proses pengawasan dan pengendalian 
performa organisasi dan memastikan bahwa jalannya organisasi sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. Seorang manajer harus mampu 
menemukan masalah yang dihadapi dalam operasional organisasi dan 
mencari solusi sebelum permasalahan menjadi semakin besar. 
c.  Prinsip manajemen   
Seorang pencetus teori manajemen yang berasal dari Perancis, Henry 
Fayol, mengemukakan bahwa prinsip-prinsip manajemen terdiri dari: 
1) Division of work (pembagian kerja), yaitu pendistribusian kemampuan 
karyawan/pegawai sesuai dengan keahliannya. 
2) Authority and responsibility (wewenang dan tanggung jawab). Seorang 
manajer atau pegawai harus memiliki kemampuan atau kekuatan serta 
memiliki tanggung jawab terhadap amanat pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya untuk melaksanakan pekerjaan secara baik dan benar. 
3) Discipline (disiplin). Dengan disiplin yang tinggi, segala pekerjaan akan 
terlaksana dengan baik dan tercapai sesuai dengan target. 
4) Unity of command (kesatuan perintah), yaitu perintah seorang manajer 
tidak bersifat sepotong-sepotong yang akan membingungkan 
bawahannya. 
5) Unity of direction (kesatuan pengarahan),  yaitu aturan yang sudah 
disepakati oleh perusahaan atau institusi harus diikuti bersama baik oleh 
atasan maupun bawahan. 
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6) Seluruh anggota dan pimpinan organisasi harus mengutamakan 
kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi. 
7) Penggajian dengan system proporsional sesuai dengan beban kerja 
pegawai. 
8) Centralization (pemusatan), sarana untuk pengendalian organ-organ 
organisasi yang di bawah sehingga tidak menyimpang dari tujuan 
organisasi. 
9) Hierarchy (tingkatan), merupakan bagian dari proporsi tanggung jawab 
para anggota dalam melaksanakan tugas. 
i. Order (ketertiban) yaitu untuk menjaga harmonisasi dari dinamika 
organisasi agar terhindar dari perpecahan. 
ii. Keadilan dan kejujuran yang merupakan wujud moral yang harus 
dimiliki oleh seluruh anggota organisasi. 
10) Keadilan dan kejujuran , agar terwujud stabilitas karyawan dan tidak 
muncul prasangka negatif. 
11) Inisiative (prakarsa), ide-ide inovatif sangat dibutuhkan dalam sebuah   
organisasi untuk penyegaran dan kemajuan. 
12) Semangat korps harus dibangun agar organisasi menjadi kuat dan solid. 
13) Keterbukaan, merupakan faktor terpenting agar organisasi terjaga 
keutuhannya (Nasrudin, 2010: 34-35).  
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d. Manajemen dalam Islam 
Manajemen dipandang sebagai perwujudan amal shaleh yang bertitik 
tolak dari niat baik. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-
Nahl (16) ayat 128 : 
  َِّنإ ه َّللّٱ  هع هم ه يِذَّلٱ   اوهقَّتٱ  َّو ه يِذَّلٱ  هنُوىِسۡح ُّم ُمه٨٢١   
Artinya : Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan (Kementerian Agama, 2012: 383). 
Niat yang baik akan menumbuhkan motivasi yang tinggi dan aktifitas 
untuk mencapai hasil yang baik demi kesejahteraan bersama. Untuk 
mengembangkan manajemen, dalam Islam ada empat landasan yaitu 
kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian. Agar tujuan organisasi 
yang dijalankan bisa mendapatkan hasil yang maksimal, seorang manajer 
harus memiliki empat sifat utama tersebut (Nasrudin, 2010: 35). 
Islam telah membentangkan dasar-dasar ilmu manajemen, prinsip-
prinsipnya, dan segala unsur keberadaan manajemen. Abdul Hamid Bahgat, 
seorang profesor manajemen yang sering hadir di berbagai universitas di 
Mesir berkata: ”Pemikiran yang dihasilkan manusia dalam bidang 
manajemen, hampir seluruh bagiannya, mengadopsi dari peradaban Islam. 
Sesungguhnya agama Islam dan peradabannya merupakan salah satu sumber 
ilham utama bagi pertumbuhan pemikiran manajemen Eropa modern.” 
(Muhammad, 2004: 3).  
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Lebih lanjut Abdul Hamid Bahgat dalam (Muhammad, 2004: 4) 
mengatakan : Tidaklah adil jika dasar-dasar manajemen yang ditemukan atau 
yang berhasil diraih, diakui muncul dan eksis bersamaan dengan permulaan 
gerakan keilmuan dalam bidang manajemen pada awal abad dua puluh. 
Sebenarnya, dasar-dasar manajemen itu sudah tersebar dalam bentuk teori 
pada tatanan hukum agama Islam dan praktek terapan pada bangunan 
Daulah Islamiyah.  
Menurut Muhammad (2004: 7), sejak tahun 612 M Daulah Islamiyah 
di bawah kepemimpinan Rasulullah saw telah menancapkan pondasi dan 
kaidah-kaidah administrasi Islam serta prinsip-prinsip kepemimpinan 
demokrasi. Daulah Islamiyah juga telah meletakkan tatanan hokum 
administrasi yang tumbuh dan berkembang pada masa Daulah Islamiyah 
berikutnya secara berturut-turut yaitu Umawiyah, Abbasiyah, dan 
Utsmaniyah. Pada saat itu, Al-Qur’an menjadi undang-undang akurat dan 
referensi ilmiah ruhiyah dalam bidang manajemen sebagaimana Sunah Nabi 
yang merupakan cahaya, memberikan penerangan kepada hal yang tidak 
jelas, memberikan penjelasan yang ringkas, serta membentangkan jalan-jalan 
untuk mendapatkan hidayah. Islam telah lebih dulu meletakkan landasan 
bagi fungsi, tugas, dan nilai-nilai dari perencanaan strategi, pengaturan, 
pengarahan, pengawasan, pengambilan berbagai keputusan, proses 
pelaksanaan, dibanding metode-metode segala pemikiran yang ada.   
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2. Internalisasi 
a. Pengertian Internalisasi 
Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam 
kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai definisi proses. Sehingga 
internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, 
penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan 
dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2009 : 336). 
Menurut Kalidjernih (2010 : 71) internalisasi merupakan suatu proses 
dimana individu belajar dan diterima menjadi bagian, dan sekaligus 
mengikat diri ke dalam nilai-nilai dan norma-norma sosial dari perilaku 
suatu masyarakat.  Sementara itu menurut Johnson (2006 : 124) internalisasi 
adalah “proses dengan mana orientasi nilai budaya dan harapan peran benar-
benar disatukan dengan sistem kepribadiasn. 
Secara sosiologis, Scott (2001 : 12) menyatakan pendapatnya tentang 
internalisasi yakni, internalisasi melibatkan sesuatu yakni ide, konsep dan 
tindakan yang bergerak dari luar ke suatu tempat di dalam pikiran (mind) 
dari suatu kepribadian. Struktur dan kejadian dalam masyaarakat lazim 
membentuk pribadi yang dalam dari seseorang sehingga terjadi internalisasi. 
Hal ini sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Mead (2003 : 45) 
dalam proses pengkontruksian suatu pribadi melalui pikiran apa yang 
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terinternalisasi di dalam seseorang (individu) dapat dipengaruhi oleh norma-
norma di luar dirinya. 
Penjelasan yang dilakukan pakar situasionisme  melalui  kajian  
empirik  (Kalidjernih,  2010 : 25) yakni  bahwa  “karakter seseorang sangat  
bergantung kepada konteks situasional. Seseorang dipengaruhi
 pembentukan karakternya dari situasi yang terjadi atau dirasakan oleh 
dirinya. Menurut Hornsby (2005 : 624), mengungkapkan internalisasi 
merupakan : 
“Something to make attitudes, feeling, beliefs, etc fully part of one‟s 
personality by absorbing them throught repeated experience of or exposure 
to them”. Artinya : “sesuatu untuk membuat sikap, perasaan, keyakinan, dll 
sepenuhnya bagian dari kepribadian seseorang akan menyerap pikiran 
mereka dengan pengalaman berulang atau dengan yang mereka ucapkan” 
Internalisasi dapat mempengaruhi seseorang dalam bersikap, 
berperasaan, berkeyakinan dll. Hal itu terjadi dari proses penyerapan  suatu 
pengalaman, tindakan atau ucapan yang berulang-ulang. Sama halnya 
dengan pendapat Tafsir (2010 : 229), mengartikan internalisasi sebagai 
upaya memasukan pengetahuan (knowing), dan keterampilan melaksanakan 
(doing) itu ke dalam pribadi. 
Menurut pendapat Koentjaraningrat (2010 : 229), ia menyatakan 
bahwa: Internalisasi berpangkal dari hasrat-hasrat biologis dan bakat-bakat 
naluri yang sudah ada dari warisan dalam organisme tiap individu yang 
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dilahirkan. Akan tetapi, yang mempunyai peranan terpenting dalam hal 
membangun manusia kemasyarakatan itu adalah situasi-situasi sekitar, 
macam-macam individu lain di tiap-tiap tingkat dalam proses sosialisasi dan 
enkulturasinya. 
Internalisasi  muncul  secara  melekat  dari  dalam  diri  setiap  
individu dengan  didorong  oleh  naluri  dan  hasrat-hasrat  biologi yang  
sudah diwariskan dalam organisme setiap individu dan dapat dipengaruhi 
oleh situasi sekitar.  
b. Proses Internalisasi 
Proses internalisasi merupakan proses yang berlangsung sepanjang 
hidup individu, yaitu mulai saat ia dilahirkan sampai akhir hayatnya.  
Sepanjang  hayatnya  seorang  individu  terus  belajar  untuk mengolah 
segala perasaan, hasrat, nafsu dan emosi yang membentuk kepribadiannya. 
Perasaan pertama yang diaktifkan dalam kepribadian saat bayi dilahirkan 
adalah rasa puas dan tak puas, yang menyebabkan ia menangis. 
Manusia mempunyai bakat yang telah terkandung di dalam dirinya 
untuk mengembangkan berbagai macam perasaan, hasrat, nafsu, serta emosi 
dalam kepribadian individunya. Akan tetapi, wujud pengaktifan berbagai 
macam isi kepribadiannya itu sangat dipengaruhi oleh berbagai macam 
stimulus yang berada dalam alam sekitarnya dan dalam lingkungan sosial 
maupun budayanya. 
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Setiap hari dalam kehidupan individu akan bertambah pengalamannya 
tentang bermacam-macam perasaan baru, maka belajarlah ia merasakan 
kebahagiaan, kegembiraan, simpati, cinta, benci, keamanan, harga diri, 
kebenaran, rasa bersalah, dosa, malu, dan sebagainyaa. Selain perasaan 
tersebut, berkembang pula berbagai macam hasrat seperti hasrat 
mempertahankan hidup. 
Proses  internalisasi  dapat  membantu  seseorang  mendefinisikan 
siapa dirinya melalui nilai-nilai di dalam dirinya dan dalam masyarakatnya 
yang sudah tercipta dalam bentuk serangkaian norma dan praktik.  
Hal ini sama halnya dengan pendapat Marmawi Rais (2012 : 10) yang 
menyatakan bahwa: Proses internalisasi lazim lebih cepat terwujud melalui 
keterlibatan peran-peran model (role-models). Individu mendapatkan 
seseorang yang dapat dihormati dan dijadikan panutan, sehingga dia dapat 
menerima serangkaian norma yang ditampilkan melalui keteladanan. Proses 
ini lazim dinamai sebagai identifikasi (identification), baik dalam psikologi 
maupun sosiologi. Sikap dan perilaku ini terwujud melalui pembelajaran 
atau asimiliasi yang subsadar (subconscious) dan nir-sadar (unconscious). 
Berdasarkan  pendapat  tersebut,  dapat  dijelaskan  bahwa  proses 
internalisasi  lebih  mudah terwujud  melalui  adanya  karakter-karakter  
panutan (peran model), seseorang akan lebih mudah untuk 
menginternalisasikan sesuatu melalui peran-peran keteladanan sehingga 
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seseorang itu bisa dengan cepat menerima serangkaian norma yang 
ditampilkan tersebut. 
Dalam psikologi, menurut Rais (2012, hlm. 10) proses internalisasi 
merupakan proses penerimaan serangkaian norma dari orang atau kelompok 
lain yang berpengaruh pada individu atau yang dinamai internalisasi ini 
melibatkan beberapa tahapan. Dalam proses internalisasi seseorang akan 
menerima norma-norma dari seseorang atau kelompok masyarakat lain yang 
berpengaruh dan akan melibatkan beberapa tahapan-tahapan. Hal itu sama 
halnya dengan yang disebutkan oleh pakar psikoanalisis, Freudian dalam 
Rais, (2012 : 10) yang menyatakan bahwa beberapa tahapan-tahapan dari 
proses internalisasi itu yakni tahap proyeksi (projection) dan introyeksi 
(introjections) yang menjadi mekanisme pertahanan. 
Internalisasi terdapat beberapa tahapan-tahapan yakni tahap proyeksi 
dan introyeksi. Proyeksi merupakan fase awal dari introyeksi. Introyeksi 
mengacu kepada suatu proses dimana individu menyalin atau mereplika 
suatu sikap atau perilaku dari orang disekitarnya. Sebagai contoh, bila 
seseorang berteriak, „merdeka!‟, dan teman-temannya mengikutinya 
berteriak „merdeka!‟, teman-temanya tersebut terlibat dalam  introyeksi.  
Hal  ini  biasa  disebut  pembelajaran  sosial  (social learning). 
Di samping itu, suatu pendekatan secara psikologis diajukan oleh Lev 
Vigotsky dalam Santrock  (2008 : 55-56) melalui kajiannya terhadap  
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perkembangan anak. Vigotsky melakukan pembatasan yang agak berbeda, 
yakni bahwa: 
“Internalisasi meliputi rekontruksi internal dari suatu operasi eksternal 
dalam tiga tahap. Pertama, suatu operasi yang pada awalnya 
merepresentasikan kegiatan eksternal yang dikonstruksi dan mulai terjadi 
pada tahap awal. Kedua, suatu proses interpersonal ditransformasikan ke 
dalam suatu proses intrapersonal. Ketiga, transformasi suatu proses 
interpersonal ke dalam suatu proses intrapersonal yang merupakan hasil dari 
suatu rangkaian perkembangan peristiwa”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa internalisasi  
hakikatnya  adalah  sebuah  proses  menanamkan sesuatu, keyakinan, sikap 
dan nilai-nilai yang menjadi perilaku sosial. Namun proses penanaman 
tersebut tumbuh dari dalam diri seseorang sampai pada penghayatan suatu 
nilai. Dalam hal lain, pembentukan kepribadian dalam proses internalisasi  
menurut Freud  dalam  Hakam (2000 : 65)  dalam proses internalisasi, 
kepribadian itu terdiri dari: 
(1) ego, (2) super ego, dan (3) Id. Super ego (diri) dipelajari dari 
orang tua kita melalui suatu sistem hadiah atau hukuman. Ketika seorang 
anak menginternalisasikan serangkaian standar yang diberikan oleh orang 
tua, anak tersebut sedang menyesuaikan diri dengan prinsip-prinsip 
kebudayaan yang ada di sekitarnya. Cara pemahaman kognitif prinsip-
prinsip kebudayaan ini merupakan pengembangan moralitas dalam kondisi 
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„super ego‟ (ego sadar). Ego ideal ini merupakan standar positif yang 
seharusnya dihidupkan dalam diri anak, dan apabila tidak dihidupkan 
standar-standar ini, maka akan timbul perasaan berdosa/bersalah, akhirnya 
super ego mendirikan serangkaian moral imperative yang dipelajari dari 
orang tua dan masyarakat. Konflik di dalam diri atau kurang seimbangnya 
moral akan terjadi bila standar-standar ini terganggu”. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa proses 
internalisasi hakikatnya adalah sebuah proses menanamkan sesuatu, 
keyakinan, sikap dan nilai-nilai yang menjadi perilaku sosial. Namun proses 
penanaman tersebut tumbuh dari dalam diri seseorang sampai pada 
penghayatan suatu nilai. Sedangkan nilai itu sendiri adalah hakikat suatu hal 
yang menyebabkan hal itu dikejar oleh manusia. 
3. Belajar dan Pembelajaran SKI 
a. Belajar  
Menurut Slameto (2003:2) Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Adapun menurut Hamalik (2007:106) 
belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
pengalaman dan latihan. Belajar merupakan suatu proses dan bukan hasil 
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yang hendak dicapai semata. Proses itu sendiri berlangsung melalui 
serangkaian pengalaman sehingga terjadi modifikasi pada tingkah laku yang 
telah dimiliki sebelumnya. 
Menurut Hilgard dan Bower yang dikutip Purwanto dalam buku 
Thearis of learning (1975) “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah 
laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang. Menurut Gagne yang dikutip 
Purwanto dalam buku The Conditions of Learning (1977) menyatakan 
bahwa “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan ingatan 
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga performance-nya berubah 
dari waktu sebelum ia mengalami situasi tadi (Purwanto, 2007: 84). 
Menurut Morgan yang dikutip juga oleh Purwanto dalam buku 
Introduction to Psychology (1978) berpendapat bahwa “ Belajar adalah 
setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Sedangkan menurut 
Sriyanti (2003:6) belajar membawa perubahan baik potensial maupun aktual, 
dimana perubahan hasil belajar bercirikan dengan diperolehnya kecakapan 
baru yang bersifat positif fungsional dan perubahan hasil belajar tersebut 
terjadi karena usaha yang dilakukan secara sengaja. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang belajar diatas dapat 
dinyatakan bahwa belajar adalah berhubungan dengan perubahan tingkah 
laku, baik aspek pengetahuannya, ketrampilannya, maupun aspek sikapnya 
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dimana perubahan itu terjadi akibat adanya usaha yang disengaja sehingga 
memperoleh kecakapan fungsional, ketika terjadi latihan dan pengalaman 
tersebut terjadi interaksi dengan lingkungannya. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Menurut Syah (2004:132) faktor yang berpengaruh pada proses belajar 
adalah: 
1) Faktor Internal (faktor dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani   
dan rohani siswa. 
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Menurut Sriyanti (2003:7) Faktor yang mempengaruhi belajar adalah: 
1) Faktor Intern, adalah factor yang berasal dari dalam diri anak. Terdiri atas 
faktor psikologis dan faktor fisik. Faktor psikologis meliputi tingkat 
intelegensi siswa, minat, bakat, motivasi, kematangan, konsentrasi dan 
perhatian serta kepribadian sedangkan faktor fisik yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar meliputi kesehatan, penyakit kronis, cacat fisik, 
gangguan panca indera dan kelelahan. 
2) Faktor Ekstern adalah faktor yang berasal dari luar anak meliputi keadaan 
keluarga, faktor sekolah, dan lingungan masyarakat. 
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Menurut Slameto (2003:56-57) faktor yang mempengaruhi belajar 
adalah: 
1) Faktor Intern, terdiri atas tiga faktor yaitu faktor jasmaniah meliputi 
kesehatan, dan cacat tubuh, faktor psikologis meliputi intelegensi, 
perhatian minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan, dan kelelahan. 
2) Faktor Ekstern, terdiri atas tiga faktor yaitu faktor keluarga, meliputi cara 
oragtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan latar belakang kebudayaan. 
Faktor sekolah meliputi relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Faktor 
Masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat,mass media, 
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Sedangkan menurut Purwanto (2007:102) faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah : 
1) Faktor Individual yaitu faktor yang ada pada organism itu sendiri, 
meliputi kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor pribadi. 
2) Faktor Sosial yaitu faktor yang ada diluar individu meliputi faktor 
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 
yang digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan 
yang tersedia serta motivasi sosial. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar ada beberapa faktor, tidak hanya dari 
dalam diri anak tetapi juga dari luar diri anak. 
c. Ciri-ciri Belajar 
Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar menurut 
Slameto (2003 : 3-5) : 
1) Perubahan yang terjadi secara sadar. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kantinyu dan fungsional. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.d. Perubahan dalam 
belajar bukan bersifat sementara. 
4) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah. 
5) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Sedangkan cirri-ciri belajar menurut Baharuddin dan Esa N. W, dkk 
adalah: 
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. 
2) Perubahan tingkah laku relative permanent. 
3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera diamati pada saat proses 
belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat 
potensial. 
4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pendapat tersebut adalah 
bahwa seseorang dalam belajar menunjukan ciri-ciri antara lain adanya 
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perubahan tingkah laku yang bertujuan dan terarah yang didapat dari latihan 
dan pengalaman serta perubahan tersebut bersifat kontinyu dan tidak bersifat 
sementara. 
4. Pembelajaran SKI 
Menurut Hamalik (2007:25) pembelajaran merupakan suatu proses 
penyampaian pengetahuan yang dilaksanakan dengan menggunakan metode 
imposisi dengan cara menuangkan pengetahuan kepada siswa. Pembelajaran 
adalah merupakan sarana untuk memungkinkan terjadinya proses belajar dalam 
arti perubahan tinglah laku individu melalui proses mengalami dan sesuatu 
yang diciptakan dalam rancangan proses pembelajaran. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar bagi 
peserta didik dengan merancang suatu proses pembelajaran dengan 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran 
secara optimal. 
Sriyanti (2003:14) mengemukakan bahwa proses belajar mengajar 
merupakan suatu sistem yang masing-masing komponennya saling terkait, 
terjadi tarik menarik dan saling mempengaruhi. Sedangkan unsur-unsur 
komponennya adalah : 
a.  Pengajar tidak hanya sekedar transfer of knowledge namun juga transfer  of 
valaue yaitu guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi namun juga 
harus mampu membimbing serta menyebarkan ilmu. 
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b.  Siswa bukan merupakan objek namun merupakan subyek didik. 
c.  Materi merupakan bahan yang akan diajarkan kepada anak yang 
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga sesuai dengan tingkat pemahaman 
anak. 
d.  Tujuan merupakan muara dari seluruh komponen pengajaran artinya semua 
komponen pengajaran,semua aktivitas pengajaran harus sejalan dengan 
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan atau harus mendukung tercapainya 
tujuan. 
e.  Metode merupaka cara atau tehnik yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran. 
f.  Alat bantu mengajar biasa disebut media mengajar atau alat peraga yang 
digunakan untuk mempermudah pemahaman anak serta membangkitkan 
gairah belajar. 
g.  Evaluasi merupakan rangkaian tak terpisahkan dari keseluruhan proses 
belajar yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan PBM 
berjalan, hambatan dan kelemahannya juga digunakan untuk memperbaiki di 
pertemuan yang akan datang. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
terdapat komponen-komponen pembelajaran yang sangat dominan dan 
penting yaitu pendidik, peserta didik, tujuan, materi, metode dan lingkungan 
serta agar lebih berhasil dengan alat peraga/alat bantu mengajar beserta 
evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran. 
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5   Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Pengertian sejarah menurut Murodi di bukunya sejarah kebudayaan Islam 
kelas VII, dapat dilihat dari dua aspek, yaitu bahasa dan istilah. Apabila ditinjau 
dari aspek bahasa, maka kata sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu syajarotun, 
yang artinya pohon (Murodi, 2009 : 4). Sedang kata sejarah menurut istilah 
adalah peristiwa yang terjadi pada masa lampau, yang berkaitan dengan 
berbagai proses kehidupan manusia dan dipelajari di masa kini untuk diambil 
hikmahnya bagi perjalanan kehidupan di masa-masa mendatang 
Dari pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa arti sejarah adalah 
peristiwa atau kejadian masa lampau pada diri individu dan masyarakat untuk 
mencapai kebenaran suatu penjelasan tentang sebab-sebab dan asal-usul segala 
sesuatu, suatu pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana dan mengapa 
peristiwa-peristiwa itu terjadi. Dari segala kejadian masa lampau tersebut 
kiranya dapat diambil suatu pelajaran yang mengantarkan manusia memperluas 
ilmu pengetahuan guna menumbuh-kembangkan ketaqwaan kepada Allah swt 
sebagai syarat mutlaq dalam mencapai kebahagiaan hidup duniawi sekaligus 
ukhrawi. 
Sedangkan kebudayaan berasal dari kata "budi" dan "daya". kemudian di 
gabungkan menjadi "budidaya" yang berarti sebuah upaya untuk menghasilkan  
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dan mengembangkan sesuatu agar menjadi lebih baik dan memberikan 
manfaat bagi hidup dan kehidupan. 
 Yang dimaksud dengan sejarah kebudayaan Islam adalah studi tentang 
riwayat hidup Rasulullah SAW, sahabat-sahabat dan imam-imam pemberi 
petunjuk yang diceritakan kepada murid-murid sebagai contoh teladan yang 
utama dari tingkah laku manusia yang ideal, baik dalam kehidupan pribadi 
maupun kehidupan sosial. Muhaimin mengatakan, dalam mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia Muslim 
dari masa ke masa dalam usaha bersayari’ah dan berakhlak serta dalam 
mengembangkan system kehidupan yang dilandasi oleh akidah (Muhaimin, 
2005 : 1-3). 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum Madrasah 
Aliyah   adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar 
pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah ini meliputi : 
sejarah dinasti Umayah, Abbasiyah dan al-Ayyubiyah. Hal lain yang sangat 
mendasar adalah terletak pada kemampuan menggali nilai, makna, aksioma, 
ibrah/hikmah, dalil dan teori dari fakta sejarah  yang ada. Oleh karena itu  dalam  
tema-tema  tertentu  indikator keberhasitan belajar  akan  sampai  pada capaian 
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ranah afektif. Jadi Sejarah Kebudayaan Islam tidak saja merupakan transfer of 
knowledge, tetapi juga merupakan pendidikan nilai (value education) (Agus 
Hadi , 2008 : 23). 
 
6.  Materi Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI Madrasah Aliyah 
Berikut ini rincian materi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah 
Aliyah Kelas XI Semester 1 dan 2 berdasarkan kurikulum 2013 : 
1. Berdirinya Pemerintahan Bani Umayyah 
a. Proses Berdirinya pemerintahan Bani Umayah di Damaskus 
b. Fase-fase pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus  
c. Berdirinya Dinasti Banni Umayyah   
2. Keberhasilan- keberhasilan yang di capai Bani umayyah di Damaskus 
a. Khalifah-khalifah Bani Umayyah yang terkenal 
b. Prestasi-prestasi para khalifah Bani Umayyah di Damaskus 
c. Kebijakan-kebijakan pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus 
3. Perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah di 
Damaskus   
4. Pusat-pusat peradaban Islam pada masa pemerintahan Bani Umayyah di   
Damaskus 
a. Proses kodifikasi Hadits pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz 
b. Proses perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Banni Umayyah di 
Damaskus 
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c. Peradaban yang tumbuh pada masa Bani Umayyah di Damaskus 
d. Peninggalan-peninggalan peradaban Islam masa pemerintahan Bani 
Umayyah 
5. Faktor-faktor runtuhnya Bani Umayyah di Damaskus 
6. Berdirinya Banni Abbasiyah 
7. Fase-fase pemerintahan Bani Abbasiyah di Baghdad 
8. Karakteristik umum sistem pemerintahan Banni Abbasiyah di Baghdad 
9. Keberhasilan-keberhasilan pada masa Banni Abbasiyah di Baghdad 
10. Perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada masa Bani Abbasiyah 
11. Pusat-pusat peradaban Islam masa pemerintahan  Bani Abbasiyah 
12. Faktor penyebab runtuhnya Banni Abbasiyah   
7. Nilai - Nilai Akhlak Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Pengertian Nilai 
Pengertian nilai tidak terbatas , maksudnya segala sesuatu yang ada di 
alam raya in iadalah bernilai. Sedangkan pengertian nilai menurut pra ahli 
yaitu A. W Green, Nilai adalah kesadaran yang secara relatif berlangsung 
disertai emosi terhadap objek. Menurut M.Z.Lawang menyatakan nilai adalah 
gambaran mengenal apa yang diinginkan, yang pantas, berharga, dan dapat 
mempengaruhi perilaku sosial dari orang yang bernilai tersebut. 
Hendropuspito  menyatakan nilai adalah segala sesuatu yang dihargai 
masyarakat karena mempunyai daya guna fungsional bagi perkembangan 
kehidupan manusia. Karel J. Veeger, Menyatakan sosiologi memandang 
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nilai-nilai sebagai pengertian sesuatu didalam kepala orang tentang baik 
tidaknya perbuatan-perbuatan. Dengan kata lain, nilai adalah hasil penilaian 
atau pertimbangan moral. 
Nilai juga diberikan sebagai konsepsi abstrak yang ideal, nilai bukan 
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan salah atau benar yang 
menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang 
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi atau tidak disenangai (M 
Cholik Toha, 2008: 9) 
Perkembangan penyelidikan tentang nilai menyebabkan bermacam-
macam pandangan manusia tentang nilai. Penganut Shofisme dengan 
tokohnya Pitagoras berpendapat bahwa nilai bersifat  relatif, tergantung pada 
waktu. Sedangkan menurut pandangan Idialisme, nilai itu bersifat normatif 
dan obyektif serta berlaku umum. Maksudnya bahwa sikap, tingkah laku dan 
ekspresi perasaan juga mempunyai hubungan dengan kualitas baik dan 
buruk. Nilai merupakan hasil dari kreatifitas manusia dalam rangka 
melakukan kegiatan sosial, baik itu berupa cinta, simpati dan lain-lain. 
2. Pengertian Akhlak 
Kata akhlak berasal dari bahasa arab yang merupakan bentuk jamak 
dari kata Khaliq yang menurut bahasa berarti budi pekerti , perangai, tingkah 
laku atau tabiat ( Chabib Thaha ,2006 :61). Secara terminologi, menurut ibnu 
Maskawaih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan pe rbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran 
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(terlebih dahulu)  ( Zaharudin AR, 2004 : 4). Sedang menurut Dr. Ahmad 
Amin menyatakan bahwa akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya 
kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak. 
Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak merupakan sebuah kondisi mental 
yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang, yang darinya lalu muncul 
perbuatan (perilaku) dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan ( Abdul Mustaqin, 2007 : 2). 
Menurut para ahli ilmu akhlak, akhlak adalah sesuatu keadaan jiwa 
seseorang yang menimbulkan terjadinya perbuatan-perbuatan seseorang 
dengan mudah. Akhlak bersumber dari apa yang menjadi ukuran baik dan 
buruk  atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, 
sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan Sunnah, bukanlah pikiran atau 
pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep dan moral (Yunahar Ilyas, 
2011 : 4). 
Istilah akhlak sering disinonimkan dengan etika dan moral. Namun 
ketiga istilah ini terdapat persamaan dan perbedaanya. Persamaannya yaitu 
sama-sama menentukan hukum atau nilai perbuatan manusia dengan 
keputusan baik dan buruk. Sedangkan perbedaannya terletak pada tolak 
ukurnya masing-masing. Akhlak dengan tolak ukur Al-Qur’an dan As-
Sunnah dalam menilai perbuatan manusia, dengan etika pertimbangan akal 
pikiran, dan moral dengan alat kebiasaan yang umum berlaku di 
masyarakat.(Zaharudin, 2004 :56). 
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Dilihat dari segi bentuk dan macamnya, akhlak terbagi menjadi dua 
bagian yaitu akhlak yang terpuji dan akhlak yang tercela. Menurut Imam Al-
Ghazali, akhlak yang terpuji atau akhlak mulia artinya menghilangkan semua 
adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta 
menjauhkan diri dari perbuatan tercela yang sudah digariskan dalam agama 
Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian 
membiasakan yang baik, melakukannya dan mencintainya. Sedangkan akhlak 
yang tercela adalah segala tingkah laku manusia yang membawanya kepada 
kebiasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja bertentangan dengan fitrah 
dirinya yang selalu mengarah kepada kebaikan (Amin Syukur, 2012 : 34) 
Dalam Islam, tatanan nilai yang menentukan suatu perbuatan itu baik 
atau buruk dirumuskan dalam konsep akhlakul karimah, yang merupakan 
suatu konsep yang mengatur hubungan antara manusia dengan manusia, 
manusia dengan sang Maha Pencipta yaitu Allah swt., dan manusia dengan 
alam sekitarnya. Secara lebih khusus juga mengatur hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri. 
Dari keseluruhan konsep akhlak tersebut, dapat diketahui beberapa 
ruang lingkup dari akhlak. Ruang lingkup akhlak adalah seluruh aspek 
kehidupan seseorang sebagai individu, yang bersinggungan dengan sesuatu 
yang ada diluar  dirinya. Karena sebagai individu, dia pasti berinteraksi 
dengan lingkungan alam sekitarnya, dan juga berinteraksi dengan berbagai 
kelompok kehidupan manusia secara sosiologis, dan juga berinteraksi secara 
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methaphisik dengan Allah swt. sebagai pencipta alam semesta. Melihat 
demikian luasnya interaksi yang terjadi pada setiap individu, maka penulis 
melihat bahwa ruang lingkup akhlak terdiri dari beberapa bagian, yaitu : 
1. Akhlak manusia terhadap Allah swt. 
2. Akhlak manusia terhadap dirinya sendiri. 
3. Ahklak manusia terhadap keluarga. 
4. Akhlak manusia terhadap tetangga. 
5. Akhlak manusia terhadap masyarakat. 
6. Akhlak manusia terhadap tamu. 
7. Akhlak manusia terhadap teman dan kerabat. 
8. Akhlak manusia terhadap lingkungan dan alam sekitar. 
9. Akhlak manusia terhadap negara. 
10. Akhlak manusia terhadap guru dan murid. 
11. Akhlak manusia terhadap rekan kerja. 
Nafi`atur Rohmaniyah menyebutkan bahwa ruang lingkup akhlak 
meliputi: 
1. Akhlak terhadap Allah, yaitu ; 
a. Bertaqwa dan mengabdi hanya kepada Allah,dan tidak          
mempersekutukannya. 
b. Tunduk dan patuh pada perintah Allah swt. 
c. Tawakkal dan hanya berserah diri kepada Allah swt. 
d. Bersyukur kepada Allah swt. 
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e. Penuh harap hanya kepada Allah swt. 
f. Ikhlas menerima kepuusan Allah swt. 
g. Tadlarru` dan khusuk dalam beribadah. 
h. Husnud-dhan,yaitu berbaik sangka kepada Allah swt. 
i. Taubat dan istighfar. 
2. Akhlak terhadap makhluk,yaitu ; 
a. Akhlak kepada manusia 
b. Akhlak terhadap orang tua. 
c. Akhlak terhadap diri sendiri. 
d. Akhlak terhadap keluarga dan karib kerabat. 
e. Akhlak terhadap tetangga. 
f. Akhlak terhadap masyarakat 
g. Akhlak kepada bukan manusia atau lingkungan hidup. (Nafiatur 
rohmaniah, 2013:16) 
Di sini pendidikan akhlaq yang harus ditanamkan pada anak, penulis 
bagi menjadi tiga skala besar yaitu; akhlak terhadap Allah , akhlak terhadap 
diri sendiri dan akhlak terhadap lingkungan. 
1. Akhlak Terhadap Allah 
Allah adalah kholiq dan manusia adalah mahluk. Sebagai makhluk 
tentu saja manusia sangat tergantung kepadanya. Sebagaimana firmannya: 
 : صلاحلإا( ُد هم َّصلا ُ َّاللَّ٢) 
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“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepadanya segala sesuatu. (QS. Al 
Ikhlas: 2) (Kementerian Agama, 2012: 115) 
Sebagai yang Maha Agung dan yang Maha Tinggi Dialah yang 
wajib disembah dan ditaati oleh segenap manusia.dalam diri manusia 
hanya ada kewajiban beribadah kepada Allah,  
Dalam hubungannya dengan pendidikan akhlak pada masa kanak-
kanak  nilai-nilai yang perlu ditanamkan adalah:  
a. Tidak Mempersekutukan Allah 
b. Cinta Kepada Allah 
Penanaman rasa cinta kepada Allah adalah prinsip yang harus 
ditanamkan pada anak. Anak harus dibiasakan untuk mencintai Allah 
dengan diwujudkan dalam bentuk sikap bersyukur segala nikmat yang 
diberikan Allah kepada setiap manusia. Karena itu Allah memerintahkan 
untuk mensyukuri nikmat Allah yang tidak terhingga. 
c. Takut Kepada Allah 
Takut kepada Allah adalah penting dalam kehidupan seorang 
mukmin. Sebab rasa takut itu mendorongnya untuk taqwa kepadanya 
dan mencari ridhonya, mengikuti ajaran–ajarannya, meninggalkan 
larangannya dan melaksanakan perintahnya. Rasa takut kepada Allah 
dipandang sebagai salah satu tiang penyangga iman kepadanya dan 
merupakan landasan penting dalam pembentukan seorang mukmin 
(Abuddin Nata, 2005 : 7). 
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2. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Setiap diri memiliki tiga macam potensi yang bila dikembangkan dapat 
mengarah kepada kutub positif, tetapi dapat juga ke kutub negatif. Ketiga 
potensi yang dimaksud adalah nafsu, amarah, dan kecerdasan. Bila 
dikembangkan secara positif, nafsu dapat menjadi suci, amarah bisa 
menjadi berani dan kecerdasan bisa menjadi bijak. Sebaliknya, bila 
dikembangkan dalam kutub negatif, nafsu dapat mengarah 
kepengumbaran hawa nafsu dan serakah, amarah dapat menghasilkan 
berani secara sembrono atau gegabah dan pengecut dan potensi 
kecerdasan bisa menjadi bodoh dan jumud (Abudin Nata, 2005 : 9) 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas seorang anak harus diberi 
pengertian bahwa pahala dan dosa akan kembali pada diri kita sendiri. 
Sehubungan dengan itu sikap-sikap yang perlu ditanamkan pada diri anak 
yaitu: 
a. Tidak Bersikap Sombong 
b. Kejujuran 
c. Sifat Qona’ah  
3. Pendidikan Akhlak Terhadap Lingkungan 
a. Akhlak terhadap Lingkungan Keluarga 
Sikap utama yang harus yang harus dikembangkan pada anak 
dalam keluarga, yang utama yaitu penanaman sikap berbakti kepada 
orang tua yang telah bersusah payah mendidik anak-anak dengan 
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penuh kasih sayang. Bagaimana Allah mencontohkan nasehat Luqman 
terhadap anaknya agar berbakti kepada orang tua. al-Qur’an 
menyebutkan:   
 َّص هو هو ِنهأ ِه ي هما هع ِيف ُُهلا هِصف هو ٍه ه هو ىهل هع ًاى ه هو ُه ُُّمأ ُه تهل هم هح ِه ي هِدلا هِوب هنا هس و ِ  لإا اهى ي
 : نامقلا( ُريِص هم لا َّيهِلإ هك ي هِدلا هِول هو ِيل  رُك  شا٨۱) 
“Dan kami perintahkan kepada manusia berbuat baik kepada kedua 
orangtuanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah dan 
bertambah-tambah dari menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada kedua orangtua, ibu bapakmu, hanya 
kepadakulah engkau kembali”  (Luqman :14).(Kementerian Agama, 
2012 : 314) 
b. Lingkungan Sekolah 
Sikap-sikap yang harus ditanamkan pada anak di sekolah adalah 
menghormati gurunya, sebagai pendidik kedua setelah orang tua. Sikap 
sopan terhadap guru adalah kewajiban setiap murid, melalui guru kita 
dapat mengenal segala pengetahuan. Di antara sikap yang harus 
diajarkan anak yaitu penempatan guru sebagai figur yang patut 
dihormati. 
Selanjutnya sikap-sikap sosial yang harus dikembangkan di 
sekolah yaitu sikap saling menyayangi sesama teman, menghindari 
pertengkaran dan percekcokan serta saling tolong menolong. Anak 
harus diberi pemahaman bahwa semua adalah saudara kita, selanjutnya 
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dari pendidikan ini diharapkan anak mampu mengasihi dan 
menyayangi temannya.  
c. Lingkungan Masyarakat Atau Lingkungan Sekitar 
Lingkungan masyarakat yang paling dekat dengan anak-anak 
adalah tetangga. Sehubungan dengan itu anak harus dididik untuk 
bersopan santun dan menghormati tetangganya, karena bagaimanapun 
juga tetangga adalah orang yang akan segera memberi pertolongan 
apabila dirumah kita terjadi kesusahan. Perilaku yang sering muncul 
pada anak di lingkungan tetangga di antaranya sering membuat gaduh, 
mengganggu, mengotori dan lain-lain. 
Selain lingkungan masyarakat di sini perlu ditanamkan akhlaq 
tentang alam sekitar di antaranya adalah memelihara dengan baik apa 
yang ada disekitar kita. Manusia sebagai kholifah, pengganti dan 
pengelola alam. Sementara di sisi lain mereka diturunkan ke bumi ini 
adalah agar membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam seisinya 
termasuk lingkungan dan manusia secara keseluruhan (Amin Syukur, 
2009 : 78). 
Sejarah Kebudayaan Islam terlihat dalam Kurikulum 2013. 
Dalam Standar Isi Sejarah Kebudayaan Islam Kurikulum 2013 dapat 
dilihat KI-1 dan KI-2 yang merupakan rumusan eksplisit nilai afektif. 
KI-1 sebagai nilai spiritual sedang KI-2 sebagai nilai sosial. Menurut  
Sudijono  (2003:  315-331), upaya membumikan nilai spiritual dan 
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nilai  sosial  dapat  dilakukan  dengan langkah  sebagai  sebuah  proses  
yang berurutan sebagai berikut:  
1. Melalui  pengkondisian  dalam  belajar,  kondisi  sekolah  yang  
kondusif, proses pembelajaran yang aktif, kreatif.  
2. Melalui  belajar  dari  model melalui  pertunjukan  tingkah  laku 
yang dimunculkan oleh orang yang dihormati, dikagumi, dan 
dipercaya oleh siswa. 
3. Melalui  Receiving  (penerimaaan), yaitu  kepekaan  dalam  
menerima rangsangan  (stimulus)  dari  luar dalam bentuk masalah, 
situasi, gejala berbentuk  kegiatan  dalam  kelas, membaca buku dan 
lainnya. 
4. Melalui  Responding (tanggapan), yaitu  proses  menanggapi  adany 
partisipasi  aktif  dari  siswa.  Bukan hanya  ikut/datang  tetapi  
mereaksi sebuah  stimulus.  Sebagai  contoh sukarela  membaca  
buku  tanpa ditugaskan guru. 
5. Melalui Valuing (penilaian/penghargaan), yaitu melalui  
memberikan penilaian pada suatu kegiatan/obyek,  ketika  tidak  
mengerjakan akan membawa kerugian. Sehingga peserta didik tidak 
hanya menerima konsep  yang  diajarkan  tetapi  telah melakukan 
penilaian terhadap konsep.  
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6. Melalui Organizing (pengaturan),yaitu melalui pengaturan 
pertemuan perbedaan  nilai  sehingga  terbentuk nilai baru yang 
lebih universal yang membawa kepada perbaikan. 
7. Melalui  Characterization(pemeranan), yaitu  melalui  keterpaduan  
semua nilai  yang  mempengaruhi  atau mengontrol  pola  
kepribadian  dan tingkah  lakunya  sehingga  memiliki  falsafat 
hidup  yang  mapan. 
8. Melalui  Pembinaan  sikap  mental  (mental  attitude)  yang  mantap  
dan matang.  
9. Melalui  sikap,  yaitu  wujud  keberanian memilih secara sadar dan 
mempertahankannya  melalui  argumentasi dan tanggung jawab. 
Oleh sebab  itu,  Jika  dilihat  lebih jauh, implementasi pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam tidak lepas dari pemahaman atas Sejarah 
Kebudayaan Islam  sebagai  entitas  yang  di  dalamnya  terkandung  
nilai-nilai  universal humanistik.Dan nilai-nilai humanistik itu  
sangat  mungkin  beranjak  dari nilai-nilai  transenden  sebagaimana 
diketemukan padawahyu. Penemuan Nilai dalam Sejarah 
Kebudayaan Islam dapat dilacak keberadaannya dengan 
mempertanyakan dulu tentang Nilai Islam kemudian  Nilai  Sejarah  
Kebudayaan Islam dan baru kepada Nilai Pendidikan  Sejarah  
Kebudayaan  Islam.  Pencarian  nilai  Islam  merujuk  kepada nilai-
nilai yang ada pada Islam sebagai agama. Nilai dimaksud adalah 3 
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(tiga) pilar  Islam  sebagaimana  diwartakan Nabi  dalam  Hadits  
yang  fenomenal dan  sering  diletakkan  pada  bagian awal  kitab-
kitab  Hadits  (al-Bugha, 1993: 13), yaitu Trilogi Iman, Islam dan 
Ihsan yang dalam bahasa lain adalah Aqidah, Syariah dan Akhlaq. 
Jika  Islam  dipahami  dalam peradaban hidup manusia, ia menjadi 
dasar moral dalam pertumbuhan dan perkembangan peradaban 
manusia itu.Islam menjadi pendorong dan penguat kebudayaan  dan  
peradaban  manusia. Oleh sebab itu, wahyu yang diturunkan Allah  
kepada  Nabi  Muhammad dan  Nabi-nabi  sebelumnya  menjadi 
kerangka  acuan  bagi  kebudayaan manusia (Abdurahman, 2002: 9). 
Kebudayaan  Islam  bukan  sekedar hafalan,  tetapi  lebih  dari  itu,  
Sejarah Kebudayaan  Islam  adalah  nilai  yang mesti  ditanamkan  
dan  bukan  sekedar dihafalkan materinya. Penelusuran  nilai  
Sejarah  Kebudayaan  Islam  harus  dilakukan  dengan menelusuri  
nilai  pada  disiplin  ilmu yang  menaungi.   
Islam  dengan  tiga  pilarnya,  yaitu aqidah,  syariah  dan  
akhlak.  Dari  nilai nilai  islam  tersebut  dapat  ditelusuri nilai-nilai  
Sejarah  Kebudayaan  Islam, seperti  al-ikha’,  al-tasamuh,  al-
adalah. Dari  nilai-nilai  itu  ditemukanlah  nilai-nilai Pembelajaran 
Sejarah kebudayaan Islam, yaitu material, formal, fungsional dan 
esensial. Oleh karenanya, memiliki nilai  material  dan  faham  nilai  
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formal menjadi  lebih  bermakna  jika  disertai nilai fungsional dan 
nilai esensial dalam Pembelajaran  Sejarah  Kebudayaan Islam. 
8. Tujuan dan Fungsi Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 
Thoha mengatakan, pembelajaran sejarah kebudayaan Islam setidaknya 
memiliki beberapa tujuan antara lain sebagai berikut  (Chabib Thoha, dkk. 1999 
. 222-223)
 
a. Peserta didik yang membaca sejarah adalah untuk menyerap unsur-unsur 
keutamaan dari padanya agar mereka dengan senang hati mengikuti tingkah 
laku para Nabi dan orang-orang shaleh dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pelajaran sejarah merupakan contoh teladan baik bagi umat Islam yang 
meyakininya dan merupakan sumber syariah yang besar. 
c. Studi sejarah dapat mengembangkan iman, mensucikan moral, 
membangkitkan patriotisme dan mendorong untuk berpegang pada kebenaran 
serta setia kepadanya. 
d. Pembelajaran sejarah akan memberikan contoh teladan yang sempurna 
kepada pembinaan tingkah laku manusia yang ideal dalam kehidupan pribadi 
dan sosial anak-anak dan mendorong mereka untuk mengikuti teladan yang 
baik, dan bertingkah laku seperti Rasul. 
Fungsi mempelajari sejarah kebudayaan ada tiga, yaitu sebagai berikut : 
a. Fungsi Edukatif : Melalui sejarah peserta didik ditanamkan menegakkan 
nilai, prinsip, sikap  hidup yang luhur dan Islami dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari. 
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b. Fungsi Keilmuan : Peserta didik memperoleh pengetahuan yang memadai 
tentang masa lalu Islam dan kebudayaannya. 
c. Fungsi transformasi : Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat 
penting dalam rancang transformasi masyarakat. 
Selain fungsi di atas ada beberapa fungsi mempelajari Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah yaitu : 
a. Pengenalan peristiwa-peristiwa penting dalam rekam jejak Rasulullah SAW 
dalam mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 
sekaligus pilihan strategi dakwah yang dilakukan. 
b. Membawa keterlibatan siswa secara emosional pada peristiwa-peristiwa 
historis, khususnya pada konsistensi para tokoh Islam di dalam 
memperjuangkan prinsip-prinsip ajaran Islam dengan tantangan dan 
rintangan dari internal maupun eksternal umat Islam. 
c.   Melanjutkan tradisi keilmuan para tokoh Islam dengan segala kreativitas 
yang dihasilkannya dengan tetap kritis atas semuanya. 
d. Memberikan apresiasi yang proporsional terhadap ide, gagasan dan karya 
yang dihasilkan oleh ulama terdahulu, sehingga tidak terjebak pada 
romantisme masa lalu yang tidak fungsioal untuk menyelesaikan 
problematika kontomporer umat Islam saat ini. 
e. Merefleksikan proses masuknya Islam di Indonesia dengan kecermelangan 
para ulama yang membawanya sehingga dengan cepat Islam masuk ke 
Indonesia tanpa kekerasan dan menarik ibrah dari proses ini. 
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9. Pentingnya Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 
Adapun pentingnya mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam secara garis besar 
diantaranya : 
a. Untuk melestarikan Identitas kelompok dan memperkuat daya tah 
kelompok itu bagi kelangsungan hidupnya. 
b. Sejarah berguna sebagai pengambilan pelajaran dan tauladan dari contoh 
di masa lampau sehingga sejarah memberikan asas manfaat secara lebih 
khusus demi kelangsungan hidup. 
c. Sejarah berfungsi sebagai sarana pemahaman mengenai hidup dan mati. 
10. Ruang Lingkup Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Selama ini seringkali Sejarah Kebudayaan Islam hanya dipahami 
sebagai sejarah tentang kebudayaan Islam saja (history of Islamic culture). 
Dalam kurikulum ini Sejarah Kebudayaan Islam dipahami sebagai sejarah 
tentang agama Islam dan kebudayaan (history of Islam and Islamic 
culture). Oleh karena itu kurikulum ini tidak saja menampilkan sejarah 
kekuasaan atau sejarah raja-raja, tetapi juga akan diangkat sejarah 
perkembangan ilmu agama, sains dan teknologi dalam Islam. Aktor 
sejarah yang diangkat tidak saja Nabi, sahabat dan raja, tetapi akan 
dilengkapi ulama, intelektual dan filosof. Faktor-faktor sosial 
dimunculkan guna menyempurnakan pengetahuan peserta didik tentang 
Sejarah Kebudayaan Islam. 
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Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam dirancang secara sistematis 
berdasarkan peristiwa dan periode sejarah yang ada sebagai berikut :  
a. Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah dikaji tentang sejarah Arab pra Islam, 
sejarah  Rasulullah saw. dan al-Khulafa' ar - Rasyidin Di tingkat 
Madrasah Tsanawiyah. 
b. Di tingkat Madrasah Tsanawiyah dikaji tentang sejarah peradaban Islam 
di Andalusia, gerakan pembaharuan di dunia Islam dan perkembangan 
Islam di Indonesia  
 c.  Di tingkat Madrasah Aliyah dikaji tentang sejarah Dinasti Umayah, 
Abbasiyah dan al-Ayubiyah ( Agus Hadi, 2017 : 12).  
Pada jenjang pendidikan menengah, kemampuan-kemampuan dasar 
yang diharapkan dari lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar. 
Muhamin mengatakan, dalam Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik 
diharapkan untuk memahami dan mampu mengambil manfaat tarikh Islam, 
dengan indikator - indikator : 
a. Peserta didik mengetahui perkembangan Islam pada masa Umaiyah dan 
Abbasiyah serta perkembangan Islam di Indonesia dan dunia. 
b. Peserta didik mampu mengambil manfaat dari perkembangan Islam pada 
masa Umaiyah dan Abbasiyah serta perkembangan Islam di Indonesia 
dan dunia. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Robi’ah Ummi Kulsum, Adian Husaini, Didin Saefuddin, (2016), 
Internalisasi Nilai‐Nilai Akhlak Melalui Pembelajaran Tematik pada Sekolah 
Dasar Sekolah Alam Bogor, International Journal of Islamic Education Ta’dibuna, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasilnya adalah Konsep 
internalisasi nilai‐nilai akhlak pada SDAB dilakukan dengan berbasis nilainilai 
lembaga yang berlandaskan kepada ajaran Islam yang diarahkan untuk 
pembentukan karakter yang disingkat menjadi SALAM. Pada realisasinya, 
pencapaian nilai‐nilai lembaga tersebut bermanfaat untuk pencapaian tujuan akhir 
pendidikan SDAB dengan menggunakan pendekatan tematik dalam 
pembelajarannya. Selain dilakukan melalui pengajaran, penggunaan metode lain 
mendukung proses internalisasi nilai‐nilai akhlak ini, diantaranya adalah dengan 
peneladanan, pembiasaan, pemberian motivasi dan penegakan aturan. Proses 
internalisasi nilai‐nilai akhlak sebaiknya dilakukan secara terncana. Perencanaan 
dan pelaksanaan internalisasi nilai‐nilai menggunakan sebuah pola tertentu. Dalam 
menjadikan pola tersebut sebagai sistem internalisasi nilai‐nilai akhlak di lembaga 
pendidikan Islam tentu memerlukan keterlibatan seluruh unsur dalam civitas 
lembaga tersebut. Untuk itu, sebelum pola dilaksanakan, maka segala prasyarat, 
kesamaan pemahaman, serta kesatuan tekad pada tiap personal terutama 
manajemen dan fasilitator terhadap urgensi serta pencapaian visi misi diharapkan 
sudah terkondisi. 
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Tesis Saudara Abdul Hamid, (2016), Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 17 Kota Palu, 
Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim Vol. 14 No. 2 – 2016. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa akhlak siswa di SMP Negeri 17 Kota Palu, dapat 
dikategorikan baik. Indikasinya dapat dilihat dari kebiasaan atau tradisi yang 
dilakukan oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari. Ada beberapa kebiasaan 
atau tradisi yang dilakukan oleh siswa dalam pembentukan akhlakul karimah 
diantaranya: akhlak terhadap Allah Swt, dengan cara menjalankan ibadah sesuai 
dengan syari’ah, akhlak terhadap Nabi Muhammad Saw, dengan cara banyak 
membaca shalawat dan meneladani akhlak Rasulullah, akhlak terhadap diri sendiri 
dilakukan dengan cara menanamkan kesopanan dalam kehidupan sehari-hari, 
akhlak terhadap sesama siswa dilakukan dengan membangun interaksi yang baik 
dan didasarkan pada sikap hormat menghormati, akhlak terhadap alam semesta 
dilakukan dengan cara menjaga kebersihan lingkungan. Proses internalisasi nilai-
nilai akhlak pada siswa di SMP Negeri 17 Kota Palu dilakukan dengan dua cara 
yaitu melalui materi-materi akhlak dan metode-metode pembentukan akhlak 
siswa. Kebiasaan yang berorientasi pada pembentukan akhlakul karimah siswa 
merupakan implementasi dari materi-materi akhlak yang diajarkan di SMP Negeri 
17 Kota Palu. Secara garis besar materi akhlak siswa tersebut berkaitan dengan 
beberapa hal yaitu: akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT, akhlak 
hubungannya dengan diri sendiri, akhlak hubungannya dengan ilmu, dan akhlak 
kaitannya dengan manusia lainnya. Dan metode-metode yang digunakan dalam 
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pembentukan akhlak siswa di antaranya metode kedisiplinan, metode latihan dan 
pembiasaan, metode keteladanan dan metode ibrah. 
Tesis saudara Lia Arofah, (2015),  Internalisasi Nilai- Nilai Akhlak Pada 
Mata Pelajaran Biologi Kelas Xi Ipa Sma Insan Cendekia Al- Mujtaba Sukoharjo, 
Tesisi Pascasarjanan UMS, Hasil dari penelitian ini adalah : Internalisasi nilai- 
nilai akhlak pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA SMA Insan Cendekia al- 
Mujtaba memang tidak tertuang dalam silabus dan RPP, dikarenakan kurikulum 
harus mengacu pada standar yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Nasional. Hal 
tersebut bukanlah halangan bagi guru Biologi untuk tetap menginternalisasikan 
nilai- nilai akhlak pada mata pelajaran Biologi, demi tercapainya misi sekolah 
yaitu “Menciptakan generasi muda Islam masa depan yang menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, fisabilillah, kreatif, inovatif dengan landasan akhlak 
Islam yang tinggi”. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: a) proses internalisasi 
nilainilai akhlak pada mata pelajaran Biologi menggunakan metode; pemberian 
informasi, keteladanan, pemberian nasehat- nasehat dan pembiasaan untuk 
melakukan akhlakulkarimah b) nilai- nilai akhlak yang diinternalisasikan adalah 
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap manusia, dan akhlak terhadap alam, c) 
faktor- faktor pendukung internalisasi bagi siswa: tenaga pendidik yang kompeten, 
rasa keingintahuan dan semangat belajar yang tinggi, sarana prasarana dan fasilitas 
penunjang KBM yang memadai. Faktor pendukung bagi guru: media pembelajaran 
yang memadai, manajemen kelas yang baik dan semangat belajar siswa yang 
tinggi. Faktor penghambat: latar belakang siswa dan perbedaan tingkat 
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pemahaman siswa kelas reguler dengan kelas boarding, kesulitan belajar siswa 
karena Biologi menggunakan istilah dalam bahasa latin yang terkadang belum 
dipahami oleh siswa. Faktor- faktor penghambat tersebut dapat diatasi dengan 
diadakannya pendekatan personal kepada siswa, guru memberikan arti dari istilah 
latin yang digunakan. 
Tesis saudara Siyamto Rochmad, (2009), Internalisasi Nilai-Nilai 
Demokrasi pada Proses Pembelajaran PAI di Kelas VIII MTs N Ngablak kab. 
Magelang, Tesis Pascasarjana UIN Semarang. Hasil penelitian dan analisis data 
penelitian menunjukkan pelaksanaan internalisasi nilai-nilai demokrasi pada 
proses pembelajaran PAI dapat diwujudkan melalui tahap perencanaan yaitu guru 
menyisipkan nilai-nilai demokrasi pada nilai karakter, pelaksanaan pembelajaran 
yaitu guru menerapkan metode yang variatif diantaranya diskusi dan metode tanya 
jawab dengan memanfaatkan media yang telah adalah ada, dan evaluasi 
pembelajaran yaitu guru melaksanakan evaluasi pembelajaran secara 
komprehensif yang diantaranya mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru tidak hanya bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil belajar siswa, namun siswa juga XI  mengevaluasi gurunya. 
Kendala yang ditemui guru adalah guru mengalami kesulitan dan kurang teliti 
dalam menentukan nilai-nilai demokrasi yang sesuai dengan materi. Upaya yang 
dilakukan guru adalah dengan cara guru harus teliti dan kreatif dalam menentukan 
nilai-nilai demokrasi yang sesuai dengan materi PAI. 
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Tesis saudara Riyan Andika Jaya, (2016), Internalisasi Pendidikan Karakter 
Pada Pembelajaran Matematika Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta. 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta terlaksana pada 
nilai-nilai 1) Religius, 2) Disiplin, 3)Tanggungjawab, 4) Teliti, 5) Kreatif, 6) Jujur, 
7) Menghargai, 8) Rasa Ingin Tahu, dan 9) Percaya Diri. Pendidikan karakter 
dalam pembelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta 
diterapkan dengan mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan karakter yang 
telah dirumuskan ke dalam pembelajaran khususnya dalam RPP. Integrasi 
pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran Matematika di SMA Negeri 10 
Yogyakarta dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Dari penelitian yang terdahulu yang telah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya, maka beberapa hal yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan pada penellitian ini, antara lain subyek yang berbeda dengan subyek 
yang peneliti sebelumnya, fokus untuk masing-masing penelitian di atas berbeda 
dengan focus yang di teliti, msalnya penelitian yang diakukan oleh  (1)  Abdul 
Hamid, difokuskan pada metode Internalisasinya, artinya di sini yang diutamakan 
pada metode internalisasi. (2) Lia Arofah,  Internalisasi Nilai- Nilai Akhlak Pada 
Mata Pelajaran Biologi, (3) Siyamto Rochmad, difoukuskan pada proses 
Internalisasi Nilai-Nilai Demokrasi pada Pembelajaran. (4) Riyan Andika Jaya,  
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Internalisasi Pendidikan Karakter. Sementara itu fokus utama dalam penelitian ini 
adalah manajemen pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam 
internalisasi nilai-nilai akhlak. Dengan demikian, maka antara penelitian yang 
dilakukan sekarang dengan yang peneliti terdadulu sangat berbeda. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian kualitatif merupakan focus perhatian dengan beragam 
metode yang mencakup pendekatan interpretif dan naturalistik terhadap 
subjek kajiannya. Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari 
benda-benda di dalam konteks alaminya untuk memahami atau menafsirkan 
sesuatu yang dilihat dari sisi makna yang dilekatkan manusia(peneliti) 
kepadanya. 
Penelitian kualitatif mencakup subjek yang dikaji dan kumpulan 
berbagai data empiris, studi kasus, pengalaman pribadi, intropeksi, perjalanan 
hidup, wawancara, teks-teks hasil pengamatan, historis, interaksional dan 
visual yang menggambarkan keseharian serta problema dalam 
kehidupan(Nusa Putra, 2013: 62). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik. Jelas bahwa 
usaha kuantifikasi apapun tidak diperlukan dalam penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif memandang sesuatu upaya membangun pandangan 
subjek penelitian yang rinci, dibentuk dengan kata-kata dan gambaran 
holistik. (Lexy J.Meleong, 2014: 6). Penelitian ini merupakan Penelitian 
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
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menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini dapat 
diperoleh melalui wawancara, observasi, maupun data (Sukardi, 2013: 157). 
Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk menggambarkan (to 
describe), memahami (to understand) dan menjelaskan (to explain) tentang 
suatu fenomena yang unik secara mendalam dan lengkap dengan prosedur 
dan teknik yang khusus sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, 
sehingga menghasilkan sebuah teori yang grounded, yaitu teori yang 
dibangun berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. 
(Arifin, 2011: 143). 
Penggunaan penelitian kualitatif dalam penelitian ini didasarkan 
pada pertimbangan sebagai berikut: 
1.   Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan 
kenyataan ganda. 
2.   Pendekatan ini mengajarkan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan subyek peneliti. 
3.   Pendekatan ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman bersama terhadap pola-pola yang dihadapi. (Moleong, 
2002: 5) 
Internalisasi pendidikan akhlak dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  adalah akan diteliti secara kualitatif.   Dengan melihat 
kenyataan di lapangan sewaktu pra survey diketahui bahwa Internalisasi 
pendidikan akhlak dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2017-2018 
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sangat ideal untuk dijadikan model pada internalisasi pembelajarna yang 
lainnya. Sehingga hal ini menjadi daya tarik tersendiri enarik untuk di teliti 
lebih dalam mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan sampai evaluasi. Hasil penelitian akan disusun dan menghasilkan 
teori yang dibangun berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian. 
B. Latar Setting Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom Klaten  Tahun Pelajaran 2017 - 2018, dipilihnya lembaga 
ini, disebabkan karena pada tempat tersebut guru Sejarah Kebudayaan 
Islam mampu memberikan kontribusi yang lebih terhadap pendidikan 
akhlak pada para siswa.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan Februari - Mei 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru-
guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom 
Klaten.  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2002: 90). 
Penetapan subyek penelitian atau informan dipilih berdasarkan subyek 
pertama sebagai informan kunci yaitu informan yang didasarkan 
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pertimbangan tertentu memenuhi syarat sebagai informan yang sangat 
mengetahui aspek-aspek permasalahan yang diteliti.  
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah,  
sebagian guru lain salain guru Sejarah Kebudayaan Islam, dan sebagian 
siswa,  
D. Metode pengumpulan data 
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah pengumpulan data. 
Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data. Cara ini 
digunakan setelah penyelidik memperhitungkan kemajuan ditinjau dari tujuan 
serta situasi penyelidikan. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2008: 
305). Ada kemungkinan hanya peneliti itu sendiri yang merupakan alat 
sampai akhir penelitian. 
Sumber data yang digali dalam penelitian ini berupa perkataan atau 
perbuatan dari informan yang mengarah pada fokus penelitian, serta 
menggunakan sumber data tertulis seperti buku yang memuat informasi yang 
berkaitan dengan masalah penelitian termasuk arsip-arsip maupun dokumen.  
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang peneliti 
gunakan adalah observasi terlibat, wawancara mendalam (in-depth 
interviewing) dan dokumentasi. 
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1. Observasi 
Hampir di setiap penelitian, metode pengumpulan data yang pertama 
digunakan adalah metode observasi. Metode ini digunakan sebagai langkah 
awal dengan melihat secara langsung obyek penelitian guna mendapatkan 
data-data yang diperlukan. Metode observasi adalah pengamatan atau 
pencatatan secara fenomena yang diselidiki. 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. Observasi terlibat dimaksudkan untuk memperoleh data 
secara langsung dan lebih akurat. Dengan observasi ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat 
makna dari setiap perilaku yang tampak (Sugiyono, 2008: 310). 
Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga 
tahap, yaitu:  
a. Pengamatan deskriptif, yaitu pengamatan untuk mengeksplorasi data 
secara umum. Dalam penelitian ini peneliti mengamati bagaimana proses 
internalisasi pendidikan akhlak dalam pembelajarn Sejarah Kebudayaan 
Islam berlangsung, kemudian peneliti mendeskripsikan proses 
perencanaan, proses pengorganisasian, proses pelaksanaan, proses 
pengawasan yang terjadi pembelajaran tersebut. Pegamatan ini dilakukan 
peneliti pada pra penelitian dan waktu penelitian yaitu pada bulan 
Februari - Mei 2018. 
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b. Pengamatan terfokus, yaitu pengamatan untuk menunjang analisis. 
Dalam penelitian ini peneliti lebih terfokus mengamati bagaimana proses 
internalisasi pendidikan akhlak itu dapat dilaksanakan atau tidak pada 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tersebut. 
c. Pengamatan terseleksi, yaitu pengamatan yang dilakukan untuk 
menunjang analisis komponen. Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
terselenggarannya proses internalisasi pendidikan seks tersebut, dan 
bagaimana para guru Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah terseut 
menerapkannya. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara dimaksudkan untuk menanyakan langsung 
kepada responden yang dilakukan secara mendalam. Tujuan wawancara 
ini untuk mengetahui hal-hal apa yang terkandung dalam pikiran, hati 
orang yang diwawancarai, dan pandangannya tentang hal-hal yang tidak 
dapat diketahui oleh peneliti melalui observasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2002: 135). 
Sugiyono (2008: 322) mengemukakan langkah – langkah wawancara yang 
digunakan untuk pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan. Pada penelitian 
ini ditetapkan untuk wawancara kepada Guru Sejarah Kebudayaan 
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Islam, kepala sekolah,  sebagian guru lain selain guru Sejarah 
Kebudayaan Islam, dan sebagian siswa. 
2. Menyiapkan pokok – pokok masalah yang akan menjadi bahan 
pembicaraan. Pokok – pokok masalah yang akan menjadi pembicaraan 
dalam wawancara adalah bagaimana proses perencanaan dan  
pelaksanaan Internalisasi Pendidikan akhlak pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam tersebut. Mengawali atau membuka alur wawancara. 
3. Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 
4. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 
Adapun data yang akan diperoleh dalam wawancara berkaitan dengan 
penelitian ini adalah data tentang internalisasi pendidikan akhlak dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2017-2018 
3. Dokumentasi 
Sebagai salah satu teknik pengumpul data adalah teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui catatan tertulis 
terutama berupa arsip-arsip termasuk juga buku-buku, yang memuat 
pendapat-pendapat, teori-teori, dalil atau hukum yang terkait dengan masalah 
penelitian (Nawawi, 2003: 135). Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu, Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2008: 329).  
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Guba dan Lincoln dalam Moleong (2002: 161) mengungkapkan 
bahwa dokumen bisa digunakan untuk keperluan penelitian dengan alasan 
sebagai berikut : 
a.   Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil. 
b.   Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c.   Sifatnya alamiah, sesuai dengan konteks lahir dan berada dalam konteks. 
d.   Mudah ditemukan. 
e.   Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
sesuatu yang diselidiki. 
Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui kondisi objektif (gambaran umum) Madrasah Aliyah 
Karanganom Klaten, keadaan pengajar/guru, keadaan siswa, data sarana 
prasarana pendukung belajar siswa, serta catatan-catatan penting yang 
mendukung penelitian seperti: 
a. Profil di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom.   
b. Dokumen Stukrur Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
c. Dokumen tentang komponen RPP yang berfungsi mengontrol proses 
pembelajaran. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Setiap penelitian harus dapat dipertanggung jawabkan, sehingga data 
yang diambil harus benar-benar valid. Dalam penelitian kualitatif  kriteria 
utama terhadap data hasil penelitian adalah valid, realible dan obyektif  
(Sugiyono, 2008: 363). Keabsahan data merupakan konsep penting yang 
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diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) 
menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, 
kriteria, paradigmanya sendiri (Sugiyono, 2008: 171).  
Untuk mendapatkan keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pemeriksaan data melalui teknik trianggulasi. Teknik ini 
bertujuan untuk memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi. Menurut 
Moleong (2002: 178) trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 
atau pembanding terhadap data. Digunakan sebagai proses menemukan 
kesimpulan dengan mengadakan check and re check dari berbagai sudut 
pandang.  
Trianggulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
dengan sumber. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda, yaitu dilakukan dengan membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
(Moelong, 2002: 179). 
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Trianggulasi ini dilakukan peneliti untuk membuktikan apakah benar 
hasil pengamatan yang diperoleh tentang Internalisasi pendidikan akhlak dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, serta apakah informasi yang 
diberikan informan memang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Untuk 
pembuktian ini, digunakan cek silang data antar informan dalam lingkungan 
Madrasah Aliyah Negeri maupun dengan masyarakat di lingkungan sekitar 
sekolah. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.    
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.  
Sebelum memasuki lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian. Fokus penelitianpun masih bersifat sementara, dan akan 
berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.  
Aktifitas dalam analisis data selama di lapangan dan setelah selesai di 
lapangan adalah reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau verifikasi 
(Sangaji dan Sopiah, 2010: 197-211).  
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Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model mengalir 
(flow model), dan model interaktif. Flow model terdiri atas tiga komponen 
analisis, yaitu reduksi data, sajian data, dan verifikasi (kesimpulan). Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 337), bahwa aktifitas analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh atau kredibel.  
Sedangkan model interaktif, komponen reduksi data dan sajian data 
dilakukan bersama dengan pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka 
ketiga komponen tersebut berinteraksi, dan bila kesimpulan dirasa kurang 
kuat, maka peneliti kembali mengumpulkan data di lapangan, sebagaimana 
ditunjukkan pada gambar di bawah ini (Sugiyono, 2011: 338) : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Komponen dalam interactive model 
(Miles and Huberman) 
Data display 
Conclusions: 
drawing/verifying 
Data 
reduction 
Data 
collection 
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Untuk memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar ringkasan 
wawancara (format wawancara) yang diisi setelah catatan-catatan lapangan 
yang ditulis lengkap ditelaah dari lapangan. Karena data yang didapatkan ada 
yang berbentuk dokumen seperti SK, tugas mengajar, profil guru dan lain-
lain, maka analisisnya harus dibantu dengan membuat lembar isian ringkasan 
dokumen yang berisi ringkasan dari data tersebut. 
Sesudah data terkumpul, analisa data mencakup kegiatan 
mengembangkan kategori dengan sistem koding, dan selanjutnya 
mengembangkan mekanisme kerja terhadap data yang telah dikategorikan, 
dengan proses kegiatan: 1. Mengumpulkan data yang terjaring, 2. memberi 
tanda pada sumber asal data, 3. memberi nomor sesuai urutan kronologis 
waktu mengumpulkan data, dan 4. membaca berulang kali keseluruhan data 
yang ada. Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan 
membubuhkan nomor pada kategori-kategori sambil memberikan nomor 
kategori koding sesuai dengan satuan data. 
Proses analisis data dilakukan dengan tiga alur yang berlangsung 
bersamaan, yaitu : 
1.   Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrak, dan pengolahan data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Catatan tertulis di lapangan 
merupakan data yang masih mentah sehingga perlu direduksi, disusun 
lebih sistematis, dipilih pokok yang penting, dicari tema dan polanya, 
sampai ditemukan pemahaman teoritik dari data yang ditemukan. 
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2.   Penyajian data. Agar dapat dilihat gambaran keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari data penelitian ini, maka data disajikan dalam bentuk 
tabel, grafik, bagan alur, dan bentuk sajian lainnya sepanjang relevan 
dengan kebutuhan penelitian. 
3. Verifikasi (penyimpulan), semua data dirancang guna menggabungkan 
informasi yang tersusundalam suatu bentuk yang padu dan mudah 
dijangkau sehingga dapat ditentukan, apakah sudah dapat ditarik 
simpulan, atau masih dibutuhkan untuk melakukan analisis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten 
1. Letak Geografis  
a. Batas Wilayah 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Karanganom Klaten adalah 
merupakan salah satu dari beberapa madrasah aliyah dikabupaten Klaten 
dan bernaung dibawah Kementerian Agama Republik Indonesia.  
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Karanganom Klaten terletak 
didukuh Mudal, Desa Karanganom, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten 
Klaten. Dengan batas wilayah desa Karanganom  yaitu: 1). Sebelah Utara 
berbatasan dengan Desa Belang Wetan Kecamatan Klaten Utara  Klaten. 
2). Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kalikotes Kecamatan 
Kalikotes Klaten. 3). Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Bareng 
Lor Kecamatan Klaten utara  Klaten. 4). Sebelah Timur berbatasan 
dengan Desa Gemblegan Kecamatan Kalikotes Klaten. 
b. Sarana Fisik 
MAN Karanganom sebagai madrasah yang berstatus negeri 
memiliki sarana dan Prasarana pembelajaran yang tentu sudah lebih dari 
cukup bahkan dapat dikatakan lengkap baik laboratorium-laboratorium, 
perpustakaan, peralatan olah raga, masjid, sampai ruang multi media. Dari 
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peralatan pembelajaran yang lengkap tentu dapat mewujudkan kualitas 
pendidikan di MAN Karanganom Klaten tersebut. Sehingga dengan 
sarana dan prasarana pembelajaran yang lengkap MAN Karaganom 
Klaten mampu memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat 
dengan sebaik mungkin. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 
lengkap diharapkan pula para siswa dan siswi MAN Karanganom Klaten 
memiliki motivasi belajar dan prestasi belajar yang tinggi.  
Berikut penulis paparkan tabel sarana dan prasarana pembelajaran 
yang dimiliki oleh MAN Karanganom Klaten sebagai berikut: 
Tabel. 1 Sarana dan Prasarana MAN Karanganom Klaten 
No Jenis Sarpras Jumlah Kondisi 
Ketera 
Ngan 
1 Ruang Kelas 25 Ruang Baik  
2 Perpustakaan 1 Ruang Baik  
3 Laboratorium Biologi 1 Ruang Baik  
4 Laboratorium Fisika 1 Ruang Baik  
5 Laboratorium Kimia 1 Ruang Baik  
6 
Laboratorium 
Multimedia 
1 Ruang Baik  
7 Ruang Pimpinan 1 Ruang Baik  
8 Ruang Guru 1 Ruang Baik  
9 Ruang Wakil Kepala 1 Ruang Baik  
10 Ruang BK 1 Ruang Baik  
11 Ruang Tata Usaha 1 Ruang Baik  
12 Ruang Ibadah (Masjid) 1 Ruang Baik 
Kapasitas 
500 
Jama’ah 
13 Ruang Konseling 1 Ruang Baik  
14 Ruang UKS 3 Ruang Baik  
15 Jamban Siswa 7 Ruang Baik  
16 Jamban Guru 2 Ruang Baik  
17 Lapangan Olahraga 1 Ruang Baik  
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18 Ruang Keterampilan 2 Ruang Baik 
Ruang 
Menjahit 
dan 
Otomotif 
19 Ruang Musik 1 Ruang Baik  
20 Ruang OSIM 1 Ruang Baik  
 
1. Selayang Pandang Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten 
Pada tahun pelajaran 2017/2018 MAN Karanganom Klaten telah 
memiliki sejumlah 481 siswa dan siswi dengan 41 pendidik dan sembilan 
tenaga kependidikan. Madrasah semakin eksis dan mengembangkan lembaga 
pendidikannya dari berbagai sisi, terutama kualitas SDM pendidik dan output 
siswa-siswi MAN Karanganom Klaten. 
Adapun profil MAN Karanganom Klaten sebagai berikut : 
1. Nama Madrasah   : MAN Karanganom Klaten 
2. Alamat    : Jl.  Dr.  Soetomo,  Karanganom,  
Klaten  Utara, Klaten 
3. Nomor dan Tanggal SKP  : Nomor 137 tahun 1991 tertanggal 25 Juli 
1991 
4. Waktu Belajar   : 07.00 s/d 14.30 WIB 
5. Kurikulum yang digunakan : Kurikulum 2013 
6. Nama Kepala Madrasah  : Drs.H. Muhadi 
a. Pendidikan Terakhir  : SI 
b. Pangkat / Golongan  : Pembina (IV/b) 
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2. Profil Madrasah 
Madrasah ini, dalam perkembangannya selalu mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Sehingga madrasah ini selalu mengembangkan fasilitas, 
sarana dan prasarana untuk keberlangsungan proses belajar mengajar. Di 
antara usaha pengembangannya adalah sebagai berikut: 
1. Tahun 1983/1984 memperoleh proyek pembangunan gedung 3 ruang 
kelas dari Pemerintah Pusat melalui Departemen Agama. 
2. Tahun 1985/1986 memperoleh proyek pembangunan gedung 3 ruang 
kelas dari Departemen Agama Pusat. 
3. Pengesahan kepemilikan tanah madrasah yang pada awalnya adalah tanah 
eigendom (OG) menjadi milik Departemen Agama khususnya adalah 
Madrasah Aliyah Negeri Klaten Filial Surakarta dengan nomor A. 
1629515 tanggal 6 Juni 1985 
Penegerian Madrasah Aliyah Negeri Klaten Filial Surakarta menjadi 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Karanganom Klaten dengan SK Menteri 
Agama RI Nomor 137 tahun 1991 tertanggal 25 Juli 1991. 
3. Sejarah Berdirinya 
Awalnya, MAN Karanganom Klaten adalah Madrasah Filial Surakarta 
dengan 5 gedung untuk ruang kelas. Pembangunan madrasah ini dipelopori 
oleh Abdul Ghoni dan Amir Ma’shum atas persetujuan oleh Kepala Desa dan 
tokoh masyarakat serta tokoh agama Desa Karanganom. Setelah resmi berdiri 
pada tahun 1980 dengan nama Madrasah Aliyah Negeri Klaten Filial 
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Surakarta, madrasah ini sudah dapat digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar yang sebagian muridnya berasal dari Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Sangkal Putung Klaten. 
4. Visi, Misi dan Tujuannya 
a. Visi 
“ UNGGUL DALAM IMTAQ, IPTEK, TERAMPIL DAN 
BERAKHLAK MULIA” 
b. Misi 
1). Menumbuhkan pemahaman dan pengalaman Imtaq 
2). Menumbuhkembangkan semangat belajar Iptek 
3). Menumbuhkembangkan pemahaman dan penerapan keterampilan 
hidup 
4). Mewujudkan pengalaman akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-
hari 
c. Tujuan 
1).  Mampu melaksanakan sholat fardhu dengan benar dan tertib 
2).  Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
3).  Rata-rata Ujian Nasional mencapai minimal 6,5 
4). Proporsi lulus yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi mencapai 60% 
5).  Terbentuknya kelompok Karta Ilmiah Remaja 
6). Membekali siswa dalam penguasaan operator internet dan komputer 
7).  Memberikan bekal keterampilan menjahit dan otomotif 
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8). Memiliki tim olahraga dan kesenian yang mampu berkompetisi 
tingkat Nasional 
Terbentuknya generasi yang jujur, amanah, sidiq, fathonah, disiplin, 
sportif, tanggung jawab, percaya diri, hormat kepada orang tua dan guru, 
serta menyayangi sesama dan suka menolong. 
d. Susunan Organisasinya 
1. Kepala Madrasah  : Drs.. H. Muhadi 
2. Wakil Kepala 
a. Bidang Kurikulum : Arif Srihono, S.Pd 
b. Bidang Kesiswaan : Drs. Sukendro 
c. Bidang Sarpras : Drs. H. Moh. Zamzani 
d. Bidang Humas : Hatifah Sulistyorini, S.Ag 
3. Dewan Guru  : Semua Guru Madrasah 
4. Bimbingan Konseling :  
a. Koordinator  : Endro Guritno, S.Pd 
b. Anggota  :  
1) Dra. Hj. Isdiyatmi 
 2) Dra. Suyanti 
 3) Drs. H. Moh. Zamzani 
5. Kaur TU : Masrukin Prihatno 
6. Staf TU : 
a. Urusan Kepegawaian : Surfan Abu Nasir 
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b. Urusan Keuangan  : 1) Suparmi 
        2) Masyuri 
c. Urusan Pendidikan  : Yuni Sumarsih 
7.  Komite Madrasah  : H. Moh Widodo 
e. Keadaan Para Guru dan Karyawan 
       Keadaan para guru  MAN Karanganom Klaten pada tahun pelajaran 
2017/2018  jumlah  seluruhnya ada 41 orang guru dengan 21 orang guru 
perempuan dan 20 orang guru laki-laki. Adapun guru Pendidikan Agama 
Islam terdapat lima orang guru. Dari lima orang guru pendidikan agama 
islam yang sudah bersertifikasi pendidik terdapat tiga orang guru.   
Tabel. 2 Data Guru/Pendidik MAN Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018 : 
Identitas Personal/Pendidik 
No 
Nama Lengkap 
Personal 
Tempat 
Lahir 
 
Tanggal 
Lahir 
 
Jabatan 
1 Handono, S.Ag, M. Pd Salatiga 10-03-1969 Kep. Mad 
2 Dra. Hj. Sholihati Wonogiri 20-12-1957 Guru 
3 Drs. Mutasim Klaten 14-12-1962 Guru 
4 Teguh Wiyono, S.Ag Boyolali 13-06-1961 Guru 
5 Dra. Siti  Fadilah Klaten 01-05-1965 Guru 
6 Dra. Suyanti Klaten 12-03-1963 Guru 
7 Arif Srihono, S.Pd Klaten 21-12-1967 Guru 
8 Dra. Nur Sayekti Klaten 19-11-1965 Guru 
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9 Drs. Sukendro Boyolali 10-07-1965 Guru 
10 Dra. Sri Haryanti Klaten 23-07-1963 Guru 
11 
Dra. Hj. Dewi Hajar, 
M.Ag 
Kendal 28-08-1958 Guru 
12 Drs. H.  Moh Zamzani Klaten 03-04-1965 Guru 
13 Mujiyono, S.Ag Klaten 16-09-1965 Guru 
14 
Hatifah Sulistyorini, 
S.Ag 
Klaten 22-05-1970 Guru 
15 
Dra. Hj. Titiek 
Purwaningsih 
Klaten 19-02-1965 Guru 
16 
Drs. Achmad Da’in 
Ichsan 
Salatiga 06-03-1960 Guru 
17 Dra. Isdiyatmi Klaten 17-08-1964 Guru 
18 Endro Guritno, S.Pd Blitar 12-11-1962 Guru 
19 Drs. Jarwandi Klaten 16-04-1969 Guru 
20 Sri Mudjiningsih , S.Pd Klaten 19-12-1968 Guru 
21 Anita Indarti, S.Pd Klaten 30-09-1975 Guru 
22 
Jainuri Asih 
Fahrudin,S.Pd 
Klaten 30-09-1972 Guru 
23 Siti Komsiyatun, S.Pd Klaten 14-07-1974 Guru 
24 Sayektiningsih , S.Pd Klaten 30-09-1972 Guru 
25 Tri Suyatmi , S.Pd Klaten 01-06-1971 Guru 
26 
Stianingsih 
Rudiyastuti,SS 
Klaten 18-10-1971 Guru 
27 Agus Salim, S.Pd Boyolali 08-06-1968 Guru 
28 Sumadi , S.Pd Klaten 04-05-1964 Guru 
29 Syarifah , S.Ag Klaten 13-05-1975 Guru 
30 Eny Yuliaty, S.Pd Klaten 21-07-1974 Guru 
31 Drs.  Edy Subagya Klaten 21-07-1963 Guru 
32 Dra. Endang Pujiati Klaten 03-01-1964 Guru 
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33 Drs. H. Muroghib Klaten 27-10-1958 Guru 
34 Drs. Supriyanto Klaten 23-05-1962 Guru 
35 
Drs. Susila Catur 
Santosa 
Klaten 23-11-1967 Guru 
36 S a m i n o  ,  SP.d Klaten 30-04-1971 Guru 
37 Sardjono, SP.d Klaten 28-05-1963 Guru 
38 Dra. Murtiningsih Klaten 12-04-1963 Guru 
39 Mukhtar Syaifudin, S.Pd.I Klaten  Guru 
40 
Siti Marfu’ah 
Muthoharoh, S.Ag 
Klaten  Guru 
41 Atik Nurhayati, S.Pd Klaten 13-08-1974 Guru 
 
Tabel : 3. Data Karyawan MAN Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018 : 
Identitas Personal/Tenaga Kependidikan 
No 
Nama Lengkap 
Personal 
Tempat 
Lahir 
 
Tanggal 
Lahir 
 
Jabatan 
1 Masrukhin Prihatno Sleman 02-10-1971 
Kepala 
Tata Usaha 
2 Suparmi Klaten 12-02-1960 Bendahara 
3 Yuni Sumarsih Klaten 22-06-1978 Umum 
4 Masyuri Klaten 23-11-1977 
Operator 
Komputer 
5 Surfan Abu Nasir Klaten 15-04-1975 
Operator 
Komputer 
6 Tri Widayati Klaten 02-05-1972 
Petugas 
Perpustaka
an 
7 Amin Rohmani Boyolali 06-03-1970 Keamanan/
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Pesuruh 
8 Widardo Klaten 01-08-1947 
Tukang 
Kebun 
9 Hery Purwanto Klaten 20-04-1978 Satpam 
 
f. Keadaan para siswa dan prestasi siswa MAN Karanganom Klaten 
1. Keadaan para siswa MAN Karanganom 
      Keadaan para siswa MAN Karanganom Klaten dari tahun ke tahun 
menunjukan peningkatan dari segi jumlah siswanya. Pada tahun pelajaran 
2017/2018 ini jumlah siswa seluruhnya ada 481 siswa, kelas X jurusan 
IPA sejumlah 102 siswa, jurusan IPS sejumlah 106 siswa dan jurusan 
Agama 22 siswa, kelas XI jurusan IPA sejumlah 79 siswa dan jurusan IPS 
sejumlah 73 siswa, kelas XII jurusan IPA sejumlah 55 siswa dan jurusan 
IPS sejumlah 44 siswa. Jumlah ini lebih meningkat dibandingkan dengan 
jumlah siswa tahun pelajaran 2016/2017. (Observasi, hari Senin 23 April 
2018, jam 10.00 wib).  
      Data siswa MAN Karanganom Klaten yang lulus dari tahun 2011 
sampai dengan 2015 baik IPA maupun IPS secara lengkap dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel : 4. Data kelulusan siswa MAN Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018. 
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No Tahun Pelajaran 
Data Siswa Kelulusan 
Siswa Pendaftar Diterima 
1 2011/2012 115 81 94,6% 
2 2012/2013 153 136 100% 
3 2013/2014 152 118 100% 
4 2014/2015 125 98 100% 
5 2015/2016 256 183 100% 
6 2016/2017 250 280 100% 
 
      Kemudian nama-nama para siswa kelas X sampai dengan kelas XII 
bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 5. Keadaan para siswa kelas X MAN Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018. 
 
No Nama Kelas L/P 
Tempat 
Lahir 
Jurusan 
1 Ade Kurnia Sari      X P Klaten IPA 
2 Anindya Cahyawati    X P Klaten IPA 
3 Arjun Pamungkas  X L Klaten IPA 
4 Astri Hidayati       X P Klaten IPA 
5 Ayu Jatisukma Putri  X P Klaten IPA 
6 Diah Ayu Sekarmira K. X P Klaten IPA 
7 Dinda Widi Amelia     X P Klaten IPA 
8 Dwi Febriana Sari    X P Klaten IPA 
9 Fadhillah Nur Azizah X P Klaten IPA 
10 Dst. X 
 
Klaten IPA 
11 Afriyani Khoiriyah   X P Klaten IPS 
12 Ardi Pranowo         X L Klaten IPS 
13 Aulia Wanda Hapsari  X P Klaten IPS 
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14 Ayu Rindi Pamungkas  X P Klaten IPS 
15 
Berliana Dwi 
Rahmawati       
X 
P 
Klaten IPS 
16 Budi Raharjo         X L Klaten IPS 
17 Feri Saputri S.       X P Klaten IPS 
18 Fidiya Nur Ngaini    X P Klaten IPS 
19 Galuh Nur Hidayah    X P Klaten IPS 
20 Dst. X  Klaten IPS 
21 Bagus Allail Nur R.   X L Klaten Agama 
22 Bela Kurnia Fatmawati        X P Klaten Agama 
23 Dewi Mashitoh A.      X P Klaten Agama 
24 Dwi Andriyanto   X L Klaten Agama 
25 Erna Puspitasari     X P Klaten Agama 
26 Hami Na'im            X L Klaten Agama 
27 Hanif Syarifudin  X P Klaten Agama 
28 Heni Indrianingsih   X P Klaten Agama 
29 Jefri Apsari Wulandari       X P Klaten Agama 
30 Dst. X  Klaten Agama 
 
Tabel. 6. Keadaan para siswa kelas XI MAN Karanganom Klaten  tahun 
pelajaran 2017/2018. 
No Nama Kelas L/P 
Tempat 
Lahir 
Jurusan 
1 Angela Vanessa Putri XI P Klaten IPA 
2 Anggun Asfari        XI P Klaten IPA 
3 Ari Sukarno XI L Klaten IPA 
4 Arifah Khosyyatillah XI P Klaten IPA 
5 Asri Nuraini Saputri XI P Klaten IPA 
6 Dea Syamarhaban XI P Klaten IPA 
7 Dita Putri Armianto XI P Klaten IPA 
8 Fendi Geral Nuari    XI L Klaten IPA 
9 Fidarisafeb Nur Laili  XI P Klaten IPA 
10 Ida Luthfiyati       XI P Klaten IPA 
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11 Ika Wahyuningsih XI P Klaten IPA 
12 Ja`far Shidiq XI L Klaten IPA 
13 Jodik Suprihadi XI L Klaten IPA 
14 Klarisa Fitria Astuti XI P Klaten IPA 
15 Dst. XI  Klaten IPA 
16 Abadin Pratama Murti XI L Klaten IPS 
17 Alein Ariska Bela    XI P Klaten IPS 
18 Ayu Lestari XI P Klaten IPS 
19 Bambang Pamungkas XI L Klaten IPS 
20 Dian Novyta          XI P Klaten IPS 
21 Dyah Ayu Sekar Sari  XI P Klaten IPS 
22 Fasich Wardana XI L Klaten IPS 
23 Ibnu Syaifullah      XI L Klaten IPS 
24 Iftitah Anggraini    XI P Klaten IPS 
25 Ikhsan Ainun Rauf    XI L Klaten IPS 
26 Indarti XI P Klaten IPS 
27 Ipona Ana Rahayu XI P Klaten IPS 
28 Lailatul Aisyah Amini XI P Klaten IPS 
29 Laras Widiastuti     XI P Klaten IPS 
30 Dst. XI  Klaten IPS 
 
Tabel. 7. Keadaan para siswa kelas XII MAN Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018. 
No Nama Kelas L/P 
Tempat 
Lahir 
Jurusan 
1 Agus Taufik Hidayat XII L Klaten IPA 
2 Asna Nur Rachma XII P Klaten IPA 
3 Ayu Dwi Kristanti XII P Klaten IPA 
4 Choiriyah Nur aini XII P Klaten IPA 
5 Dey Sabela Farah Diba XII P Klaten IPA 
6 Doddy Rizal Novianto XII L Klaten IPA 
7 Eti Lestari XII P Klaten IPA 
8 Fakhrul Rozi XII L Klaten IPA 
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9 Kania Yuliantari Ayun XII P Klaten IPA 
10 Kholisshotun Nafiah XII P Klaten IPA 
11 Nurul Dewi Ratih XII P Klaten IPA 
12 
Puji Aisyah Nur 
Rohmah 
XII 
P 
Klaten IPA 
13 Syarif Arifin XII L Klaten IPA 
14 An Nisa Fauziyah XII P Klaten IPA 
15 Dst. XII  Klaten IPA 
16 Andika Bayu Setiawan XII L Klaten IPS 
17 Dian Syah Wibowo XII P Klaten IPS 
18 Dimas Pratama Putra XII L Klaten IPS 
19 Eka Sri Rahayu XII P Klaten IPS 
20 Eva Khomsa Ningtyas XII P Klaten IPS 
21 
Fira Yunia Reikke Iga 
Safitri 
XII 
P 
Klaten IPS 
22 Ila Firda Rosida XII P Klaten IPS 
23 Ilham Setyawan XII L Klaten IPS 
24 Krestanti Monitiara XII P Klaten IPS 
25 Niftah Fakhtul Jannah XII P Klaten IPS 
26 Novia Listabela XII P Klaten IPS 
27 Sofyan Ali Syahbana XII L Klaten IPS 
28 Tyas Purbaningrum XII P Klaten IPS 
29 Yolanda Vita Della XII P Klaten IPS 
30 Dst. XII  Klaten IPS 
 
2. Prestasi siswa MAN Karanganom 
      Prestasi siswa MAN Karanganom Klaten cukup baik. Hal ini 
dibuktikan dengan intensitas siswa MAN Karanganom Klaten mendapat 
predikat juara, hal ini karena MAN Karanganom Klaten ingin agar para 
siswa tidak saja berprestasi dalam bidang pelajaran namun juga berprestasi 
dibidang lainnya seperti olahraga, seni baca Al-Qur’an, olimpiade, dan lain 
90 
 
 
 
sebagainya. Uraian secara lengkap prestasi siswa MAN Karanganom 
Klaten dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel: 8. Prestasi siswa-siswi MAN Karanganom Klaten dari tahun ke tahun.  
No Prestasi Tahun 
1 
Juara III Lomba MTQ Putri Festival Remaja Islam 
se Eks Karisedenan Surakarta 
2016 
2 
Juara II Lomba MTQ Putri AKSI Rohis 
SMA/K/MA se-Kab. Klaten 
2014 
3 
Juara III Putri Lomba Teknologi Tepat Guna LTT 
ke-XI se-Eks Karesidenan  Surakarta 
2014 
4 Juara III Putra Lomba Pionering LTT ke-XI 2014 
5 Juara II Putri Lomba Pionering LTT ke-XI 2014 
6 
Juara II Lomba Da’I Muda AKSI Rohis se-Kab. 
Klaten 
2014 
7 
Juara III Kelas C Turnamen III Tapak Suci se-
Jateng 
2014 
8 Juara III Umum LTT ke-VII SMA/SMK 2014 
9 Juara III HCS Speech Contest 2014 
10 Juara III ASLI GOT TALLENT Social On School 2013 
11 
Juara I Putra Lomba Karikatur RAIMUNA cab. 
Klaten 
2013 
12 
Juara II Lomba Cerdas Tangkas Pramuka LTT ke-
IX  
2012 
13 Juara II Teknologi Tepat Guna LTT ke-IX 2012 
14 Juara III Bulutangkis Beregu HAB Kemenag 67 2012 
15 Juara III Putra Pilihan Da’i Remaja (PILDAREM) 2012 
16 Juara II Lomba Nembang Mocopat LCT ke-1 2012 
17 Juara Harapan I Lomba Memasak Kankemenag 2012 
18 Juara III Lomba Membuat Poster LCT ke-1 2011 
19 Juara II Lomba PBB Variasi Putra LTT ke-VII 2011 
20 Juara II Lomba Speech Contest Putra 2011 
21 Juara II Lomba Pensi LTT VII se-Kab. Klaten  2010 
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22 
Juara Harapan I Putra MTR Regional se-Eks. 
Karisedenan Surakarta 
2010 
23 Juara II Putra Lomba Teknologi Tepat Guna 2009 
24 
Juara I Putra Pidato Tabligh Tahun Baru Islam 
1413 H Tk. Kab. Klaten 
2009 
25 
Penampilan Terbaik I AUBADE Siswa Siswi 
SMA/MA Tk. Kabupaten Klaten 
2009 
26 Juara II Putri Lomba Teknologi Tepat Guna  2009 
27 
Penampilan Terbaik II AUBADE Siswa 
SMA/SMK memperingati HUT RI ke-63 se-Kab. 
Klaten 
2008 
28 Juara II Kejuaraan Tenis Beregu Hardiknas 2008 
29 Tergiat II Putri Tk. SLTA/MA Hari Pramuka 2008 
30 Tergiat I Putra Tk. SLTA/MA Hari Pramuka 2008 
31 
Juara II Putra Lomba Musabaqoh Tilawatil Qur’an 
(MTQ) Dies Natalis UNIBA Surakarta 
2007 
32 
Juara II Putra Musabaqoh Tilawatil Qur’an Dies 
Natalis UNIBA Surakarta 
2007 
33 
Juara III Putri Lomba Pidato Bahasa Inggris LTT 
II 
2005 
34 
Juara III Putra Lomba Cerdas Cermas Ilmu 
Pengetahuan Agama 
2004 
35 
Juara II Putri Lomba Cerdas Cermat Ilmu 
Pengetahuan Agama 
2004 
36 
Juara II Putra Lomba Cerdas Cermat Ilmu 
Pengetahuan Agama TK. Kab. Klaten 
2002 
37 
Juara I Putri Lomba Cerdas Cermat Ilmu 
Pengetahuan Agama 
2001 
38 Juara Harapan III Baca Puisi Dari Chairil Anwar 1998 
39 
Juara II Tolak Peluru Putri Porseni MAN Jawa 
Tengah ke-4 
1995 
40 Juara III Lomba Karaoke 1995 
41 
Juara III Putra Bola Volly antar SMA HAORNAS 
ke-VII 
1991 
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g. Kurikulumnya 
      Kurikulum yang dilaksanakan pada MAN Karanganom Klaten adalah  
Kurikulum 2013. Adapun jumlah jam serta jumlah kelas secara rinci dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
 
Tabel: 9. Struktur Kurikulum MAN Karanganom Klaten Kelas X 
 
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
   
MATA PELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
PER MINGGU 
Smt 1 Smt 2 
Kelompok A (wajib) 
 
 
1 Pendidikan Agama Islam 
 
 
  a. Al-qur'an Hadis 2 2 
  b. Akidah Akhlak 2 2 
  c. Fikih 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 
4 Bahasa Arab 4 4 
5 Matematika 4 4 
6 Sejarah Indonesia 2 2 
7 Bahasa Inggris 2 2 
Kelompok B (wajib) 
 
  
1 Seni Budaya 2 2 
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 
Jumlah Kelompok A dan B per Minggu 33 33 
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Kelompok C (peminatan) 
 
  
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
 
  
1 Matematika 3 3 
2 Biologi 3 3 
3 Fisika 3 3 
4 Kimia 3 3 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 
 
  
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 
 
  
1 Ekonomi 3 3 
2 Bahasa Inggris 3 3 
Jumlah Alokasi Waktu per Minggu 51 51 
Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial 
   
MATA PELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
PER MINGGU 
Smt 1 Smt 2 
Kelompok A (wajib) 
 
 
1 Pendidikan Agama Islam 2 2 
  a. Al-qur'an Hadis 2 2 
  b. Akidah Akhlak 2 2 
  c. Fikih 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 4 4 
3 Bahasa Indonesia 4 4 
4 Bahasa Arab 4 4 
5 Matematika 2 2 
6 Sejarah Indonesia 2 2 
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7 Bahasa Inggris    
Kelompok B (wajib) 
 
 
1 Seni Budaya 2 2 
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 
Jumlah Kelompok A dan B per Minggu 33 33  
Kelompok C (peminatan) 
 
  
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
 
 
1 Geografi 3 3 
2 Sejarah 3 3 
3 Sosiologi 3 3 
4 Ekonomi  3  3 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 
 
  
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 
 
 
1 Fisika 3 3 
2 Matematika 3 3 
Jumlah Alokasi Waktu per Minggu 51 51 
 
Tabel: 10. Struktur Kurikulum MAN Karanganom Klaten Kelas XI 
     Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
   
MATA PELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
PER MINGGU 
Smt 1 Smt 2 
Kelompok A (wajib) 
 
 
1 Pendidikan Agama Islam 
 
 
  a. Al-Qur'an Hadis 2 2 
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  b. Akidah Akhlak 2 2 
  c. Fikih 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 
4 Bahasa Arab 2 2 
5 Matematika 4 4 
6 Sejarah Indonesia 2 2 
7 Bahasa Inggris 2 2 
Kelompok B (wajib) 
 
  
1 Seni Budaya 2 2 
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 
Jumlah Kelompok A dan B per Minggu 31 31 
Kelompok C (peminatan) 
 
  
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
 
  
1 Matematika 4 4 
2 Biologi 4 4 
3 Fisika 4 4 
4 Kimia 4 4 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 
 
  
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 
 
  
1 Ekonomi 2 2 
2 Sejarah 2 2 
Jumlah Alokasi Waktu per Minggu 51 51 
Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial 
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MATA PELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
PER MINGGU 
Smt 1 Smt 2 
Kelompok A (wajib) 
 
 
1 Pendidikan Agama Islam 
 
 
  a. Al-Qur'an Hadis 2 2 
  b. Akidah Akhlak 2 2 
  c. Fikih 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 
4 Bahasa Arab 2 2 
5 Matematika 4 4 
6 Sejarah Indonesia 2 2 
7 Bahasa Inggris 2 2 
Kelompok B (wajib) 
 
 
1 Seni Budaya 2 2 
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 
Jumlah Kelompok A dan B per Minggu 31 31 
Kelompok C (peminatan) 
 
 
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
 
 
1 Geografi 4 4 
2 Sejarah 4 4 
3 Sosiologi 4 4 
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4 Ekonomi 4 4 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 
 
 
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 
 
 
1 Matematika 2 2 
2 Kimia 2 2 
Jumlah Alokasi Waktu per Minggu 51 51 
 
 
Tabel: 11. Struktur Kurikulum MAN Karanganom Klaten Kelas XII 
 
Program IPA   
Komponen 
Alokasi Waktu 
Kelas XII 
Smt 1 Smt 2 
A. Mata Pelajaran     
    1. Pendidikan Agama Islam     
        a. Al Qur'an – Hadits 2 2 
        b. Aqidah Akhlaq 2 2 
        c. Fiqih 2 2 
        d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
    2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 
    3. Bahasa Indonesia 4 4 
    4. Bahasa Arab 2 2 
    5. Bahasa Inggris 4 4 
    6. Matematika 6 6 
    7. Fisika 6 6 
    8. Kimia 5 5 
    9. Biologi 4 4 
   10. Sejarah 2 2 
   11. Seni Budaya 1 1 
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   12. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 
   13. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 
   14. Keterampilan/Bahasa Asing     
B.Muatan Lokal   
    1.   Ketramp.Menjahit/Otomotif 2 2 
    2.   Bahasa Jawa 1 1 
C. Pengembangan Diri -  -  
Jumlah 51 51 
 
Program IPS   
Komponen 
Alokasi Waktu 
Kelas XII 
Smt 1 Smt 2 
A. Mata Pelajaran     
    1. Pendidikan Agama Islam     
        a. Al Qur'an – Hadits 2 2 
        b. Aqidah Akhlaq 2 2 
        c. Fiqih 2 2 
        d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
    2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 
    3. Bahasa Indonesia 4 4 
    4. Bahasa Arab 2 2 
    5. Bahasa Inggris 4 4 
    6. Matematika 6 6 
    7. Sejarah 6 6 
    8. Geografi 5 5 
    9. Ekonomi 4 4 
   10. Sosiologi 2 2 
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   11. Seni Budaya 1 1 
   12. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 
   13. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 
   14. Keterampilan/Bahasa Asing     
B.Muatan Lokal   
    1.   Ketramp.Menjahit/Otomotif 2 2 
    2.   Bahasa Jawa 1 1 
C. Pengembangan Diri -  -  
Jumlah 51 51 
 
h. Kegiatan Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran 
Setiap guru MAN Karanganom Klaten terutama dalam melaksanakan 
proses pembelajaran sehari-hari harus mematuhi sejumlah strategi 
berikut: 
a. Biasakan bekerja dengan ikhlas, jujur dan sungguh-sungguh. 
b. Tanamkan dalam lubuk hati yang dalam semboyan kerja: “INGIN 
HASIL YANG TERBAIK” 
c. Jangan pernah mengatakan “SALAH”, “BODOH”, “PEMALAS” 
kepada siswa, kendati menurut penilaian kita ia memang salah, bodoh 
dan pemalas. 
d. Ciptakan suasana belajar yang “MENYENANGKAN” melalui 
motivasi baru dalam pembelajaran. Cobalah dimulai membangun 
organisasi pembelajaran berkualitas tinggi. 
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e. Jangan pernah merokok di hadapan siswa. 
f. Jangan biasakan datang terlambat. 
g. Pelajari dengan sungguh-sungguh, renungkan dengan pikiran yang 
jernih konsep “BELAJAR TUNTAS” 
2. Organisasi Pembelajaran 
Setiap guru MAN Karanganom Klaten, wajib membangun organisasi 
pembelajaran dengan pedoman sebagai berikut: 
1. Memiliki keyakinan yang kuat bahwa kita punya kemampuan 
memenuhi apa yang dibutuhkan siswa dari gurunya. Kebutuhan 
minimal siswa dari gurunya adalah: a). Ingin ilmu, pengalaman, dan 
praktek, b). Ingin disenangi dan disayangi, c). Ingin dihargai dan 
dihormati. 
2. Tumbuhkan rasa senang, ikhlas dan sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
3. Jalin komunikasi yang baik dengan siswa/orangtua siswa 
4. Perlakukan siswa sebagai sosok yang amat membutuhkan 
pertolongan. 
5. Biasakanlah berbicara kepada siswa dengan tutur kata yang lembut 
dan enak didengar. 
6. Tumbuhkan rasa saling membutuhkan antara guru dan siswa 
Biasakanlah mengevaluasi pekerjaan dengan jujur terutama dikaitkan dengan 
pencapaian tujuan. 
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B.   Diskripsi Data tentang Manajemen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam Dalam Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Siswa Kelas XI di Madrasah 
Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
1. Manajemen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam 
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah 
Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
 Dalam  proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dibagi dalam 3 (tiga ) tahapan kegiatan yaitu kegiatan 
awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup). Pada 
kegiatan awal atau pendahuluan dilakukan untuk mengawali proses 
pembelajaran untuk mempersiapkan siswa dengan cara memberikan 
motivasi yang berhubungan dengan materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru Sejarah Kebudayaan Islam dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
atau indikator pencapaian dari materi tersebut, agar siswa dapat lebih 
terfokuskan  pada tahap selanjunya, dan dapat berlangsung secara optimal. 
 Kegiatan inti dalam proses pembelajaran merupakan kegiatan 
membelajarkan siswa agar dapat menguasi sejumlah kompetensi yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum dengan cara mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran dengan metode atau model pembelajaran yang dipilih. 
Kegiatan akhir atau penutup dalam proses pembelajaran dilakukan untuk 
merangkum materi yang telah disampaikan, dengan mengadakan evaluasi 
untuk mengetahui sejumlah  mana materi yang telah disampaikan oleh guru 
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tersebut telah dipahami siswa dan mengetahui sejauh mana keberhasilan 
guru dalam mengajar, serta memberikan latihan-latihan kepada para siswa 
sebagai tindak lanjut, misalnya pekerjaan rumah (PR). Semua kegiatan yang 
dilakukan guru dalam proses pembelajaran adalah untuk membimbing 
perkembangan peserta didik (siswa) dan guru harus kreatif dalam mengelola 
program pembelajaran. 
 Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam 
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya 
secara optmal. Diketahui bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam 
perkembangannya, demikian halnya dengan peserta didik (siswa). Motivasi, 
minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang dengan baik dan optimal tanpa bantuan dan 
bimbingan guru. Guru yang baik adalah guru  yang memahami cara 
mengajar dan membimbing siswanya. Dalam kegiatan ini guru perlu 
memperhatikan secara individual disamping memperhatikan secara 
kelompok, karena antara satu peserta dengan yang lain memiliki perbedaan 
yang sangat mendasar. Guru juga harus berpacu dengan  kurikulum yang 
telah ditetapkan, serta harus pandai-pandai dalam mengemas pembelajaran, 
dengan memahami konsep pembelajaran, maka kemudahan belajar bagi 
seluruh peserta didik, agar terlihat lebih dengan jelas. 
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 Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, manajemen 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam internalisai nilai-nilai 
akhlak kelas XI meliputi : 
a. Perencanaan  
Dunia pendidikan terus berkembang seiring dengan perkembangan 
zaman, perkembangan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Perubahan penting  telah terjadi dalam dunia pendidikan 
adalah dengan adanya perubahan kurikulum, telah diketahui bersama 
perubahan kurikulum juga diikuti perubahan perangkat pembelajaran  
(RPP). RPP merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran baik dikelas atau di lapangan untuk setiap Kompetensi 
Dasar. Oleh karena itu  apa yang tertuang dalam RPP memuat hal-hal 
yang langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya 
pencapaian  penguasaan suatu Kompetensi Dasar.  
Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan Kompetensi Inti, 
Standar Kompetensi yang memayungi Kompetensi Dasar yang akan 
disusun dalam RPP-nya. Di dalam RPP secara rinci harus dimuat Tujuan 
Pembelajaran,  menyusun RPP, Materi Pembelajaran, Metode 
Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran, Sumber Belajar 
dan Penilaian. 
Pada hakekatya penyusunan RPP bertujuan merancang pengalaman 
belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap guru pada 
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satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang disusun 
didalam RPP dapat memberikan ruang lingkup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian siswa sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 
fisik serta psikologi peserta didik.  
RPP dapat digunakan oleh setiap pengajar sebagai pedoman umum 
untuk melaksanakan pembelajaran kepada peserta didiknya, karena 
didalamnya berisi petunjuk secara rinci, pertemuan demi pertemuan, 
mengenai tujuan, ruang lingkup materi yang harus diajarkan, kegiatan 
belajar mengajar, media dan evaluasi, yang digunakan. Oleh karena itu, 
dengan berpedoman RPP ini pengajar dapat mengajar dengan sistematis, 
tanpa khawatir keluar dari tujuan, ruang lingkup materi, strategi belajar 
mengajar, atau keluar dari sistem evaluasi yang seharusnya.  
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, manajemen 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam internalisasi nilai-nilai 
akhlak  kelas XI  di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom dilaksanakan 
terintregritas dengan semua mata pelajaran.  Sesuai dengan data hasil 
observasi dilapangan serta hasil wawancara terhadap guru, Kepala 
Madrasah diperoleh data bahwa manajemen pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dalam internalisasi nilai-nilai akhlak telah dilakukan 
dengan mengawali pembuatan RPP sebagai langkah perencanaan untuk 
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menjadi pedoman mengajar. Hal ini seperti disampaikan oleh bapak 
Kepala Madrasah: 
”Dalam perencanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setiap 
guru di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom membuat perangkat 
pembelajaran terlebih dahulu diantaranya adalah perangkat 
pembelajaran yang berkaitan dengan silabus, RPP, langkah-langkah 
sampai kepada hasil melalui dari kegiatan pendahuluan sampai kepada 
kegiatan inti.  Hal dimaksudkan sebagai manajemen pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam yang terukur melalui kualitas dan 
kredibilitas para pendidik dalam mengajarkan agama melalui proses 
pembelajaran tersebut.” (CL:G4)  
 
Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran RPP, silabus, sampai memasukkan langkah 
strategi dalam pengembangan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom merupakan kewajiban bagi setiap 
guru dalam mengimprovisasi dan mengintegrasi antara kredibilitas 
peserta didik dalam memahami isi pembelajaran dengan 
kualitas/kemampuan dalam mendudukkan nilai-nilai pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam dalam internalisasi nila-nilai akhlak sebagai 
pilar dalam keagamaan dalam membanguan karakter peserta didik baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
Dari data yang peneliti ambil di kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak  yaitu pada 
saat sebelum Kegiatan Inti. Seperti yang di sampaikan bapak Muhtar 
sebagai berikat : 
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”Pada saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam saya 
menginternalisasikan nilai-nilai akhlak tersebut  pada kegiatan 
apersepasi yakni sebelum Kegiatan Inti dikarenakan pada kegiatan Inti  
saya mengejar materi yang mungkin belum selesai dikarenakan pada 
semester dua ini materinya banyak, dan siswa dalam menerima 
pelajaran tidak langsung bisa menangkap dengan materi yang kita 
sampaikan, perlu diulang-ulang padahal waktunya terbatas. Namun 
demikian pada kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam saya  
selau menggabungkan dari berbagai nilai-nilai akhlak pada materi 
yang saya sampaikan, “ 
 
Dalam observasi penulis tanggal 17 Apil 2018 bahwa, internalisasi 
nilai-nilai akhlak siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom 
memang  tidak terencana di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
 
 
b. Pelaksanaan Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI Di Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom Kabupaten Klaten 
Perekayasaan  proses pelaksanaan pembelajaran dapat di desain oleh 
guru sedemikian rupa. Idealnya kegiatan untuk peserta didik pandai harus 
berbeda dengan kegiatan untuk peserta didik sedang atau kurang. 
Walaupun untuk memahami satu jenis konsep yang sama karena setiap 
peserta didik mempunyai keunikan masing-masing. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman terhadap pendekatan, metode, dan tehnik 
pembelajaran tidak bisa diabaikan. 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 
XI di Madrasah Aiyah Negeri Karanganom, para guru Sejarah 
Kebudayaan Islam dalam menginternalisasikan Nilai-nilai akhlak 
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menggunakan beberapa metode-metode diantaranya : metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode diskusi. 
 Hal ini berdasarkan wawancara dengan ibu muthoharoh (guru 
Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI) sebagai berikut: 
”Dalam menyampaikan materi pembelajaran saya menggunakan 
metode yang bermacam-macam agar mereka tidak bosan dan tentu 
sesuai sikon, materi dan waktu. Metode yang biasa saya gunakan 
antara lain:  diskusi, active lerning methode, game methode, the 
power of two (CL: G5.). 
 
 Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang disusun secara baik dan 
benar akan memudahkan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran 
yang berkualitas. Dalam RPP seorang guru harus senantiasa menyatakan 
tujuan yang akan dicapai, pentahapan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, sumber dan media yang digunakan, metode dan stategi 
yang akan dilaksanakan serta terakhir jenis penilaian yang diterapkan. 
  Mengenai media dan sumber belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran, bapak Muchtar  menjawab sebagai berikut: 
”Saya sealu menggunakan media  atau tujuan yang akan dicapai, dan 
sumber belajar yang relevan dengan materi atau  tujuan yang akan 
dicapai, baik berupa Peraturan Perundang-undangan, buku-buku 
pelajaran serta buku pendukung,’’ (CL : G 13) 
 
Media dan sumber belajar merupakan dua hal yang strategis dalam 
mencapai tujuan pembelajaran secara kongkrit dan verbalistik. RPP 
menuntut guru untuk membuat skenario pentahapan pembelajaran. 
Berdasarkn hasil wawancara peneliti dengan Bapak Kepala Madrasah, 
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bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam selalu membuat skenario 
pentahapan pembalajaran didalam RPPnya sehingga pembelajaran dapat 
berjalan efektif dan sistimatis. 
  Guru harus yakin dan tau betul jika peserta didik sudah siap 
menerima pelajaran. Jika peserta didik belum tau atau mengusai pelajaran 
sebelumnya, maka guru harus  dengan bijak memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk memahaminya terlebih dahulu atau mencerahkan 
melalui pemberian tugas, penjelasan, bimbingan, tutor sebaya dan baru 
bergerak pada materi sebelumnya. Apabila terjadi akumulasi bahan ajar 
yang tertunda maka harus dicarikan waktu tambahan, karena lebih baik 
menunda bahan ajar baru daripada menumpuk ketidakpahaman peserta 
didik. 
 Dalam pelaksanaannya para guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai akhlak  didalam kelas mengarahkan dan 
memberdayakan semua peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 
diharapakan. Kegiatan dalam manage adalah kegiatan mengembangkan 
kemampuan untuk mengetahui, memahami, melakukan sesuatu, hidup 
dalam kebersamaan dan mengaktualisasikan diri. Dengan demikian 
bahwa kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut didalam kelas 
adalah: 1) berpusat pada peserta didik, 2) mengembangkan kreativitas 
peserta didik, 3) menciptakan kondisi yang menyenangkan, 4) Bermuatan 
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nilai, etika, estetika, logika dan kenistetika, 5) Menyediakan pengalaman 
belajar yang beragam. 
Proses internalisasi nilai-nilai akhlak merupakan proses penanaman 
nilai akhlak kedalam jiwa seseorang, sehingga nilai tersebut dapat 
menyatu pada kepribadiannya yang tercermin pada sikap dan perilaku 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Nilai akhlak yang ditanamkan 
disini adalah akhlak terpuji kepada Allah, kepada sesama manusia dan 
kepada lingkungan sekitar. Proses internalisasi nilai-nilai akhlak yaitu 
dimulai dengan memberikan pengetahuan tentang akhlak terpuji 
kemudian dilanjutkan dengan memberikan keteladanan (contoh) dalam 
kehidupan yang direalisasikan dalam perbuatan.  
 Berdasarkan wawancara dengan ibu Muthoharoh pada tamggal 14- 
April 2018 mengatakan : 
”Saya sebagai guru SKI jadi saya yang pertama memberi contoh 
kepada siswa bagaiman cara bersikap, mulai dari berpakaian, 
kemudian membiasakan diri ketika bertemu dengan guru, bapak, 
ibu guru, kemudian kepada teman-teman mengucapkan salam, 
kemudian ketika masuk kelas dibasakan membaca ayat-ayat al-
Qur’an. Terus dalam segi berpakaian, seragamnya yang sesuai 
dengan syari’at Islam.” 
 
Hasil wawancara diatas juga didukung dengan hasil observasi 
peneliti pada tanggal 16 April 2018 peneliti mengamati secara langsung 
bahwa setiap datang kesekolah guru saling mengucapkan salam dan 
saling berjabat tangan dengan antar sesama guru maupun staf kantor. 
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Begitu juga dengan para siswa setiap berjumpa dengan guru, siswa 
memberi salam dan berjabat tangan. 
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa bentuk kegiatan yang 
diterapakan oleh guru SKI dalam internalisasi nilai-nilai akhlak yakni 
dengan menerapkan program-program kegiatan, diantaranya dengan 
pemberian contoh bagaimana cara bersikap, beradap, berpakaian, saling 
tegur sapa, dan mengucapkan salam, selain itu siswa diberikan wadah 
kegiata-kegiatan ekstra dalam bentuk kajian keislaman. 
Peranan guru SKI dalam internalisai nilai-nilai akhlak dapat diketahui 
dari hasil wawancara denganbapak Muchtar : 
”Penerapan nilai-nilai akhlak tidak bisa secara instan akan tetapi 
butuh proses pembiasaan mulai dari mengucapkan salam, membaca 
al-Qur’an, kemudian selalu mengucapkan kata-kata yang baik, 
kemudian sholat berjamaah,  adanya kajian-kajian keislaman, 
pemberian contoh yang baik.’’ 
 
Ditegaskan kembali oleh bapak Kepala Madrsah sebagai berikut : 
” Bapak ibu guru seharusnya sebagai contoh langsung kepada siswa 
dalam penerapan nilai-nilai akhlak.  Karena guru adalah sebagai 
publik figur jadi tidak hanya menerangkan teori tetapi juga 
langsung memberi contoh dan menjalankan dalam meningkatkan 
nilai-nilai akhlak tersebut.” 
 
Internalisasi nilai-nilai akhlak tidak hanya dilaksanakan ketika 
kegiatan belajar mengajar, akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari yang 
telah menjadi kewajiban muslim baik berada dilingkungan sekolah, 
keluarga, maupun masyarakat. Seperti kegiatan yang bersifat keagamaan 
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dalam kehidupan sehari-hari, diluarjam pelajaran, atau perbuatan dengan 
sesama manusia. 
Peranan guru SKI dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak siswa   
kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom dapat diketahui dari 
hasil wawancara dengan ibu Muthoharoh dibawah ini : 
” Internalisasi nilai-nilai akhlak diantaranya membiasakan diri untuk 
selalu berkata baik, kemudian ketika bertemu mengucapkan salam, 
ketika awal pembelajaran berdo’a, membaca al’quran menghafal 
surat-surat, selalu mengingatkan membaca do’a-do’a, rajin sholat 
berjamaah, selalu mendo’akan kedua orang tua.” 
 
Hal diatas didukung oleh observasi peneliti pada 18 April 2018 bahwa, 
sebelum pelajaran dimulai, seluruh siswa membaca al-Qur’an dikelas 
masing-masing. 
Kemudian, ditegaskan kembali oleh bapak Kepala Madrasah 
sebagaimana hasil wawancara dibawah ini : 
” Peranan guru dalam penanaman nilai-nilai akhlak di Madrasah ini 
memang harus kita aktualisasikan, apalagi dalam pergaulan sehari-
hari, antar teman, antar bapak ibu guru atau karyawan lain.” 
 
Hal diatas didukung dengan hasil observasi peneliti pada 19 April 
2018 bahwa, pada saat melaksanakan pembiasaan guru turut 
mengaktualisasikan dari pembiasaan tersebut, yakni dengan contoh dan 
keteladanan bagi siswanya, sebagaimana pada waktu dhuhur berjamaah, 
guru turut serta untuk sholat berjamaah bersama siswa. 
Dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak siswa kelas XI di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom dengan melakukan pembiasaan 
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kepada siswa dengan berbagai kegiatan positif baik diwaktu pembelajaran 
maupun diluar pembelajaran, diantaranya membaca surat-surat pendek, 
menghafal do’a-do’a, hafalan beberapa juz dalam Al-Qur’an. Dalam hal  
ini sesuai dengan observasi pada tgl 19 April 2018 bahwa Guru Sejarah 
Kebudayaan Islam juga selalu memberikan contoh atau teladan dengan 
mengaktualisasikan dalam bentuk kegiatan keagamaan dn sikap-sikap 
positif baik dalam pergaulan, antar teman, antar bapak ibu guru atau 
karyawan lain, dan guru jug mengingatkan siswa untuk membiasakan diri 
dengan hal-hal positif, karena hal tersebut merupakan bentuk perhatian 
guru terhadap siswanya.   
c. Mengadakan  Evaluasi 
Dalam proses pembelajaran tahapan selanjutnya yang penting adalah 
evaluas atau penilaian. Menurut Permendikbud No.53 Tahun 2015 
penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan 
informasi/ data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek 
sikap, pengetahuan, dan aspek ketrampilan yang dilakukan secara 
terencana dan sistimatis, untuk memantau proses, kemajuan belajar. 
Setiap rencana program pembelajaran guru harus mencantumkan atau 
menetapkan assesment (pengukur yang bermakna signifikan atas hasil 
belajar peserta didik untuk ranah sikap, ketrampilan dan pengetahuan). 
Sehubungan dengan itu bapak Jarwandiselaku Wakabid Kurikulum 
menyatakan: 
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” Semua guru dimadrasah ini sebelum kegiatan pembelajaran selalu 
menjelaskan authentic assesment atau penilaian sebenarnya, sehingga 
proses pembelajaran lebih terarah, dan siswa juga mengetahui kemana 
arah pembelajaran itu.” (CL: G 52) 
 
Authentic assesmem merupakan sesuatu yang harus ada dalam proses 
pembelajaran, apalagi dalam pembelajaran semua mapel di 
MadrasahAliyah Negeri Karanganom ini tujuannya tidak sekedar 
membentuk manusia yang cerdas, namun juga membentuk manusia yang 
mempunyai nilai-nilai akhlak yang baik atau berbudi luhur dan cinta 
tanah air. Oleh karenanya guru selain menilai aspek atau demensi cognitif 
(pengetahuan) juga menilai afectif (sikap) dan psicomotorik (ketrampilan) 
siswa, didalam atau diluar kegiatan belajar mengajar.  
Berdasarkan hasil interview (wawancara) antara peneliti dengan guru 
Sejarah Kebudayaan Islam  kelas XI telah memasukkan niai-nilai akhlak  
dalam setiap RPP. Cara menanamkan nilai-nilai pertama kali guru 
mempelajari atau mendalami isi materi Kurikulum 2013 yang 
berkarakter, selanjutnya memilih nilai-nilai akhlak yang telah ditetapkan 
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
”Dalam memasukkan nilai-nilai akhlak dalam RPP, saya melihat 
materi pembelajannya dulu, lalu saya memilih beberapa karakter 
dari 18 karakter (Balitbang Kemendikbud) yang sesuai dengan 
materi tersebut, kemudian saya tulis dalam RPP.”(CL: G 15) 
 
Nilai-nilai akhlak yang dinternalisasikan dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam antara lain  demokratis, jujur, disiplin, tanggung 
jawab, nasionalis, percayadiri, kritis,kreatif, inovatif. Guru selalu 
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memberikan keteladanan serta pembiasan dengan memberi kesempatan 
yang luas kepada siswa kels XI untuk belajar secara mandiri serta 
memberikan pengalaman nyata. Pengalaman nyata disini melalui jamaah 
sholat dhuhur, tadarus, upacara rutin, dan lain-lain.  
Evaluasi atau penilaian aspek pengetahuan (kognitif) pada dasarnya 
sama dengan penilaian pada umumnya, baik pada tehnik penilaian 
maupun unsur yang akan dinilai. Dalam pementukan atau penanaman 
nilai-nilai akhlak (khususnya nilai religius, jujur, disiplin, tanggung 
jawab, mandiri, demokratis dan cinta tanah air dan lai-lain) dalam 
pembelajaran, harus memperhatikan beberapa faktor yakni: (1) 
menjelaskan apa yang harus diketahui dan dikerjakan oleh siswa dengan 
benar, (2) mnenghubungkan pelajaran akademik dengan konteks dunia 
nyata atau kehidupan sehari-hari siswa, (3) menugaskan siswa untuk 
menunjukkan atau memberi contoh sikap perilaku yang bisa mereka 
lakukan sehubungan dengan pengetahuan yang mereka ketahui, (5) 
menampilkan tingkat penguasaan tersebut dalam bentuk rubrik, (6) 
membiasakan siswa dengan rubrik tersebut, (7) melibatkan pihak lain 
untuk menanggapi penilaian tersebut. 
Seorang guru harus memiliki kemampuan yang baik untuk 
menentukan target yang harus dicapai dan dikerjakan oleh siswa. 
Berhubungan dengan hal tersebut, siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri Karanganom menjelaskan sebagai berikut :   
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“Pada awal pelajaran pak guru selalu menjelaskan tujuan yang harus 
dicapai atau sesuatu yang harus diketahui dan dikerjakan siswa 
sebelum melakukan penilaian. Sehingga siswa memiliki motivasi yang 
tinggi untuk mendapatkan nilai yang baik, apalagi guru menjanjikan 
hadiah. Dalam penilaian tidak hanya pengetahuan saja, tetapi sikap 
perilaku kita sehari-hari dalam KBM juga.” (CL : S5) 
 
Urgensi dari pembentukan atau penanaman nilai-nilai akhlak dalam 
pembelajaran adalah makna internalisasi nilai dalam diri siswa melalui 
pembelajaran. Oleh karenanya materi penilaian  juga harus merupakan 
hubungan antara pelajaran akademik dengan konteks kehidupan nyata 
atau kehidupan riil siswa sehari-hari. Berkaitan dengan itu guru-guru  
Sejarah Kebudayaan Islam  Madrasah Aliyah Negeri Karanganom selalu 
berusaha mengaitkan pelajaran atau materi pengetahuan dengan 
kehidupan nyata siswa dimadrasah/sekolah maupun dimasyarakat sekitar 
khususnya dalam terminologi agama. 
Item-item soal penilaian (evaluasi) yang telah dipersiapkan guru 
dengan baik, lengkap dan sistematis tentu tidak akan menyimpang dari 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Penilaian internalisasi nilai-
nilai akhlak siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom  
Klaten  dengan menggunakan rubrik yang sudah dibuat dan di tuangkan 
didalam RPP. Hal tersebut didukung dengan observasi pada tanggal 17 
April 2018   bahwa pada saat penilaian terhadap nilai-nilai yang 
diinternalisasikan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam  menggunakan 
rubrik. 
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 Pembentukan nilai-nilai akhlak  diimplementasikan dalam kegiatan 
tadarus bersama, sholat berjamaah baik sholat fardhu maupun sholat 
sunah, mendoakan keselamatan NKRI, perayaan hari besar keagamaan, 
dan lain –lain. Pembentukan nilai akhlak cinta madrasah dan cinta tanah 
air dilakuakan dengan pembiasaan masuk sekolah berseragam rapi, 
pembiasaan selalu mengikuti upacara bendera setiap hari senin dan hari-
hari nasional, pembiasaan menghafal lagu-lagu nasional. Pembentukan 
nilai  disiplin dilakukan dengan metode scoring siswa yang melanggar 
tata tertib madrasah baik berupa bolos dan terlambat dalam pembelajaran, 
ekstra kurikuler, kegiatan ramadhan maupun yang lain . Pelaksanaan 
pengembangan program pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten  dilakukan 
dengan cara pengorganisasian dan mengarahkan pengembangan program 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang meliputi; 1) Melaksanakan 
kegiatan tatap muka dalam bentuk pembelajaran intrakulikuler Sejarah 
Kebudayaan Islam di kelas; 2) Melaksanakan Pengembangan kegiatan 
mandiri tak terstruktur sesuai dengan perncanaan yang ditetapkan 
sebelumnya. 
Penilaian program pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom sudah mencakup pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap dan mekanismenya dilakukan dengan mengikuti 
prosedur yang sudah diatur dalam pedoman penilaian Sejarah 
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Kebudayaan Islam yang diterbitkan oleh BPNS yang ditetapkan dalam 
Kurikulum Sekolah.  
Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam menginternalisasikan nilai-
nilai akhlak dengan memberikan nasehat dan hukuman kepada siswa 
yang tidak mematuhi peraturan. 
Hal ini seperti di kemukakan oleh bapak Muchtar bahwa : 
   ”Kalau ada siswa yang melanggar peraturan tindakan saya 
memberikan nasehat, diperingatkan terlebih dahulu... terkadang 
siswa yang melanggar itu tidak paham sampai dia melanggar baru 
dicari penyelesaiannya..” 
 
Kemudian menurut ibu Muthoharoh sebagai berikut : 
 “Ketika anak itu melanggar ada hukumannya sendiri, hukuman itu 
disesuaikan dengan tingkat kenakalan mereka, misalnya baru pertama 
kali ya dikasih teguran, kalau dua atau tiga kali baru dikenai sanksi 
sesuai dengan tingkat pelanggarannya.” 
 
Hal tersebut diatas dapat dilihat dari hasil observasi  pada tanggal 20 
April 2018 bahwa guru Sejarah Kebudayan Islam dalam mengevaluasi 
nilai-nilai akhlak di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten dengan 
memberikan nasihat, dengn tanpa sengaja didepan ruang guru peneliti 
mengamati gutu sejarah Kebudayaan Islam sedang menasihati salah satu 
siswa yang beberapa kali tidak mengikuti pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam tanpa izin. “ 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa megenai 
internalisasi nilai-nilai akhlak yang telah mereka terima, mereka 
mengatakan : 
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“ Dalam pembelajaran setiap pagi di kelas diwajibkan untuk membaca 
Al-Qur’an, dan setiap dzuhur selalu diwajibkan untuk sholat 
berjamaah. “ 
 
“ Pada waktu pelajaran setelah  bapak ibu guru menyampaikan materi 
pelajaran biasanya guru memberikan beberapa nasihat dan 
menyampaikan nilai-nilai akhlak yang perlu diteladani.” 
 
Berdasarkan uraian diatas , maka guru Sejarah Kebudayaan Islam 
dalam mengevaluasi internalisasikan nilai-nilai akhlak di Madrasah 
Aliyah Negeri Karanganom Klaten dengan memberi nasihat, serta sangsi 
bagi siswa yang melanggar tata tertib  dan norma  agama, dengan hal 
tersebut, maka nilai-nilai akhlak yang ditanamkan siswa lama kelamaan 
akan tumbuh dan berkembang, kemudian akan berimbas pada 
pengamalan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari.  
 Monitoring dan evaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
pada Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
dilaksanakan Wakil kepala sekolah  terhadap guru Sejarah Kebudayaan 
Islam dengan mekanisme pelaksanaan mengamati proses pembelajaran di 
kelas dan dengan melakukan pembinaan di kantor. Monitoring dan 
evaluasi sudah dilaksanakan secara terprogram dan kontinyu serta 
dipandang penting dalam mengatasi berbaga permasalahan, terutama 
permasalahan yang ada dalam proses belajar mengajar Sejarah 
Kebudayaan Islamdi Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten 
Klaten. 
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2. Hambatan-Hambatan  Manajemen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Dalam Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Siswa Kelas XI Di Madrasah Aliyah 
Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
 Hambatan adalah sesuatu yang merintangi atau menghalangi tercapainya 
suatu tujuan. Untuk mencapai target atau tujuan yang diharapkan dalam 
pembelajaran dan pembentukan nilai-nilai akhlak siswa tentu tidak mudah, dalam 
internalisasi nilai-nilai akhlak (religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, cinta tanah 
air, dan lain-lain di kels XI Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten 
Klaten terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh guru meskipun tidak 
tergolong besar atau kompleks. Sehubungan dengan beberapa hambatan dalam 
penanaman nilai-nilai akhlak ini ibu Muthoharoh menyatakan sebagai berikut: 
“Dalam Pembentukan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Karanganom 
Kabupaten Klaten pasti ada beberapa hambatan yang berasal  dari beberapa 
pihak yakni berasal dari siswa heterogenitas siswa dalam menyerap pelajaran 
yang telah disampaikan, dari pihak saya kurangnya dalam penggunaan IT 
serta dalam mencari media pembelajaran lain yang lebih variatif.”(CL; G 11) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Muchtar tentang hambatan-hambatan 
internalisasi nilai-nilai akhlak di madrasah berikut ini ; 
“Hambatan dalam internalisasi pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 
Negeri Karanganom Kabupaten Klaten ini antara lain : SDM nya para siswa 
yang berbeda-beda.”(CL : G2) 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam tentang Manajemen Internalisasi nilai-nilai akhlak dikelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten dapat peneliti ketahui 
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bahwa hambatan itu pasti ada dalam proses pencapaian tujuan, namun tidak begitu 
besar atau kompleks. Beberapa hambatan tersebut adalah : 
a. Dari segi guru kurangnya keterbatasan dalam penggunaan IT, Kurangnya 
mencari media dan sumber belajar yang lebih variatf sehingga proses 
pembelajaran kurang maksimal. 
b. Dari segi siswa : “Heterogenitas siswa dari latar belakang keagamaan, keluarga, 
ekonomi, tingkat SDM yang berbeda sehingga berpengaruh dalam menyerap 
pelajaran yang disampaikan serta dalam pembentukan niai-nilai akhlak. 
c. Dari segi sarana dan prasarana : kurangnya sarana dan prasarana yang memadai 
sehingga dalam pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam kurang tercapai. 
3. Solusi yang diupayakan dalam mengatasi hambatan-hambatan  
manajemen pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  dalam 
internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 
Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
 Solusi merupakan cara atau langkah pemecahan masalah yang 
ditempuh seorang atu kelompok  untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 
dihadapi. Dalam pembentukan nilai-nilai akhlak guru menempuh beberapa 
cara atau langkah dalam memecahkan hambatan yang dihadapi.  Untuk solusi 
dari guru  yang kesulitan dalam penggunaan IT serta mencari media dan 
sumber belajar yang variatif Kepala Madrasah mengungkapkan sebagai 
berikut : 
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“ Dalam penggunaan dan pemanfaatan IT yang masih kurang saya 
mengikutkan diklat K-13 maupun diklat lain yang relevan, dan sya 
wajibkan beliau untuk aktif dalam kegiatan MGMP mapel se-Eks 
Karisedanan Surakarta dan atau belajar bersama dengan guru lain yang 
memiliki kemampuan yang relevan.” (CL : G1) 
 
 Guru sebagai meneger pendidikan atau pengelola pembelajaran sudah 
semestinya memiliki kecerdasan dalam mengidentifikasi masalah atau hambatan 
serta mencari solusi dari setiap hambatan yang ditemui dalam proses pendidikan 
dan pengajaran. Solusi yang tepat atau akurat akan mempercepat pencapaian 
tujuan pendidikan atau pembelajaran., bahkan tujuan tercapai secara maksimal. 
 Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan  maka dapat disimpulkan bahwa 
dari berbagai hambatan dapat ditempuh beberapa solusi diantaranya : 
a. Dari segi guru: Untuk penggunaan IT yang masih kurang dengan 
mengikutkan diklat, aktif dalam kegiatan MGMP mapel se-Eks Karisedanan 
Surakarta dan atau belajar bersama dengan guru yang memiliki kemampuan 
yang lebih relevan. 
b. Dari segi siswa: Solusi dalam mengatasi hambatan dalam manajemen 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam internlisasi nilai-nilai akhlak 
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten yaitu : 
menjadikan suasana kelas senyaman mungkin dengan metode pembelajaran 
CTL, pembelajaran out class dan lain-lain dan guru banyak meakukan 
komunikasi kepada siswa dengan halus dan pendekatan psikologis individu 
melalui pembimbingan/pendampingan, pembiasaan, penegakan disiplin serta 
pemberian contoh. 
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c. Dari segi sarana dan prasarana: madrasah akan mengupayakan penambahan 
sarana prasarana sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Interpretasi 
 Dari wawancara-wawancara penulis tersebut diatas diketahui bahwa 
konsep pendidikan nilai-nilai akhlak berbeda-beda tetapi intinya sama yaitu 
pendidikan yang bertujuanmembentuk kepribadian yang baik (akhlakul 
karimah) . Manajemen pembelajaran sejarah Kebudayaan Islam dalam 
internalisasi nili-nilai akhlak siswa kelas XI , guru harus berpedoman pada 
kurikulum yang telah ada. Pendidikan nilai-nilai akhak dilaksanakan 
terintregitas dengan semua mata pelajaran. Oleh karena itu dilaksanakan 
didalam pembelajaran dan diluar pembelajaran. 
 Diawali dengan membuat RPP sesuai dengan kurikulum 2013 sebagai 
langkah perencanaan, kemudian diaplikasikan ke dalam pembelajaran dikelas 
dengan metode Inquiri, Contextual Teaching Learning,. Hal ini dilakukan agar 
siswa tertarik untuk belajar. Selain itu juga pembiasaan salam, do’a sebelum 
dan sesudah pembelajaran, penyampaian pesan-pesan nilai-nilai akhlak dan 
teguran-teguran langsung dalam pembelajaran agar siswa terbiasa dengan 
akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
 Diluar pembelajaran pendidikan nilai-nilai akhlak dilakukan dengan 
visi, misi dan tujuan Madrasahliyah Negeri Karanganom yang ditempel 
disetiap ruang Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten dan tata tertib 
siswa agar bisa selalu diingat, juga ditempel pesan-pesan nilai-nilai akhlak 
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secara singkat yang tertempel disetiap ruang dan diluar ruangan yang ada di 
MAN Karanganom Klaten yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
siswa, diantaranya 3-S : senyum, sapa, dan salam. 
Selain itu juga diimplementasikan dengan metode pembiasaansehari-
hari dalam kegiatan keagamaan seperti : pembiasaan tadarus bersama, 
pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan bertemu guru mengucapkan salam, 
salaman dan cium tangan, pembiasaan selalu mengikuti upacara bendera 
setiap hari senin dan hari-hari nasional.  
 Pendidikan nilai-nilai akhlak diimplementasikan dalam bentuk scoring 
bagi siswa yang melanggar tata tertib madrasah, bolos dan terlambat dalam 
pembelajaran, ekstra kurikuler maupun kegiatan-kegiatan lainnya. Pembiasaan 
sehari-hari dimulai dari guru, yang diharapkan dapat diteladani, ditiru dan 
diikuti seluruh siswa. Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan pada siswa antara 
lain : religius, jujur, disiplin, cinta tanah air, tanggung jawab, kerja keras, 
pantang menyerah, sabar dan lain-lain.  
 Perubahan pada siswa terutama kelas XI ada progres yang bagus, 
kepribadianna meningkat baik, lebih rajin beribadah baik mahdhoh maupun 
ghoiru mahdhoh, mlebih tawadhu’ lebih jujur, ada rasa toleransi, rasa cint 
tanah air lebih besar, lebih fleksibel dan lain-lain. Kebanyakan orang tua 
memasukkan anaknya ke MAN Karanganomagar anaknya sembuh dari nakal 
dan ada juga orang tua yang menyekolahkan anaknya di madrasah untuk 
memperdalam ilmu agama. Otomatis kemampuan para siswa heterogen baik 
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dari sisi akademik maupun non akademik. Sehingga diperlukan kretifitas guru 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhak pada siswa . Semua ekstra di 
MAN karanganom sebenarnya juga dalam rangka pembentukan nilai-nilai 
akhlak akhlak para siswa yang berkaitan dengan skill para siswa agar 
tersalurkan bkat dan minat non akademiknya. Hal ini dilakukan mengingat 
heteroginitas dan SDM siswa, agar kesuksesan mereka tidak hanya dari sisi 
akademis tetapi juga dari non akademiknya. 
Dari hasil wawancara dengan TU dan penjaga Madrasah dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan nilai-nilai akhlak sudah sangat bagus dan 
laksanakan terintregritas dengan semua mapel dalam bentuk kegiatan 
intrakurikuler maupun elstra kurikuler, baik didalam maupun di luar 
pembelajaran. Hal ini karena para guru gurunya senantiasa memberikan 
keteladanan dan kebiasaan pada para siswa baik didalam maupun diluar 
pembelajaran. Guru-gurunya raajin beribadah, santun, tawadhu’ dan memiliki 
akhlak yang baik sehingga para siswa ikut meneladani guru-gurunya. 
Dari hasil wawancara dengan siswa kelas XI di MAN Karanganom 
dapat diketahui para siswa kelas XI dalam internalisasi nilai-nilai akhlak pada 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sudah dilakukan  dan para guru 
sudah menunjukkan keteladanan yang baik, mereka sudah selalu berusaha dan 
berhasil membentuk para siswa yang berakhlak terpuji, sholeh-sholehah dan 
berakhlakul karimah. 
C.   Penafsiran 
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 Madrasah Aliyah Negeri  Karanganom  merupakan madrasah yang 
memiliki kualitas yang cukup baik, hal ini dibuktikan dengan berbagai 
prestasi yang diraih Madrasah Aliyah Negeri Karanganom diberbagai ajang 
kegiatan antar sekolah/madrasah ditingkat kabupaten maupun tingkat propinsi. 
 
Untuk mewujudkan visi dan misinya Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom berupaya mengembangkan dan membangun nilai-nilai akhlak 
serta ilmu pengetahuan yang unggul bagi siswa-siswnya. Pembentukan nilai-
nilai akhlak religius, disiplin, mandiri, tanggung jawab, jujur, demokratis, 
berprestasi dan lain-lain menjadi konsep implementasi visi dan misi Madrasah 
Aliyah Negeri Karangaom dengan : a) mmenumbuhkan pemahaman dan 
pengalaman imtaq, b) Menumbuh kembangkan semangat belajar ilmu 
pengetahuan, c) Menumbuhkembangkan pemahaman dan peterampilan hidup, 
4) Mewujudkan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pembentukan nilai-nilai religius diimplementasikan dalam kegiatan 
tadarus bersama, sholat berjamaah baik sholat fardhu maupun sholat sunnah, 
perayaan hari besar, praktek ibadah mahdhoh atau ghoiru mahdhoh, dan lain-
lain. Sementara itu untuk mengembangkan sikap disiplin dalam berbagai 
aspek kehidupan sehari-hari Madrasah Aliyah Negeri Karanganom menyusun  
Ketentuan Tata tertib siswa dan skoring pelanggaran dan sangsi yang meliputi 
: Pelanggaran sikap /perilaku, kerajinan dan kerapian. Pembentukan karakter 
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disiplin diimplementasikan dengan masuk sekolah harus berseragam rapi, 
masuk sekolah harus tepat waktu, dan lain-lain. 
Kegiatan ekstra kurikuler dikembangkan dengan mengintregasikan 
antara nilai-nilai akhlak dan ilmu pengetahuan melalui jenis kegiatan: 
pramuka, tilawah (seni baca Al Qur’an), khitobah, perawatanjenazah, 
camping, pencak silat, dan lain-lain. Keunggulan Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom dibanding dengan madrasah lain diantaranya adalah : 
a. Penyelenggaraan sistem pendidikannya yang mengintegrasikan pelajaran 
umum dengan dengan pelajaran agama sehingga terlihat menonjol dibidang 
kemampuan agama, bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
b. Letak atau lokasi yang strategis di desa Karanganom Mudal dipinggir kota 
Kabupaten Klaten yang dekat dengan berbagai fasilitas kehidupan. 
c. Metode Penokohan dari para guru yang penyampaian pesan-pesan nilai-
nilai akhlak secara verbal mupun tertulis  disetiap ruang di madrasah, 
keteladananpara guru dan pembiasaan pada para siswa merupakan metode 
yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan integrasi nilai-nilai akhlak 
pada siswa. 
d. Prestasi yang cukup banyak ditingkat kabupaten Klaten, khususnya 
dibidang seni dan agama. 
e. Media dan sumber belajar merupakan dua hal yang sangat strategi dalam 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Keberagaman sumber belajar 
akan mampu menjadikan guru dan siswa memiliki serta menguasai banyak 
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ilmu pengetahuan atau wawasan yang luas.Media pembelajaran yang 
beragam membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
sehingga siswa mendapatkan ilmu pengetahuan secara kongkrit dan tidak 
verbalistik. 
RencanaProgram Pembelajaran (RPP) menuntut guru untuk 
membuat skenario pentahapan pembelajaran. Dari skenrio yang dibuat oleh 
guru maka guru tersebut dipstikan akan mampu melaksanakan proses 
pembelajaran secara sistematis sesuai dengan langkah-langkah yang telah 
ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah 
dan guru Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom bapak ibu guru telah membuat skenario pentahapan 
pembelajaran didalam RPP nya, sehingga pembelajaran berjalan dengan 
efektif dan sistematis. Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang disusun 
secara baik dan benar akan memudahkan guru dalam menciptakan suasana 
pembelajaran  yang berkualitas.  
Dalam RPP seorang guru harus senantiasa menyatakan tujuan yang 
akan dicapai, pentahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
sumber yang digunakan, metode dan strategi yang akan dilaksanakan serta 
terakhir jenis penilaian yang diterpkan. Semua guru memantau 
perkembangan nilai-nilai akhlak para siswa terutama kelas XI didalam 
maupun diluar kelas. 
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Permasalahan yang tidak kalah penting dalam proses pembelajaran  
adalah tahap evaluasi atau penilaian. Menurut Permendiknas No 53 Tahun 
2013 penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan 
informasi tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, 
pengetahuan dan aspek ketrampilan  yang dilakukan secara terencana dan 
sistematis, untuk memantau proses, kemajuan belajar. Setiap Rencana 
Program Pembelajaran guru harus menetapkan authentic assesment 
(pengukuran yang bermakna  signifikan atas hasil belajar peserta didik 
untuk ranah sikap, keterampilan dan pengetahuan). Authentic assesment 
merupakan sesuatu yang harus ada dalam proses pembelajaran, apalagi 
dalam pembelajaran yang tujuannya tidak sekedar membentuk manusia 
yang cerdas, namun juga membentuk manusia yang mempunyai nilai-nilai 
akhlak  yang luhur dan cinta tanah air. Oleh karenanya guru selain menilai 
aspek dan demensi cognitif  (pengetahuan) juga menilai aspek afektif 
(sikap) dan psichomotorik ( keterampilan) siswa di dalam maupun di luar 
kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan guru mata 
pelajaran sejarah Kebudayaan Islam serta Kepala Madrasah  tentang 
penyusunan RPP dapat disimpulkan bahwa guru di Madrasah Aliyah 
Negeri Karanganom selalu membuat RPP secara rutin setiap awal 
semester. RPP yang dibuat oleh guru telah sesuai dengan prinsip-prinsip 
penyusunan Rencana Progran Pembelajaran berbasis karakter, yang 
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memuat berbagai nilai-nilai akhlakdalam pembelajaran kelas XI, pertama 
kali guru mempelajari atau mendalami isi materi Kurikulum 2013 yang 
memuat nilai-nilai akhlak , selanjutnya memilih nilai-niali akhlak yang 
yang telah ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Pemilihan nilai-nilai akhlak dilakukan karena semua  mata pelajaran tidak 
hanya mencetak manusia yang cerdas namun juga manusia yang 
mempunyai nilai-nilai akhlak yang luhur  yakni yangmempunyai nilai 
demokratis, jujur, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, peduli, patuh 
pada aturan, suka menolong, religius, serta berpikir logis, kreatif, inovatif, 
dan lain-lain. 
D.   Pembahasan 
 
1. Manajemen Pembalajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam  
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Kelas XI di Madrasah  Aliyah Negeri  
Karanganom Kabupaten Klaten 
a. Perencanaan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Kebutuhan akan perencanaan ada pada semua tingkat dan 
sebenarnya makin meningkat pada tingkat-tingkat yang lebih tinggi, 
dimana perencanaan itu mempunyai kemumngkinan dampak yan g paling 
besar pada keberhasilan organisasi/sekolah. Untuk kepentingan inilah, 
dalam pengembangan program pembelajaran benar-benar memanfaatkan 
langkah perencanaan sebaik-baiknya. Perencanaan pengembangan 
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program pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dimulai dengan Kajian 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK-KD) Sejarah 
Kebudayaan Islam, pengembangan Indikator sebagai hasil dari SK-KD 
diatas, dilanjutkan dengan menyusun program tahunan (Prota), Program 
semester (Promes), menyusun pengembangan silabus dan sistem 
penilaiannya, serta pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) Sejarah Kebudayaan Islam. 
Melakukan pengembangan terhadap semua pembelajaran diatas 
didasarkan pada Standar Isi (SI). Standar Kompetensi Lulusan Mata 
Pelajaran (SKK-MP), Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran (SKK-
MP) Sejarah Kebudayaan Islam serta Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan. Hal ini sesuai dengan yang diamanatkan dalam 
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan (SNP) dijelaskan: (1) Sekolah dan komite sekolah 
mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya 
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan 
dibawah supervisi  Dinas Kabupaten/kota yang bertanggungjawab 
terhadap pendidikan SD, SMP, SMA dan SMK, serta Departemen yang 
menangani urusan pemerintahan dibidang agama untuk MI, MTs, MA 
dan MAK ( Pasal17 ayat 2). (2)Perencanaan proses pembelajarn meliputi 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat 
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
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pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar ( PP RI No 19, 
2015 : 9).  
Pengembangan terhadap silabus  merupakan pengembangan 
terhadap salah satu dari perangkat pembelajaran yang ada. Dimana 
silabus merupakan gambaran umum dan kerangka dasar kurikulum  yang 
akan diajarkan kepada siswa. Silabus adalah bentuk pengembangan dan 
penjabaran kurikulum menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas/semester tertentu ( 
Nazarudin, 2012 : 126).  Madrasah Aliyah Negeri Karanganom 
Kabupaten Klaten menerima prdoman silabus tersebut dari kementrian 
Agama Pusat yang berisi Kompetensi Dasar, Kegiatan Pembelajaran, 
Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu, dan Sumber Belajar. 
Berikutnya adalah perencanaan program tahunan yaitu suatu 
rencana pembelajaran selama satu tahun yang terdiri dari rencana 
pembelajaran selama satu tahun yang terdiri dari rencana semester 1 dan 
2. Lebih lengkapnya program tahunan adalah rencana kegiatan  yang akan 
dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru dalam 
jangka satu tahun (satu tahun ajaran) 3). Rencana tahunan paling tidak 
memuat: Identitas pelajaran, Kompetensi Dasar, Materi dan Alokasi 
waktu. Berdasarkan dokumentasi pada guru Sejarah Kebudayaan Islam 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten diketahui bahwa 
semua guru Sejarah kebudayaan  Islam telah membuat Program Tahunan 
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(Prota) sebagai dasar pijakan dan schedule apa yang akan mereka ajarkan 
pada siswa selama satu tahun pelajaran. Program tahunan ini dibuat 
berdasarkan pengembangan silabus yang sudah mereka buat sebelumnya. 
Program tahunan ini kemudian disesuaikan dengan analisis waktu 
program satu semester dengan format analisis waktu program semester 
yang berisi sekurang-kurangnya: menganalisa minggu efektif dan tidak 
efektif, menghitung jumlah jam pelajaran dalam satu semester, 
menghitung jam untuk kegiatan non tatap muka seperti, ulangan harian , 
Ulangan Tengah Semester (UTS) cadangan waktu dan uji Kompetensi 
akhir semester. Kemudian berisi juga tentang perhitungan pekan untuk 
setiap tatap muka. 
Dalam  rangka mengimplementasikan program  pembelajaran 
yang sudah dituangkan dalam silabus, guru harus menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan bagi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas atau dilapangan untuk 
setiap Kompetensi Dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang didalam 
RPP memuat hal-hal yang langsung terkait dengan aktivitas pembelajaran 
dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar.  
Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkam Kompetensi 
Dasar yang akan disusun dalam Rpp-nya. Di dalam RPP secara rinci 
harus dimuat Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode 
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Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran, Sumber Belajar,  
dan Penilaian. 
Pada hakekatnya penyusunan RPP bertujuan merancang 
pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.Setiap 
Guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistimatis agar pembelajaran berlangsung secara lengkap dan 
sistimatis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, Selain itu, kegiatan  pembelajaran yang dususun 
didalam RPP dapat memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian siswa sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tertanggal 4 Mei 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru , mengatur 
Tentang berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, baik 
yang bersifat kompetensi inti maupun kompetensi mata pelajaran 
(Depdiknas, 2007). Bagi guru pada satuan pendidikan, dalam  tuntutan 
kompetensi pedagogik maupun kompetensi profesional, berkaitan erat 
dengan kemampuan guru dalam mengembangkan perencanaan 
pembelajaran  secara memadai. 
RPP ini dapat digunakan oleh para pengajar sebagai pedoman 
umum untuk melaksanakan  pembelajaran kepada peserta didiknya, 
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karena didalamnya berisi petunjuk secara rinci, pertemuan demi 
pertemuan, mengenai tujuan, ruang lingkup materi yang harus diajarkan, 
kegiatan belajar mengajar, media dan evaluasi yang harus digunakan.. 
Oleh karena itu, dengan berpedoman RPP ini pengajar akan dapat 
mengajar dengan sistematis, tanpa khawatir keluar dari tujuan, ruang 
lingkup materi, strategi belajar mengajar, atau keluar dari sistem evaluasi 
seharusnya. 
RPP akan membantu guru dalam mengorganisasikan materi 
standar, serta mengantisipasi peserta didik dan  masala-masalah yang 
mungkin timbul dalam pembelajaran. Baik guru maupun peserta didik 
mengetahui dengan  pasti  tujuan yang  hendak dicapai dan cara 
mencapainya. Dengandemikian guru dapat mempertahankan situasi agar 
peserta didik dapat memusatkan perhatian dalam pembelajaran yang telah 
diprogramkannya. Sebaliknya tanpa RPP atau tanpa persiapan tertulis 
maupun tidak tertulis, seorang guru akan mengalami kesulitan dalam 
proses proses pembelajaran yang dilakukannya. Seorang guru yang belum 
berpengalaman pada umumnya memerlukan perencanaaan yang lebih 
rinci dibandingkan seorang guru yang sudah berpengalaman. 
Merujuk pada format RPP yang dibuat guru Sejarah Kebudayaan 
Islam di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten, sudah 
secara rinci mempertimbangkan karakteristk siswa dan lingkungan belajar 
yang dihadapi. Hal ini sudah sejalan dengan landasan Kurikulum-13 yang 
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lebih menekankan pada potensi lingkungan sekitar. Meskipun di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten para siswa rata-
rata mempunyai kemampuan belajar yang lebih. 
Tampak bahwa perencanaan perangkat pembelajaran yang dibuat 
Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Negeri Karanganom 
Kabupaten Klaten maupun dalam Kurikulum -13 sudah dilakukan 
pengembangannya. Seperti upaya melakukan pengembangan terhadap 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. Pengembangan terhadap Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar (SK-KD) Mata pelajaran dan terhadap masing-masing aspek 
materi. Tentunya berbagai upaya dan pengembangan terhadap 
perencanaan program pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten tetapperlu 
dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
tersebut benar-benar mampu meningkatkan kualitas lulusannya dan sesuai 
dengan perkembangan sekolah dan kurikulum yang berlaku. 
b. Pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom Kabupaten Klaten 
Pelaksanaan program pembelajaran merupakan pekerjaan yang 
dilakukan seorang guru dan kepala sekolah dalam mengatur dan 
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menggunakan sumber belajar dengan maksud mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam temuan penelitian bahwa 
pengorganisasian pelaksanaan internalisasi pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam oleh guru sudah mengacu pada tahap-tahap 
pengorganisasian secara rapi yaitu dengan cara mengorganisasikan, 
mengarahkan, dan melaksanakan pengembangan program  pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam pelaksanaan ini guru sejarah 
Kebudayaan Islam melaksanakan kegiatan tatap muka dalam bentuk 
pembelajaran Intrakurikuler Sejarah Kebudayaan Islam di kelas, 
melaksanakan pengembangan program kegiatan mandiri tak terstruktur 
serta melaksanakan pengembangan kegiatan mandiri  testruktur. 
Dari kegiatan tatap muka, dalam temuan penelitian yang 
menggambarkan bahwa sebelum mengajar dikelas, guru Sejarah 
Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten 
Klaten selalu mengkondisikan kelas diskusi dengan tertib, membuat soal-
soal atau bahan yang akan didiskusikan, mengecek kelengkapan dan 
kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, serta membuat alat peraga dan 
media pembelajaran yang aplikatif. 
Berdasarkan observasi di kelas dan interview dengan guru Sejarah  
Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten 
Klaten , baik pengelolaan kelas dan maupun metode yang digunakan guru 
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sangat variatif dalam kegiatan tatap muka. Ada guru yang menggunakan 
metode ceramah, metode tanya jawab dan penugasan. Dan ada guru sudah 
menggunakan menerapkan metode diskusi, pembiasaan dan keteladanan. 
Guru menyadari bahwa setiap metode memiliki kekurangan dan 
kelebihan. Oleh karena itu guru tidak menggunakan metode pembelajaran 
secara terpisah melainkan dengan metode integrative  yakni 
dilaksanaknnya berbagai metode dalam satu proses pembelajaran 
misalnya ceramah digabung dengan tanya jawab dan sebagainya. 
Metode-metode tersebut masih bersifat konvensional yakni yang 
lazim digunakan guru (Basyirudin 2011: 118). Metode ini sering disebut 
metode tradisional. Metode tersebut cenderung membuat siswa pasif 
dalam belajar sehingga tidak banyak pengetahuan yang diserap siswa 
maupun ketrampilan yang dapat dipelajari siswa sehingga tujuan 
pembelajaran pada aspek kognitif, psikomotorik dan afektif belum 
tercapai secara optimal. Meskipun diMadrasah Aliyah Negeri 
Karanganom kabupaten Klaten telah diupayakan modifiksi metode 
dengan menambahkan metode keteladanan dan pembiasaan sebagai 
metode yang disarankan pada Sejarah Kebudayaan Islam. Namun metode 
inkonvensional sepeti metode pembelajaran modul , pengajaran 
berprogram, pengajaran unit belum terlihat. Dan terdapat satu metode 
yang membuat siwa aktif yang sering digunakan  guru yaitu metode 
diskusi. 
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Upaya sangat nyata untuk menginternalisasikan nilai-nilai akhlak  
dalam Sejarah Kebudayaan Islam terlihat dalam Kurikilum 2013. Dalam 
Standar Isi SKI Kurikulum 2013 dapat dilihat KI-1 dan KI-2 yang 
mrupakan rumusan eksplisit nilai afektif. KI-1 sebagai nilai spiritual 
sedang KI-2 sebagai  nilai sosial. Pada kurikulum 2013 nilai-nilai akhlak 
sudah dirumuskan melalui buku pelajaran yang sudah dipersiapkan pleh 
pemerintah yang dikenal dalam   materi pembelajaran. Materi pokok 
adalah materi yang asal kemunculannya berasal dari KD pada KI-13 
sebagai ranah kognitif.  Ia merupakan materi yang substansi yang harus 
difahami oleh siswa.  Sebagai contoh dalam pembelajaran  Sejarah 
Kebudayaan Islam  kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom 
klaten  guru menerangkan materi pokok mengenai “ Khalifah-Khalifah  
Abbasiyyah yang terkenal dan kebijakan pemerintah Abbasiyah.”, Dalam 
KD disebutkan “Memahami karakteristik umum sistem pemerintahan  
Abbasiyah.” Didalam materi tersebut terdapat beberapa tokoh yang patut 
untuk diteladani diantaranya Khalifah Abu Ja’far  al-Mansur,Khalifah  
Harun al-Rasyid dan al-Muktasim. Guru memberikan keterngan tentang 
nilai-nilai akhlak apa yang bisa diambil dari tokoh-tokoh tersebut.  
Untuk menanamkan sikap berani, guru menjelaskan tentang 
keberanian Khalifah Abu Ja’far  al-Manshur yang memindahkan dan 
membuka pusat kota Baghdad menjadi kota terbuka untuk semua 
peradaban masuk. Sikap Amanah, adil dan dan cinta ilmu diambil dari 
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Khalifah Harun al-Rasyid dan al-Muktim yang membawa peradaban 
terutama ilmu pengetahun Abbasiyah menjadi pesat dan sempurna. 
Dari penjelasan yang disampaiakan guru Sejarah Kebudayaan 
Islam diharapkan siswa dapat memahami dan mengambil nilai-nilai 
akhlak yang ada pada para tokoh tersebut. 
c. Evaluasi 
Penilian hasil belajar merupakan penialian terhadap hasil belajar 
siswa yang mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Pelaksanaan 
penilaian ini dapat dilakukan secara terus menerus dan atau pada waktu-
waktu tertentu. Cara penilian dapat dilakukan melalui pengamatan, tes 
tertulis atau  lisan dan penugasan. 
Penilaian hasil pembelajaran siswa berdasarkan observasi, in 
depth interview dan dokumentasi pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom  kabupaten Klaten 
menemukan bahwa proses penilaian pada masing-masing guru terdapat 
kesamaan baik penilaian kognitif dan afektif. Adapun penilaian kognitif 
didasarkan pada hasil Ulangan Harian (UH), Tugas, Ulangan Tengah 
Semester (UTS), dan Ulangan Akhir Semester (UAS). Sedangkan hasil 
penilaian afektif dan Akhlak menggunakan rubrik diantara nilai-nilai 
akhlak diantaranya : Kedisiplinan, kebersihan,Tanggung jawab, sopan 
santun, hubungan sosial, jujur, dan aktif beribadah ritual. Penilaian guru 
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dalam bentuk interview  sering diakukan pada pada saat ujian lisan setiap 
semester. 
Berdasarkan dokumen kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom kabupaten Klaten, hasil belajar siswa harus mencapai 
Standar Ketuntasan Minimal (SKM) atau sekarang berganti nama Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu batas minimal yang harus dicapai oleh 
peserta didik dalam menempuh suatu pelajaran. Untuk mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam KKM yang ditentukan minimal (70). Bagi 
siswa yang belum mencapai KKM  tersebut diberi kesempatan untuk 
mengikuti ujian  ulangan sebelum nilai final dimasukkan ke dalam nilai 
raport. 
Mencermati teknik dan proses penilaian guru Sejarah Kebudayaan 
Islam dalam pembelajarannya dari segi kognitif, menurut penulis sudah 
cukup memenuhi indikatornya adalah dengan pemberian tugas dan 
pekerjaan rumah kepada siswa, mengadakan ulangan lisan/tulisan pada 
ulangan harian dan ujian tengah semester, sudah representatif dalam 
penilaian kognitif. 
 
 
d. Pengawasan 
Pengawasan dan evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai salah 
satu kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personal dalam 
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organisasi pendidikan dan apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan 
sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian apakah perlu diadakan 
perbaikan. Pengawasan dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 
penyelenggaraan kerja sama antar guru, kepala sekolah, konselor, 
supervisor, dan petugas lainnya dalam institusi satuan pendidikan.  
Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa, monitoring dan 
evaluasi untuk guru Sejarah Kebudayaan Islam selain dilakukan oleh 
pengawas dari kementrian Agama Kabupaten Klaten, juga dilakukan oleh 
kepala sekolah secara kontinyu, kegiatan monitoring dan evaluasi dimulai 
dengan pemeriksaan terhadap program pembelajaran dan program 
kegiatan ekstrakurikuler yang dibuat oleh  para guru, mulai dari 
perncanaannya, melaksanakan dan melakukan penilaian proses 
pembelajaran dikelas. 
Secara umum dikelas, kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom Kabupaten Klaten sudah melakukan pengendalian dalam 
bentuk supervisi kelas dengan cara melakukan pembinaan-pembinaan 
terhadap proses pelaksanaan KBM pada saat itu. Jika tidak Masuk kelas, 
kepala sekolah melakukannya dengan cara penilaian perangkat. 
Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai akhlak pada  pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom Kabupaten Klaten  dilakukan dengan cara pengorganisasian 
dan mengarahkan internalisasi nilai-nilai akhlak pada pembelajaran 
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Sejarah Kebudayaan Islam yang meliputi; 1) Melaksanakan kegiatan tatap 
muka dalam bentuk pembelajaran intrakulikuler Sejarah Kebudayaan 
Islam di kelas; 2) Melaksanakan Pengembangan kegiatan mandiri tak 
terstruktur sesuai dengan perncanaan yang ditetapkan sebelumnya. 
Penilaian program pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom sudah mencakup pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap dan mekanismenya dilakukan dengan mengikuti 
prosedur yang sudah diatur dalam pedoman penilaian Sejarah 
Kebudayaan Islam yang diterbitkan oleh BPNS yang ditetapkan dalam 
Kurikulum Sekolah. Dalam internalisasi nilai-nilai akhlak siswa kelas XI  
guru mengadakan penilaian dengan menggunakan rubrik. 
Monitoring dan evaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
pada Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
dilaksanakan Wakil kepala sekolah  terhadap guru Sejarah Kebudayaan 
Islam dengan mekanisme pelaksanaan mengamati proses pembelajaran di 
kelas dan dengan melakukan pembinaan di kantor. Monitoring dan 
evaluasi sudah dilaksanakan secara terprogram dan kontinyu serta 
dipandang penting dalam mengatasi berbaga permasalahan, terutama 
permasalahan yang ada dalam proses belajar mengajar Sejarah 
Kebudayaan Islamdi Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten 
Klaten. 
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2. Hambatan Manajemen pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam Dalam 
Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Siswa Kelas XI Di Madrasah Aliyah 
Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
 Hambatan adalah sesuatu yang merintangi atau menghalangi 
tercapainya suatu tujuan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
pihak guru Sejarah Kebudayaan Islam  tentang hambatan manajemen 
pembalajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam internalisasi nilai-nilai 
akhlak siswa kelsas XI di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom dapat 
peneliti ketahui bahwa hambatan itu pasti ada dalam proses pencapaian 
tujuan, namun tidak begitu besar atau kompleks. Beberapa hambatan 
tersebut adalah, keterbatasan sumber belajar, Ketika proses pembelajaran 
berlangsung  dan ketika proses pembelajaran berlangsung beberapa siswa 
kurang  memperhatikan .  
3. Solusi Mengatasi Hambatan atau Kendala manajemen Pembalajaran 
Sejarah  Kebudayaan Islam Dalam Internalisasi Nilai-nilai Akhlak siswa 
kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten 
 Solusi merupakan cara atau langkah pemecahan masalah yang 
ditempuh oleh seorang atau suatu kelompok untuk mengatasi kendala atau 
hambatan yang dihadapi. Guru sebagai manajer pendidikan atau pengelola 
pembelajaran sudah semestinya memiliki kecerdasan dalam mengidentifikasi 
masalah atau kendala serta mencari solusi dari setiap kendala atau hambatan 
yang ditemui dalam proses pendidikan dan pengajaran. Solusi yang tepat dan 
144 
 
 
 
akurat akan mempercepat pencapaian tujuan pendidikan atau pembelajaran, 
bahkan tercapai secara maksimal. 
 Sesuai hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap Kepala 
Madrasah dan guru Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI maka dapat diketahui 
bahwa guru Mapel Sejarah Kebudayaan Islam selalu berusaha mencari solusi 
yang tepat dan akurat dari setiap permasalahan atau hambatan yang dihadapi 
secara bersama-sama. Solusi yang dilaksanakan selalu disesuaikan sifat dan 
jenis hambatan yang temui. Beberapa solusi yang dilakukan adalah  
internalisasi  nilai-nilai akhlak harus dilaksanakan terus menerus, guru 
membuat modul untuk siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, berikut ini akan disimpulkan hasil 
penelitian yang dilakukan penulis antara lain : 
1. Manajemen pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam Internalisasi nilai-nilai 
akhlak siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
meliputi : a) Perencanaan , guru Sejarah Kebudayaan Islam membuat RPP sesuai 
dengan kurikulum 2013, b). Pelaksanaan  internalisasikan nilai-nilai akhlak pada 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom dilakukan melaui pemberian informasi  didalam kelas,  keteladananan,  
pemberian nasihat-nasihat yang berkaitan dengan akhlak dan pembiasaan yang 
dilakuakan secara terus menerus untuk membentuk kebiasaan-kebiasaan yang berupa 
akhlakul karimah. 
2. Hambatan yang di alami dalam internalisasi nila-nilai akhlak adalah internalisasi 
nilai-nilai akhlak tidak dapat dilakukan secara instan, keterbatasan sumber belajar, 
ketika pembelajaran berlangsung beberapa siswa kurang memperhatikan. 
3. Solusi untuk mengatasi kendala dalam internalisasi nilai- nilai akhlak adalah 
internalisasi nilai- nilai akhlak harus dilaksanakan secara terus menerus,  guru 
membuat modul untuk siswa, guru menasehati siswa untuk fokus terhadap 
pembelajaran. 
B. Saran-saran 
1. Saran bagi Sekolah 
Internalisasi nilai-nilai akhlak pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI 
di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Kabupaten Klaten berjalan dengan baik. 
Namun hal tersebut perlu ditingkatkan lagi mengingat harus tercapainya misi sekolah 
dalam membentuk generasi muda Islam masa depan yang berakhlakul karimah.  
2.  Saran bagi Guru  
  Alangkah baiknya apabila dalam pembuatan RPP nilai-nilai akhlak di cantumkan 
didalamnya, sehingga proses internalisasi lebih terarah.  
3. Saran bagi siswa  
 Semua siswa hendaknya senantiasa meningkatkan pemahaman  terhadap nilai-nilai 
akhlak yang disampaikan oleh guru dan lebih memperhatikan saat guru memberikan 
pembelajaran. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Guru 
a. Kegiatan guru dalam internalisasi nilai-nilai akhlak pada pembelajaran  
Sejarah  Kebudayaan Islam pada siswa kelas XI. 
b. Materi Sejarah Islam yang digunakan kelas XI pada semester genap.  
c. Metode Pembelajaran yang digunakan pada Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas XI. 
d. Media yang digunakan  pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
kelas XI. 
e. Kegiatan guru dalam memberikan reward kepada siswa kelas XI yang 
berprestasi baik secara akademik maupun non akademik. 
f. Kegiatan guru dalam  memberikan punishmam kepada siswa kelas XI 
yang melanggar tata tertib madrasah. 
2. Siswa Kelas XI 
a. Perilaku siswa kelas XI pra pembelajaran. 
b. Perilaku siswa kelas XI di dalam pembelajaran (PBM). 
c. Perilaku siswa kelas XI pada saat diskusi di dalam kelas. 
d. Perilaku siswa kelas XI di luar pembelajaran. 
e. Waktu pembelajaran siswa kelas XI 
f. Kegiatan rutin siswa kelas XI 
g. Pengembangan bahasa dan ekstra Kurikuler Siswa kelas XI. 
3. Guru dan Siswa 
a. Kegiatan guru dan siswa kelas XI pra pembelajaran. 
b. Kegiatan guru dan siswa kelas XI sebelum dan dalam upacara rutin 
setiap hari senin dan hari besar nasional. 
c. Kegiatan guru dan siswa kelas XI di dalam pembelajaran (KBM). 
d. Kegiatan guru dan siswa kelas XI dalam diskusi di dalam kelas. 
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e. Kegiatan guru dan siswa kelas XI dalam kegiatan pengembangan dan 
dalam ekstra kurikuler wajib dan pilihan. 
f. Kegiatan guru dan siswa kelas XI dalam aktivitas keagamaan : 
- Tadarus bersama 
- Sholat dhuha berjama’ah 
- Do’a untuk keselamatan NKRI 
- Sholat dhuhur berjama’ah 
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Lampiran 2 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI MADRASAH ALIYAH NEGERI 
KARANGANOM KABUPATEN KLATEN 
 
 
1. Letak Geografis  
2. Sarana dan Prasarana  
3. Selayang Pandang   
4. Profil Madrasah  
5. Sejarah Berdirinya 
6. Visi, Misi dan Tujuan 
7. Susunan Organisasi 
8. Keadaan Guru dan Karyawan 
9. Keadaan para siswa dan prestasinya 
10. Struktur Kurikulum 
11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
12. Daftar Murid Kelas XI 
13. Buku-Buku Sejarah Kebudayaan Islam 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
SEBAGAI INFORMAN UTAMA 
 
1. Kepala Madrasah 
Nama Responden : Drs. H. Muhadi  
Jabatan  Kepala Madrasah   
Pendidikan   S1 
Unit Kerja  :  MAN Karanganom kabupaten Klaten 
Alamat : Sumberejo, Troso, Karanganom, Klaten, Jawa 
Tengah, Kode Pos: (57475)  
 
 
TRANSKRIP PERTANYAAN 
(KEPALA MADRASAH) 
 
1. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom selalu menyusun Rencana 
Pembelajaran sebelum mengajar? 
2. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN karanganom selalu memasukkan nilai-nilai 
akhlak dalam RPP dan mengaplikasikannnya dalam pembelajaran ? 
3. Apakah dalam Rencana Pembelajaran Bapak/Ibu Guru MAN karanganom 
menyatakan kegiatan utama pembelajarannya (yang merupakan gabungan 
antara Kompetensi dasar, Materi pokok, dan Indikator Pencapaian Hasil 
Belajar) ? 
4. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom selalu menyatakan tujuan 
umum pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai ? 
5. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN karanganom sebelum mengajar 
mempersiapkan media pembelajaran dan sumber pembelajaran dengan 
baik ? 
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6. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN karanganom sebelum proses pembelajaran 
berlangsung selalu membuat skenario pembelajaran ? 
7. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN karanganom sebelum proses pembelajaran 
berlangsung selalu menyatakan “authentic Assasment”nya? 
8. Apakah  Bapak/IbuGuru MAN Karanganom sebelum melaksanakan 
penilaian selalu mempersiapkan soal-soal dengan baik ? 
9. Apakah Bapak/IbuGuru MAN Karanganom sering meninggalkan kelas 
pada saat pembelajaran berlangsung ? 
10. Apakah Bapak/IbuGuru MAN Karanganom sering berkonsultasi untuk 
memecahkan masalah pembelajaran ? 
 
INTERNALISASI NILAI-NILAI  AKHLAK 
DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS XI  
 
1. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang nilai-nilai akhlak ? 
2. Apakah Bapak/Ibu Guru menerapkan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran ? 
3. Nilai-nilai akhlak  apa saja yang ditanamkan pada siswa dalam 
pembelajaran ? 
4. Dengan cara bagaimanakah Bapak/Ibu Guru menanamkan nilai-nilai 
akhlak pada siswa MAN Karanganom Klaten ? 
5. Apakah  Bapak/Ibu Guru sering berkonsultasi dalam penanaman nilai-nilai 
akhlak pada siswa dalam pembelajaran ? 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA SEBAGAI INFORMAN 
 
2. Siswa         
Nama Responden : Dwi Puji Santosa 
Jabatan : Siswa MA Karanganom Klaten 
Kelas : XI IPA 
Alamat : Gaden, Trucuk, Klaten, Jawa Tengah 
 
TRANSKRIP PERTANYAAN 
(SISWA) 
 
1. Pada awal kegiatan pembelajaran apakah Bapak/IbuGuru MAN 
Karanganom  menyampaikan tujuan pembelajaran? 
2. Dalam pembelajaran siapakah yang lebih aktif diantara guru dengan 
siswa? 
3. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom selalu memberi kesempatan 
kepada siswa untuk belajar sendiri? 
4. Apakah Bapak/IbuGuru MAN kaaranganom selalu memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya atau berpendapat? 
5. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom 
sering mengadakan diskusi antar siswa dalam kelompok? 
6. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom 
selalu menggunakan berbagai sumber dan media pembelajaran? 
7. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom 
selalu berusaha menunjukkan contoh orang atau tokoh?  
8. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung, ada kerjasama antara 
siswa di kelas? 
9. Dalam penilaian, apakah Bapak/ibuGuru MAN Karanganom memberikan 
penjelasan tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan  oleh siswa? 
10. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom berusaha menghubungkan 
pelajaran di sekolah dengan dunia nyata? 
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11. Apakah Bapak/ibu Guru MAN Karanganom selalu berusaha membantu 
siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran? 
12. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti proses pembelajaran di 
kelas? 
13. Apakah kamu mudah memahami pengetahuan yang diberikan oleh 
Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom? 
14. Setelah mengikuti pembelajaran, apakah kamu dapat menerapkan ilmu itu 
dalam kehidupan sehari-hari? 
15. Ilmu-ilmu atau nilai-nilai apa sajakah yang sering kamu praktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
16. Adakah sikap-sikap atau perilaku kamu yang berubah setelah kamu 
mengikuti pelajaran di MAN Karanganom? 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU SKI SEBAGAI  
SUBYEK PENELITIAN 
 
3. Guru SKI MAN Karanganom  
Nama Responden : Ibu Tri Mardani 
Jabatan : Guru Mapel SKI 
Pendidikan : S1/PAI 
Unit Kerja : Madrasah Aliyah Negeri Karanganom 
Klaten 
Alamat : Karang Duwet, Krajan, Jatinom, Klaten, 
Jawa Tengah 
 
 
TRANSKRIP PERTANYAAN 
(GURU MATA PELAJARAN  SKI KELAS XI DI MAN KARANAGNOM) 
 
1. Apakah sebelum pelaksanaan pembelajaran, Bapak/Ibu menyusun 
Rencana Pembelajaran (RPP) secara rutin? 
2. Apa saja yang dirumuskan dalam penyusunan Rencana Pembelajaran 
tersebut? 
3. Apakah Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
sendiri? 
4. Apakah Bapak/ibu berusaha membangun keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran? 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu berusaha mendorong siswa untuk menemukan, 
mengobservasi, dan menganalisis masalah sendiri? 
6. Apakah Bapak/Ibu berusaha meminta siswa untuk mengkomunikasikan 
hasil belajar dengan siswa lain? 
7. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu selalu berusaha 
membangkitkan minat siswa untuk bertanya atau berpendapat? 
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8. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/ibu selalu berusaha 
mengadakan diskusi antar siswa dalam kelompok? 
9. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan 
berbagai sumber dan media pembelajaran? 
10. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu selalu berusaha 
menunjukkan contoh orang atau tokoh? 
11. Apakah Bapak/Ibu selalu menyediakan waktu untuk merefleksikan proses 
dan hasil belajar? 
12. Apakah Bapak/Ibu selalu mengadakan penilaian selama dan sesudah 
proses pembelajaran? 
13. Apakah penilaian yang Bapak/Ibu lakukan merupakan hasil 
penguasaan/keterampilan atau hanya sekedar mengingat fakta? 
14. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung, ada kerjasama antara 
siswa di kelas? 
15. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan dengan tepat 
tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan oleh siswa? 
16. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu  berusaha menghubungkan pelajaran 
akademik dengan konteks dunia nyata dengan cara penuh makna? 
17. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu berusaha membangkitkan minat 
dan motivasi siswa untuk belajar? 
18. Apakah Bapak/Ibu selalu berusaha membantu anak yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran? 
19. Selama proses pembelajaran dan evaluasi apakah Bapak/Ibu sering 
meninggalkan kelas? 
20. Selama proses pembelajaran dan evaluasi apakah Bapak/Ibu memberikan 
pesan-pesan sikap dan perilaku kepada siswa? 
 
TENTANG INTERNALISASI NILAI-NILAI AKHLAK  PADA  
PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
 
1. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang internalisasi nilai-nilai akhlak? 
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2. Apakah Bapak/Ibu menerapkan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran? 
3. Apakah Bapak/Ibu merencanakan penanaman nilai-nilai akhlak pada 
setiap materi yang akan Bapak/Ibu ajarkan? 
4. Apakah Bapak/Ibu memasukkan nilai-nilai akhlak tersebut dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran? 
5. Karakter apa saja yang  akan Bapak/Ibu  tanamkan kepada siswa-siswi 
MAN Karanganom Klaten? 
6. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu menanamkan karakter kepada siswa-siswi 
MAN Karanganom Klaten? 
7. Apakah Bapak/Ibu memfokuskan nilai-nilai tertentu yang ditanamkan 
kepada siswa disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan? 
8. Metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan untuk menanamkan karakter 
kepada siswa? 
9. Apakah Bapak/Ibu menanamkan karakter yang berbeda pada setiap materi 
berbeda yang Bapak/Ibu ajarkan? 
10. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan karakter yang telah Bapak/Ibu 
rencanakan kepada siswa? 
11. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan penilaian kepada siswa mengenai 
karakter yang Bapak/Ibu tanamkan? 
12. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak kepada siswa? 
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Lampiran 4 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
1. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom  selalu menyusun Rencana 
Pembelajaran sebelum mengajar? (ya, Bapak/Guru MAN Karanganom 
selalu menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) sebelum mengajar untuk 
setiap awal semester). 
 
2. Apakah dalam Rencana Pembelajaran Bapak/IbuGuru MAN Karanganom 
menyatakan kegiatan utama pembelajarannya (yang merupakan gabungan 
antara Kompetensi Inti, Materi Pokok, dan Indikator Pencapaian Hasil 
Belajar, skenario pembelajaran, media dan sumber belajar) ? (ya,dalam 
Rencana Pembelajaran Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom 
mencantumkan kegiatan utama pembelajarannya meliputi gabungan antara 
Kompetensi dasar, Materi pokok, dan Indikator Pencapaian Hasil Belajar, 
skenario pembelajaran, media dan sumber belajar) 
 
3. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom  selalu menyatakan tujuan 
umum pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai ? (ya, 
Bapak/IbuGuru MAN Karanganom selalu menyatakan tujuan umum 
pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai) 
 
4. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom sebelum mengajar 
mempersiapkan media pembelajaran dan sumber pembelajaran dengan 
baik ? (ya, Bapak/Ibu Guru MAN Karaganom  sebelum mengajar 
mempersiapkan media pembelajaran dan sumber pembelajaran dengan 
baik). 
 
5. Apakah Bapak/IbuGuru MAN Karanganom sebelum proses pembelajaran 
berlangsung selalu membuat skenario pembelajaran ? (ya, Bapak/Ibu Guru 
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MAN Karanganom sebelum proses pembelajaran berlangsung selalu 
membuat skenario pembelajaran) 
 
6. Apakah Bapak-Ibu Guru MAN Karanganom sebelum proses pembelajaran 
berlangsung selalu menyatakan “authentic Assasment” (penilaian yang 
sebenarnya)? (ya, Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom sebelum proses 
pembelajaran berlangsung selalu menyatakan “authentic Assasment” 
(penilaian yang sebenarnya). 
 
7. Apakah  Bapak/Ibu  Guru MAN Karanganom sebelum melaksanakan 
penilaian selalu mempersiapkan soal-soal dengan baik ? (ya, Bapak/Ibu 
Guru MAN Karanaganom sebelum melaksanakan penilaian selalu 
mempersiapkan soal-soal dengan baik) 
 
8. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom sering meninggalkan kelas 
pada saat pembelajaran berlangsung ?(ya, kadang-kadang karena ada 
kepentingan dan hanya sebentar dan itupun selalu diberikan tugas,jadi 
Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom selama pembelajaran tidak 
meninggalkan kelas pada waktu lama tanpa tugas) 
 
9. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom sering berkonsultasi untuk 
memecahkan masalah pembelajaran ? (ya, Bapak/Ibu Guru MAN 
Karanganom Klaten sering berkonsultasi untuk memecahkan masalah 
pembelajaran) 
 
10. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang pendidikan karakter? (Pendidikan 
karakter adalah pendidikan yang bertujuan membentuk sikap dan perilaku 
siswa sehingga mempunyai pribadi atau akhlak yang baik.)  
 
11. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanaganom menanamkan nilai-nilai 
karakter dalam pembelajaran  MAN Karanganom? (ya, Bapak/Ibu Guru 
MAN Karanganom selalu menanamkan nilai-nilai akhlak dalam 
pembelajaran  MAN Karanganom) 
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12. Nilai-nilai akhlak  apa saja yang ditanamkan pada siswa dalam 
pembentukan karakter pada siswa kelas XI ? (religius, tanggung jawab, 
berani, kepedulian,kejujuran, demokratis, menghargai orang lain dan lain-
lain.) 
 
13. Dengan cara apa saja Bapak/Ibu Guru MAN Karanagnom menanamkan 
akhlak-akhlak pada siswa MAN Karanganom Klaten? (penokohan Mbah 
Liem, pembiasaan dan keteladanan  dalam berbagai kegiatan keagamaan 
seperti pembiasaan sholat  dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, tadarus 
bersama, pembiasaan perilaku jujur, bertanggung jawab, menaati tata 
tertib selama KBM di MAN Karanganom maupun di pondok pesantren, 
pembiasaan upacara setiap hari senin dan hari besar nasional dengan 
petugas upacara berganti-ganti, pengembangan bahasa Inggris dan Arab 
dan khitobah 4 bahasa, mengikutkan para siswadalam kegiatan ekstra 
kurikuer wajib dan pilihan) 
 
14. Apakah  Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom sering berkonsultasi dalam 
pembentukan atau penanaman karakter pada siswa kelas XI di MAN 
Kranganom? (ya, Bapak/Ibu guru MAN Karanganom sering berkonsultasi 
dalam penanaman karakter pada siswa kelas XI di MAN Karanganom 
 
15. Pada awal kegiatan pembelajaran apakah Bapak/Ibu guru MAN 
Karanganom menyampaikan tujuan pembelajaran ? (ya, Pada awal 
kegiatan pembelajaran Bapak/Ibu guru MAN Karanganom menyampaikan 
tujuan pembelajaran) 
 
16. Dalam pembelajaran siapakah yang lebih aktif diantara guru dengan 
siswa? (tergantung, jika gurunya sedang menjelaskan kita memperhatikan, 
ketika diskusi ya kita yang aktif) 
 
17. Apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom selalu memberi kesempatan 
kepada siswa untuk belajar sendiri? (ya, Bapak/Ibu guru MA N 
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Karanganom selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar 
sendiri yaitu mempelajari materi.) 
18. Apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom selalu memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya atau berpendapat? (ya, Bapak/Ibu guru MAN 
Karanganom selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
atau berpendapat.) 
 
19. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom 
sering mengadakan diskusi antar siswa dalam kelompok? (ya, Selama 
proses pembelajaran, Bapak/Ibu guru MAN Karanganom sering 
mengadakan diskusi antar siswa dalam kelompok) 
20. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom 
selalu menggunakan berbagai sumber dan media pembelajaran? (ya, ada 
beberapa sumber pembelajaran dan beberapa media, misalnya buku-buku 
atau majalah atau surat kabar yang berkaitan.) 
 
21. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom 
selalu berusaha menunjukkan contoh orang atau tokoh?  (ya, sering, 
Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom 
sering menunjukkan contoh orang atau tokoh) 
 
22. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung, ada kerjasama antara 
siswa di kelas? (ya, selama proses pembelajaran berlangsung, ada 
kerjasama antara siswa di kelas ) 
 
23. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom memberikan 
penjelasan tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan  oleh siswa? 
(ya, Dalam penilaian, Bapak/Ibu guru MAN Karanganom memberikan 
penjelasan tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan  oleh siswa) 
 
24. Apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom beusaha menghubungkan 
pelajaran di sekolah dengan dunia nyata? (ya, Bapak/Ibu guru MAN 
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Karanganom sering menghubungkan pelajaran di sekolah dengan dunia 
nyata) 
 
25. Apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom selalu berusaha membantu 
anak yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran? (ya, Bapak/Ibu Guru 
MAN KAranganom selalu berusaha membantu anak yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran) 
 
26. Apakah Bapak guru MAN Karanganom mengalami hambatan atau 
kendala dalam penanaman nilai-nilai akhlak pada pembelajaran MAN 
Karanganom ? (ya, tentu dalam setiap mencapai tujuan ada hambatan 
tetapi tidak cukup berarti hanya karakter sebagian kecil siswa yang 
terlambatdalam pembelajaran, heterogenitas input siswa yang masuk ke 
MAN Karanganom karena semua siswa diterima, kondisi para siswa kelas 
XI yang cenderung masih labil, masih terlihat beberapa siswa yang 
merokok di dalam kadang di luar madrasah, pengaruh teman baru yang 
belum terbiasa hidup di pondok pesantren, seperti merokok, bolos dan 
lain-lain. Kalau dari gurunya sendiri keterbatasan dalam mendesain RPP, 
memanfaatkan IT dan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar) 
 
27. Apakah Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom selalu berusaha untuk 
mengatasi hambatan atau kendala yang dihadapi ? ( Selalu, untuk 
hambatan dari siswa berusaha dengan pendekatan psikhologis berupa 
bimbingan, pendampingan dan pembiasaan, juga mengikutsertakan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler , sedangkan untuk hambatan dari guru 
beliau dengan dukungan dari kita berusaha untuk mengikuti diklat K-13, 
dan belajar IT dari guru-guru yunior yang lebih mampu) 
 
28. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti proses pembelajaran di 
kelas? (senang, ceritanya banyak, bacaannya menyenangkan, banyak 
mengenal tokoh) 
 
164 
 
 
29. Apakah kamu mudah memahami pengetahuan yang diberikan oleh Bapak-
Ibu Guru MAN Karanganom? (ya, mudah memahami pengetahuan yang 
diberikan oleh Bapak/Ibu Guru MAN Karanganom? 
 
30. Setelah mengikuti pembelajaran MAN Karanganom, apakah kamu dapat 
menerapkan ilmu itu dalam kehidupan sehari-hari? (ya, Setelah mengikuti 
pembelajaran MAN Karanganom, kami dapat menerapkan ilmu itu dalam 
kehidupan sehari-hari.) 
 
31. Ilmu-ilmu atau nilai-nilai apa sajakah yang sering kamu praktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari? (pertama karakter religius, misalnya: sholat 
berjamaah, tadarus, berdoa, pidato 4 bahasa (Arab, Inggris, Jawa dan 
Indonesia, peringatan hari besar Islam, toleransi, jujur dalam mengerjakan 
soal ulangan atau tugas, disiplin dalam mentaati tata tertib madrasah) 
 
32. Adakah sikap-sikap atau perilaku kamu yang berubah setelah kamu 
mengikuti pelajaran di MAN Karanganom? (menjadi lebih rajin ibadah, 
lebih bertanggung jawab, lebih jujur dan toleransi, lebih menghargai orang 
lain) 
33. Apakah sebelum pelaksanaan pembelajaran, Bapak/Ibu Guru menyusun 
Rencana Pembelajaran MAN Karanganom secara rutin? (ya, sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, Bapak guru menyusun Rencana Pembelajaran 
MAN Karanganom secara rutin,) 
 
34. Apa saja yang dirumuskan dalam penyusunan Rencana Pembelajaran 
tersebut? (kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi 
pokok, sumber dan bahan, penilaian) 
 
35. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar sendiri? (ya, saya selalu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar sendiri,di sekolah dengan membaca materi, dilanjutkan 
pekerjaan rumah) 
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36. Apakah Bapak/Ibu guru MAN Karanganom berusaha membangun 
keterlibatan siiswa secara aktif dalam proses pembelajaran? (ya, saya 
berusaha membangun keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran) 
 
37. Apakah Bapak guru selalu berusaha mendorong siswa untuk menemukan, 
mengobservasi, dan menganalisis masalah sendiri? (ya, saya selalu 
berusaha mendorong siswa untuk menemukan, mengobservasi, dan 
menganalisis masalah sendiri, kadang materi langsung dikaitkan dengan 
aplikasinya dalam masyarakat.) 
 
38. Apakah Bapak guru berusaha meminta siswa untuk mengkomunikasikan 
hasil belajar dengan siswa lain? (ya, saya selalu meminta siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil belajar dengan siswa lain) 
 
39. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru selalu berusaha 
membangkitkan minat siswa untuk bertanya atau berpendapat? (ya, 
Selama proses pembelajaran, saya selalu berusaha membangkitkan minat 
siswa untuk bertanya atau berpendapat ) 
40. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru selalu berusaha 
mengadakan diskusi antar siswa dalam kelompok? (ya, Selama proses 
pembelajaran, saya selalu berusaha mengadakan diskusi antar siswa dalam 
kelompok) 
 
41. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru selalu menggunakan 
berbagai sumber dan media pembelajaran? (ya, Selama proses 
pembelajaran, saya menggunakan berbagai sumber dan media 
pembelajaran, tetapi masih sangat terbatas karena saya belum menguasai 
IT.) 
42. Selama proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru selalu berusaha 
menunjukkan contoh orang atau tokoh? (ya, selama proses pembelajaran, 
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saya selalu berusaha menunjukkan contoh orang atau tokoh, misalnya 
tokoh nasional/pahlawan, tokoh Islam dan lain-lain). 
 
43. Apakah Bapak/Ibu guru selalu menyediakan waktu untuk merefleksikan 
proses dan hasil belajar? (ya, saya selalu menyediakan waktu untuk 
merefleksikan proses dan hasil belajar) 
 
44. Apakah Bapak/Ibu guru selalu mengadakan penilaian selama dan sesudah 
proses pembelajaran? (ya, saya selalu mengadakan penilaian selama dan 
sesudah proses pembelajaran) 
 
45. Apakah penilaian yang Bapak/Ibu guru lakukan merupakan hasil 
penguasaan/keterampilan atau hanya sekedar mengingat fakta? 
(penguasaan dan aplikasi) 
 
46. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung, ada kerjasama antara 
siswa di kelas? (ya, selama proses pembelajaran berlangsung, ada 
kerjasama antara siswa di kelas) 
 
47. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu guru memberikan penjelasan dengan 
tepat tentang apa yang harus diketahui dan dikerjakan oleh siswa? (ya, 
Dalam penilaian, saya memberikan penjelasan dengan tepat tentang apa 
yang harus diketahui dan dikerjakan oleh siswa) 
 
48. Dalam penilaian, apakah Bapak/Ibu guru  berusaha menghubungkan 
pelajaran akademik dengan konteks dunia nyata dengan cara penuh 
makna? (ya, Dalam penilaian, saya  berusaha menghubungkan pelajaran 
akademik dengan konteks dunia nyata dengan cara penuh makna) 
 
49. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu guru berusaha membangkitkan 
minat dan motivasi siswa untuk belajar? (ya, membangkitkan minat dan 
motivasi siswa untuk belajar) 
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50. Apakah Bapak/Ibu guru selalu berusaha membantu anak yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran? (ya, saya selalu berusaha membantu anak 
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran) 
 
51. Selama proses pembelajaran dan evaluasi apakah Bapak/Ibu guru sering 
meninggalkan kelas? (tidak, Selama proses pembelajaran dan evaluasi 
saya tidak  meninggalkan kelas) 
 
52. Selama proses pembelajaran dan evaluasi apakah Bapak/Ibu guru 
memberikan pesan-pesan sikap dan perilaku kepada siswa? (ya, Selama 
proses pembelajaran dan evaluasi saya memberikan pesan-pesan sikap dan 
perilaku kepada siswa) 
 
53. Apakah yang Bapak/Ibu guru ketahui tentang Pendidikan Karakter? 
(Pendidikan karakter adalah pendidikan yang bertujuan membentuk sikap 
dan perilaku siswa sehingga mempunyai pribadi yang baik.) 
 
54. Apakah Bapak/Ibu guru menerapkan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran? (ya, saya menerapkan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran) 
 
55. Apakah Bapak/Ibu guru merencanakan penanaman karakter pada setiap 
materi yang akan Bapak/Ibu guru ajarkan? (ya, saya merencanakan 
penanaman karakter pada setiap materi yang akan saya ajarkan di RPP) 
 
56. Apakah Bapak/Ibu guru memasukkan pendidikan karakter tersebut dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran? (ya, saya memasukkan pendidikan 
karakter tersebut dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
57. Nilai-nilai akhlak  apa saja yang  akan Bapak/Ibu guru tanamkan kepada 
siswa-siswi MAN Karanganom Klaten? (demokratis, jujur, bertangggung 
jawab, kerjasama dsb, sesuai dengan materi yang akan diajarkan) 
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58. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu guru menanamkan karakter kepada siswa-
siswi MAN Karanganom Klaten? (dengan penerapan keteladanan ketika 
pembelajaran di kelas, dan pembiasaan-pembiasaan berbagai kegiatan 
keagamaan) 
 
59. Apakah Bapak/Ibu guru memfokuskan karakter tertentu yang ditanamkan 
kepada siswa disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan? (ya, 
memfokuskan karakter tertentu yang ditanamkan kepada siswa 
disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan) 
 
60. Metode apa saja yang Bapak/Ibu guru gunakan untuk menanamkan 
karakter kepada siswa? (penokohan, pemberian contoh atau teladan, 
pemberian materi dan melalui pembiasaan, pesan-pesan karakter secara 
verbal maupun tertempel di setiap ruang di MAN Karanganom) 
 
61. Apakah Bapak/Ibu guru menanamkan karakter yang berbeda pada setiap 
materi berbeda yang Bapak/Ibu guru ajarkan? (ya, tergantung materinya) 
 
62. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru menanamkan karakter yang telah 
Bapak/Ibu guru rencanakan kepada siswa? (dengan penerapan di kelas, 
misalnya pemilihan pengurus osis, pengurus kelas, dll, dan dengan 
penokohan , keteladanan dan pembiasaan di berbagai kegiatan keagamaan) 
 
63. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru memberikan penilaian kepada siswa 
mengenai karakter yang Bapak guru tanamkan? (pada sikap positifnya, 
penerapannya ketika di kelas, di lingkungan madrasah) 
 
64. Apakah Bapak/Ibu guru mengalami hambatan dalam penanaman nilai-
nilai karakter kepada siswa? (ya, pasti, namun tidak cukup berarti 
hambatan yang berasal dari guru: Ada beberapa guru senior (tua) yang 
belum mahir menggunakan media Informasi dan Teknologi (IT) yang 
tersedia, sehingga proses pembelajaran kurang maksimal dalam 
pembuatan dan atau penggunaan media dan sumber belajar, 2) Dari sisi 
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siswa: Heterogenitas siswa baik dari latar belakang sekolah mereka ada 
yang dari SMP, ada yang dari MTs baik negeri maupun swasta, 
heterogenitas siswa dari latar belakang keagamaan kemampuan BTA 
mereka, tujuan belajar dan latar belakang keluarga dan ekonomi dan 
lingkungan budaya di rumah mereka dan kebiasaan yang bermacam-
macam dan SDM siswa yang masuk di MAN Karanganom karena semua 
siswa yang daftar diterima semua dan kondisi siswa kelas XI) 
Keterlambatan dari beberapa siswa yang mondok di awal masuk 
pembelajaran dengan alasan klasik antri mandi, ketiduran, dan lain-lain, 
sedangkan siswa yang tidak mondok malah tidak ada yang terlambat. 
Masih adanya siswa yang terlihat merokok kadang di dalam kadang di luar 
madrasah, 4) Sarana dan prasarana yang berkaitan dengan IT yang kurang 
memadai.). Sedangkan hambatan yang berasal dari saya sendiri berupa 
keterbatasan saya dalam mendesain/menyusun RPP yang sesuai dengan 
Kurikulum 2013, keterbatasan saya dalam menggunakan media dan 
sumber belajar yang lebih variatif, serta dalam pemanfaatan IT). 
65. Solusi atau jalan keluar apa yang bisa Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi 
hambatan tersebut ? (Dari sisi guru: Untuk keterbatasan kemampuan guru 
dalam menggunakan dan  memanfaatkan IT dengan mengikutkan diklat, 
aktif dalam kegiatan MGMP mapel se-Eks Karesidenan Surakarta dan atau 
belajar bersama dengan guru yunior   yang  memiliki kemampuan yang 
relevan. Dari sisi siswa solusi dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembentukan kader bangsa pada 
siswa kelas X di MAN Karanganom yaitu: menjadikan suasana kelas 
senyaman mungkin dengan metode Inquiry, CTL, PBL, pembelajaran out 
class dan lain-lain dan guru banyak melakukan komunikasi kepada siswa 
dengan halus dan dengan menggunakan pendekatan psikologis melalui 
pembimbingan atau pendampingan, pembiasaan, penegakan disiplin 
(pemberian reward bagi yang berprestasi dan punishment yang bersifat 
edukatif, agamis dan bersifat menjerakan  kepada siswa yang melanggar 
tata tertib madrasah), Kepala madrasah memberikan pemahaman 
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persuasive pada para siswa pentingnya pendidikan nilai-nilai akhlak bagi 
keberhasilan masa depan mereka, karena para siswa kelas XI merupakan 
pembentukan pondasi awal dalam pembentukan karakter kader bangsa, 
maka  kepala madrasah dalam merekrut guru lebih mengutamakan guru 
yang berlatar belakang santri yang greteh untuk mengampu mata pelajaran 
terutama mapel agama, agar pembentukan karakter dapat berhasil dengan 
baik. Bagi siswa kelas XI, Para guru membangun nilai-nilai akhlak mereka 
dengan keteladanan ,  pembiasaan kegiatan keagamaan seperti sholat 
dhuha dan dhuhur berjama’ah, mengikuti kegiatan do’a  bertemu dengan 
guru salaman dan cium tangan, membuat pesan-pesan pendek di tempat-
tempat strategis, menyediakan koleksi buku akhlak di perpustakaan, 
penyampaian pesa nilai-nilai akhlak secara berulang-ulang dan 
keteladanan dari para guru dan karyawan di MAN Karanganom baik 
dalam pembelajaran di dalam kelas maupun  pengalaman langsung dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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